BAIXIAN BYUN 


HUNBAE K/SE BAE K 
YAOI 


Oh Sehun mengaku bahwa dirinya tidak tertarik dengan 
wanita dan belum pernah merasakan jatuh cinta. 


Namun ketika ia merasakan cinta, seseorang yang ia cintai 
adalah sosok yang menggantungkan kehidupan dari 
kematian. 


Nggak tahu kenapa Jesi pengen buat ff yang sedikit ada 
horor-horornya. 


Selamat membaca 


BBO1 


"Sehun!" 


Siswa pemilik nama 'Sehun' terkejut, buyar dari lamunannya 
ia melihat kedua sahabat yang telah menempatkan diri 
duduk di bangku depannya, tengah menatapnya jengah. 


"Jangan buat keributan dikelasku." 


"Ya Tuhan seharusnya salahkan telingamu, aku dan 
Chanyeol memanggilmu berulang kali tapi si Sehun muka 
datar ini melamun entah memikirkan apa." 


Tak terlalu menggubris Kai sahabatnya yang berceloteh, 
tangannya aktif merapikan mejanya yang cukup 
berantakan. 


"Apa yang kau pikirkan?" tanya Chanyeol dengan 
pengucapan yang tenang seperti biasa. Tidak seperti Kai 
yang lebih suka berbicara mirip seperti orang tawuran itu. 


"Hanya sedang memikirkan gosipan para wanita tadi pagi." 


Sehun menutup buku Matematika dengan helaan nafas, 
sedikit menyesal karena belum sempat belajar sedangkan 
sebentar lagi ulangan namun dia malah melamun 
memikirkan hal yang tak penting. 


"Tentang rumor sekolah ini kan?" 
Sehun mengangguk membenarkan apa yang diucapkan Kai. 


"Memang sudah ditetapkan sejak dulu jika disekolah ini 
tidak boleh satu kelas siswanya berjumlah genap atau salah 
satu dari mereka mati, harus berjumlah ganjil. Namun tetap 


saja akan ada jumlah siswa genap dibeberapa kelas, korban 
yang mati itu selalu kelas 12 kau tahu?" 


Seolah-olah ingin membuat suasana mencekam, Kai yang 
mengucapkan untaian kalimat dengan berbisik serta mata 
yang melebar justru membuat gelak tawa seorang Sehun. 


"Ayolah Kai ada apa denganmu, kau juga menjadi seperti 
mereka hah? gadis-gadis yang membual atas pengalaman 
melihat hantu. Astaga lucu sekali." 


Sehun tertawa hingga memperlihatkan eyesmilenya yang 
jarang bisa dilihat kebanyakan orang. 


"Sehun? Bangku dibelakangmu apakah kosong?" 


Melupakan Chanyeol yang dari tadi menatap bangku yang 
berada tepat dibelakang bangku Sehun, bangku pojok 
belakang sisi kiri yang tak ditempati. 


"Ya, selama aku naik kelas tiga dan menempati kelas ini 
bangku itu kosong." 


"Siswa dikelas ini berjumlah ganjil?" 
"he'um... kenapa?" 


"Chanyeol si indigo beraksi? coba ceritakan apa yang kau 
lihat sekarang?" 


Chanyeol tak menjawab pertanyaan Sehun atau Kai 
barusan, dia hanya menatap seolah menelisik lebih dalam 
kearah bangku kosong itu. 


"Kuharap, bangku itu tak akan pernah ditempati. Entah 
mengapa aku merasakan sesuatu yang tak mengenakkan." 


BAIXIAN BYUN 


Sehun melihat sekeliling rumah barunya, terlihat begitu sepi 
saat malam tiba tak seperti siang tadi yang penuh sapaan 
ramah tetangga sekitar rumah. 


Sengketa tanah, suatu alasan yang harus membuat keluarga 
Sehun pindah dari rumah lamanya dan memilih rumah baru 
ditempat ini. Masih berarea kota namun jauh dari gedung- 
gedung tinggi. Setidaknya, dari rumah barunya ini hanya 
membutuhkan waktu 15 menit menaiki bus untuk pergi 
kesekolah. 


"Sehun?" 


Sehun berbalik, dipintu depan berdiri ibunya yang terlihat 
lelah, mereka pindahan rumah hari ini dan itu sangat 
melelahkan mengingat semua barang harus sudah beres 
pada tempatnya. 


"Masuklah, sudah malam! Kenapa disini sunyi sekali waktu 
malam? terasa mencekam benar kan?" 


Sehun mengagguk, langkah kakinya ia bawa untuk 
memasuki rumah dan menuju kekamar pribadinya. 


Lagi-lagi ia memperhatikan sekitar, kamarnya terasa cukup 
pengap dan terasa kurang nyaman. 


Sehun menghela nafas, "Mungkin karena aku belum mandi." 


Namun hingga kini ia sudah mandipun ia merasakan hawa 
yang berbeda dikamarnya. 


la memang lelah namun mengapa sekarang ia merasa 
pusing? 


Kamarnya begitu suram, lampu yang redup karena belum 
sempat diganti yang baru, jendela terbuka namun sama 


sekali tak membantu hawa tak mengenekkan didalamnya, 
malah angin malam berhembus semakin membuat 
merinding. 


tok...tok...tok...tok...tok...tok... 


dan juga suara ketukan yang berasal dari dalam lemari 
pakaian yang berirama pelan. 


"Chanyeol, bisa kau kemari? kerumah baruku." 


H H 
... 


"Hmm... aku butuh bantuanmu." 


H H 
... 


"Kan ku kirim alamatnya." 


Meminta bantuan dari sahabat indigonya, Sehun harap bisa 
membantu. 
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Chanyeol menajamkan penglihatannya menatap kesemua 
arah ruang kamar Sehun. Langkah kakinya menuju kearah 
lemari pakaian dengan diikuti Sehun dibelakangnya. Pria 
indigo itu terdiam cukup lama disamping lemari, lalu 
membuka lemari pakaian kayu yang bewarna putih itu. 


"Mereka anak-anak." ucap Chanyeol. 


"Hmmm... memang suara ketukan yang kudengar berasal 
dari dalam lemari ini." 


Chanyeol melirik Sehun yang ada disampingnya, "Mereka 
hanya ingin menyapamu sebagai penghuni rumah ini yang 
baru. Mereka hanya ingin kau percaya kalau mereka ada." 


Sehun mengangguk mendengar penjelasan Chanyeol. 
Setelah menutup lemari pakaian kembali, kedua lelaki itu 
memutuskan untuk duduk, Sehun duduk di pinggiran kasur 
dan Chanyeol di kursi belajar. 


"Rumah ini lama tak ditempati, jadi lumayan banyak mereka 
yang tinggal disini, hawa negatif mereka yang membuatmu 
kurang nyaman. Tak apa, lama-kelamaan beberapa dari 
mereka akan pergi." 


"Komplek ini begitu sepi saat malam." 


"Benar, dan aku cukup tertarik dengan rumah yang berada 
diujung jalan." 


"Kenapa?" 


"Rumah itu memiliki hawa negatif sangat kuat dari rumah 
yang lainnya, bahkan aku bisa merasakannya dari rumah 
ini." 
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Seperti biasa, jika waktu istirahat tiba Kai dan Chanyeol 
akan berada dikelas Sehun. Entah hanya mengobrol atau 
belajar bersama, atau memutuskan untuk pergi kekantin. 
Namun kali ini mereka hanya saling terdiam, tak ada topik 
untuk dibicarakan sehingga mereka memutuskan sibuk 
dengan smartphone masing-masing. 


Namun Sehun teringat sesuatu yang ia ingin bicarakan 
dengan Chanyeol. 


"Chanyeol." 


"Hmm..." 


"Kurasa perasaanmu tentang rumah diujung jalan itu salah." 


Chanyeol mengalihkan pandangannya menatap Sehun 
dengan alis berkerut. 


"Pagi tadi aku mengamati rumah itu, tak lama aku melihat 
seorang ibu serta anak remaja keluar. Sang ibu mengecup 
dahi putranya karena sang putra akan berangkat sekolah 
sungguh terlihat seperti keluarga yang hangat dan bahagia. 
Tapi setelah ku amatiseragamnya, dia... dia berseragam 
sama dengan seragam kita." 


Suara riuh dari kelas menghentikan niatan Chanyeol untuk 
berbicara. Ketiga sahabat dan siswa lain yang berada 
diruangan itu kini melihat kearah depan kelas yang 
sekarang seorang guru berdiri disana. 


"Kalian akan memiliki teman baru." 


Disusul dengan seorang remaja yang memasuki kelas 
dengan tatapan datarnya, sama sekali tak ada ekspresi 
disana. 


"Anak itu... dia... Chanyeol dia yang tinggal dirumah ujung 
jalan itu." bisik Sehun kepada Chanyeol dengan ekspresi 
terkejutnya. 


"Namanya Byun Baekhyun, perlakukanlah dengan baik." 
ucap guru itu final dan pergi meninggalkan kelas. 


Tanpa ekspresi, hanya dengan tatapannya yang sedikit 
tajam siswa baru itu mengatakan, "Hai! senang bisa 
bertemu dengan kalian." 


Haii!!! 


aku cuma mau bilang, maaf kalo chap pertama 
mengecewakan... 


adakah yang mau ff ini dilanjut? 


sungguh, Jesi bukan orang indigo dan pinter masalah 
horor-horor gitu jadi maaf kalo kaya gini jadinya, 
mungkin jauh tak sesuai kenyataan. Nggak tahu 
kenapa Jesi nekat bikin cerita horor padahal nggak 
ahli sama sekali. 


maafkan, Jesi masih amatir 


BB02 


Warning! maaf karena typo yang menganggu 
kenyamanan. 


x 
x 
x 


Terasa seperti magnet yang memaksanya untuk bertemu 
dengan magnet lainnya. Terasa seperti vodka yang seolah- 
olah membuatnya selalu candu. 


Sungguh, entah apa yang ada dalam diri siswa yang 
memiliki bangku tepat dibelakangnya itu, Sehun merasakan 
bahwa ia selalu ingin menatapnya. Berbalik kebelakang dan 
menyapa laki-laki itu yang sejak 2 hari kedatangannya tidak 
berbicara sama sekali, terakhir saat ia memperkenalkan 
dirinya sendiri mengatakan, 'senang bisa bertemu dengan 
kalian' padahal akan lebih pantas jika ia mengatakan 
'semoga kita bisa berteman baik untuk ukuran seorang 
siswa baru yang umumnya ingin akrab dengan lingkungan 
barunya. 


Entahlah, Sehun rasa siswa bernama Baekhyun itu akan 
sangat manis jika tersenyum dan ramah pada semua orang. 
Sehun mulai memiliki banyak presepsi namun dari sekian 
tebakannya, satu yang paling ia rasa memungkinkan, jika 
Byun Baekhyun adalah seseorang yang sangat tertutup. 


Juga entah mengapa Sehun begitu penasaran akan teman 
barunya itu. 


Dia bukan seseorang yang peduli dengan orang-orang 
disekitarnya, anggap saja dia tipe manusia cuek yang pasti 
sedikit memiliki teman akrab, sangat sedikit karena ia 


hanya memiliki 2 sahabatnya yang betah dengan sifat cuek 
menyebalkan yang Sehun miliki. 


~ 


Matanya melirik ke jam tangan yang terpasang 
dipergelangan tangan kirinya, waktu istirahat masih 25 
menit lagi, Sehun merasa lega karena waktu masuk jam 
pelajaran selanjutnya akan dimulai masih cukup lama. 


Sehun bangkit berdiri, membawa tungkainya melangkah ke 
perpustakaan mini yang berada di pojok kiri bagian depan 
kelas. 


Dia sudah mencoba mengalihkan pikirannya, membolak- 
balik buku sejarah favoritenya bahkan tak membantu, rasa 
penasarannya terlalu tinggi. Alih-alih sekaranh mengambil 
sebuah buku, membukanya tanpa memperhatikan buku apa 
yang telah ia ambil. Sehun senderkan tubuhnya ke diding 
tepat disamping papan tulis, meyakinkan siswa yang lain 
kalau Sehun berniat membaca buku disisa waktu istirahat. 


Namun bukan itu niat utamanya, siswa baru yang sedang 
serius dengan buku pelajaran itulah yang menarik 
perhatiannya. Bukan buku yang dipegang, yang Sehun 
lihat, tapi Byun Baekhyun yang entah kenapa menarik 
dirinya seperti magnet dan membuatnya candu, Sehun 
merasa selalu ingin melihat pemuda itu, didekatnya dan 
bercanda akrab dengannya. Entah kapan itu akan terjadi? 
karena perasaannya mengatakan itu akan sangat sulit. 


"Kau membaca buku apa sedang modus bung!" 


Sehun dengan refleks menutup mata setelah mendengar 
suara sahabatnya yang pasti selalu mengganggu. 


"Aku hanya melamun Kai." 
membuka mata dan melirik kearah Kai dengan mata 
tajamnya. 


"Kau memperhatikan anak baru itu Sehun, matamu terlihat 
seperti orang yang jatuh cinta pada pandangan pertama." 


"Ayolah Kai, kau selalu membesar-besarkan sesuatu, aku 
hanya memikirkan beberapa masalah." 


"Hn! masalah yang cukup rumit hingga kau tak sadar 
membaca buku terbalik seperti itu." 


Sehun mendelik, pandangannya ia bawa ke buku yang ia 
pegang. Buku itu dalam posisi terbalik, dia tutup buku itu 
dan betapa terkejutnya dia karena yang dia ambil adalah 
buku resep memasak. Oh, betapa konyolnya seorang Sehun 
di pikiran teman sekelas yang sekarang memperhatikan 
dirinya. 


Langkahnya ia bawa untuk kembali ke tempat duduknya, 
Sehun berdehem, "Dimana Chanyeol?" 


Namun langkahnya terhenti karena Kai yang menarik 
pergelangan tangannya. 


"Ikut aku." 

"Why?" 

"I'm afraid!" 

"Kai? kau takut kenapa- 

"Stop! sekarang kita kekelas Chanyeol saja!" 


Pergelangan tangan Sehun ditarik paksa oleh Kai menuju 
kekelas Chanyeol yang berada tepat disamping ruang 


kelasnya. 


"Aku takut Sehun." 


"Kau everyday everytime ke kelasku kenapa baru sekarang 
merasa takut?" 


"Aku juga tak tahu Sehun, berada dikelasmu membuatku 
tak nyaman jantungku berdegup kencang dan aku 
ketakutan tanpa alasan." 


"Konyol sekali Kai." 
"Terserah kalau kau tak percaya." 
"Kai memiliki kepekaan terhadap aura 'mereka'," 


perhatian Sehun beralih ke Chanyeol yang sejak tadi hanya 
diam, entahlah ia rasa lelaki tinggi itu berbeda akhir-akhir 
ini. 


"Ayolah! sekarang kalian pikir kelasku berhantu seperti itu?" 
"Sehun! bahkan ini bisa lebih buruk dari berhantu!" 


Sehun mengerutkan alis, sungguh ia tak paham apa yang 
dimaksud Chanyeol sahabat paranormalnya itu. 


"Aku punya satu permintaan." 


Dan Sehun mendelik tak terima saat mendengar permintaan 
yang Chanyeol pinta padanya. 


Sehun memandang keluar rumah lewat jendela kamarnya, 
diluar sana sudah terlihat sepi sekali menjelang matahari 
terbenam, seperti biasa. Hawa-hawa tak mengenakkan 
kembali terasa, membuat rasa tak nyaman yang selalu 
muncul setiap malam. 


Sehun akan beranjak dan pergi menemui ibunya didapur 
sebelum maniknya menangkap seseoramg yang berjalan 
sendirian di jalan depan rumahnya. 


Itu teman barunya dikelas, "Byun Baekhyun." tanpa 
terkendali oleh otaknya Sehun menyebutkan nama itu. 


Laki-laki itu selalu menunjukkan ekspresi datar seperti biasa 
namun tetap terlihat menarik bagi Sehun. 


Jujur, Sehun merasa tertarik pada siswa pendiam itu sejak 
Baekhyun muncul dikelasnya sebagai murid baru. 


Baekhyun memiliki wajah yang manis, matanya yang sipit, 
hidung yang kecil dan mancung, bibir yang tipis, begitu 
terlihat baby face membuat semua orang gemas andai saja 
ia ceria dan tak terlihat murung setiap hari. 


Sehun menghela nafas saat tak lagi dapat melihat 
Baekhyun, dan ia kembali teringat akan permintaan aneh 
Chanyeol. 


"Sehun, kuharap kau jangan dekat-dekat dengan siswa baru 
itu, kumohon." 


Tanpa alasan Chanyeol menyuruhnya untuk menjauhi 
Baekhyun, yang bahkan tak mereka kenal sebelumnya. 


"Berikan aku alasan Chanyeol." 


"Aku ragu mengatakannya, namun kuharap kau tak 
mendekati siswa itu." 


Sehun berdecak, ia pikir sahabatnya itu terlalu berlebihan 
atau apa, Chanyeol memang diberi kelebihan sebagai orang 
indigo tapi dia bukan peramal atau apalah itu yang sok tahu 
atas segalanya yang mengatas namakan takdir Tuhan, 
ayolah bahkan Sehun tak percaya akan hal-hal seperti itu. 


tok...tok...tok...tok...tok... 


Bunyi itu lagi, selalu setiap malam menjelang, akan ada 
bunyi ketukan dari dalam lemari miliknya. Awalnya memang 
sangat mengganggu namun sekarang Sehun mulai terbiasa. 
Bahkan dia juga terbiasa apabila setiap malam tidurnya 
akan terganggu dengan ketukan tiba-tiba dari pintu atau 
jendela atau bahkan lampu kamar yang tiba-tiba menyala 
dan mati. 


Selama pindah dirumah ini baru sekali Sehun merasakan 
nyenyaknya tidur, yaitu saat Chanyeol menginap 
bersamanya. Sahabatnya itu sudah terbiasa mengendalikan 
keadaan yang seperti itu, lain kali ia harus mengajak lagi 
temannya itu kerumahnya untuk mengusir beberapa 
penghuni lain yang tak diharapkan keberadaannya. Astaga, 
tanpa sadar Sehun memiliki sahabat seorang paranormal. 


— 
— 


— 


Sehun bukannya merasa terganggu atau apa, saat ibunya 
mengajak beberapa tetangga disekitar rumahnya untuk 
makan malam bersama, hanya saja Sehun merasa asing. 
Biasanya ia akan menjalani makan malam yang sunyi 
berdua hanya dengan ibunya mengingat ayahnya yang 
bekerja di Jepang dan juga kakak perempuannya yang 
kuliah di sana juga. 

"Ini Sehun anak kedua saya." 

"Ah... dia sangat tampan." 


Sehun tersenyum tipis dan menundukkan kepala sebagai 
tanda hormat. 


Ibunya bilang, makan malam seperti ini akan menambah 
keakraban dengan para tetangga. Tak banyak sebenarnya, 
hanya 7 orang ibu-ibu, yang bertempat tinggal paling dekat 
dengan rumahnya. 

"Kami harap anda merasa nyaman tinggal dirumah ini." 


"Rumah ini lama tak ditinggali, jadi maklum kalo 
suasananya sedikit 'berbeda'." 


"Saya dan Sehun sudah mulai terbiasa." 
"Syukurlah kalau begitu." 

"Tapi bolehkan saya bertanya?" 
"Tentang apa nyonya Oh?" 

Ibu Sehun terlihat ragu mengatakannya. 


"Tentang, mengapa lingkungan ini sungguh sepi saat malam 
hari? sangat jauh berbeda saat siang." 


Mereka diam, saling bertatapan sebelum salah satunya yang 
terlihat lebih tua menjawab. 


"Hal itu mengenai orang yang menghuni sebuah rumah 
yang berada di ujung jalan." 


"Kami tidak tahu pastinya, tapi orang tua kami melarang 
keluar malam lama-lama atau sendirian dilingkungan ini, 
mereka bilang pamali dan itu berbahaya. Jika kita 
berkeliaran di lingkungan ini saat malam bisa-bisa kami 
tidak akan bisa pulang kembali kerumah. Dan tetua kami 


uu 


bilang, penghuni rumah ujung jalan itu 'gila'. 


Hai!! 


cuma mau bilang, maaf kalo cerita ini nggak bisa 
fast update. Terima kasih buat yang udah sabar 
menunggu. 


love you my readers 


BB03 


harap maklum atas keberadaan typo 


"Vany Kim meninggal?" 
"Dia meninggal dengan tubuh hancur terlindas truk besar." 


"Oh astaga! aku tak percaya ini, kemarin malam dia sempat 
mengobrol lewat chat denganku." 


"Kejadiannya tadi pagi waktu dia berangkat sekolah." 


Disaat semua orang disekola riuh karena berita 
meninggalnya Vany dengan begitu mengenaskan, Sehun 
sama sekali tak bergeming, ia terdiam dengan tatapan 
kosong, pikirannya berkecambuk, ia merasa resah tanpa 
alasan. 


Sehun ingat ketika terakhir kali ia berbincang dengan Vany 
adalah pulang sekolah kemarin. 


Waktu itu, kegiatan klub basket membuatnya harus pulang 
terlambat, hari menjelang senja ketika Sehun memutuskan 
pulang. Namun saat melewati kelasnya, ia melihat Vany 
berdiam diri ditempat duduknya. Sehun tak bisa menebak 
ekspresi wanita itu antara khawatir atau gugup dengan 
alisnya yang berkerut. Sesekali Vany melihat kearah 
belakang, dan dengam segera memalingkan wajah dengan 
bibir yang digigit. 


"Va ny?" 


Sehun menyapa, dibalas dengan ekspresi terkejut oleh 
gadis itu. 


"Kau belum pulang?" 


Siswi yang dikenal pendiam dan termasuk golongan siswi 
pintar itu menggelengkan kepala. Vany berjalan kearah 
pintu dan berdiri berhadapan dengan Sehun. 


"Aku merasa takut, beruntung ada kamu Sehun." 
"Takut?" 


"Entahlah, perasaanku kurang mengenakkan akhir-akhir 
ini." 

Tanpa berkata apapun Sehun kembali melangkah, diikuti 
Vany dibelakangnya. 


meer 
~ 


~~ 


"Sehun? kau melamun, lagi?" 


la terbuyar akan lamunan, matanya bergerak gelisah tak 
memperdulikan sahabatnya -Kai- yang juga merasakan 
kegelisahan yang sama namun alasan yang berbeda. 


"Chanyeol ingin menemuimu." 
"Kita kesana!" 


Sehun bangkit dan berjalan cepat meninggalkan bangkunya 
menuju kekelas Chanyeol. Kai menyusul dari belakang, 
sebelum bangkit Kai sempat melirik ke arah siswa baru yang 


bernama Baekhyun itu duduk diam, bangkunya tepat 
dibelakang bangku Sehun. 


Namun Kai segera bangkit dan pergi kala siswa itu 
membalas tatapannya. 


"Tatapannya menakutkan Sehun, sungguh!" 


lapor Kai setelah sampai diruang kelas Chanyeol, Sehun 
hanya mengerutkan dahi menanggapi. 


"Menakutkan?" 


"Tadi aku menatapnya dan dia balas menatapku, ku akui dia 
memang manis atau bahkan cantik tapi entahlah 
ekspresinya menakutkan. Aku melihat ekspresi tatapan 
tajamnya seolah ingin membunuhku. Namun, sedikit aku 
melihat tatapan kesedihan dari matanya." 


"Sejak kapan kau pandai mengamati ekspresi orang Kai?" 
"Kalau tak percaya cobalah!" 
"Kutukan itu terjadi lagi." 


Disaat Sehun dan Kai masih melanjutkan cekcok, Chanyeol 
menyela. 


"Kutukan?" ucap Sehun. 


"Astaga kau benar Chanyeol!" kata Kai dengan menggebrak 
meja, membuat beberapa siswa memperhatikan mereka 
bertiga. 


"Maksud kalian kutukan siswa berjumlah genap itu?" 


"Kelasmu menjadi genap karena anak baru itu." 


"Dan kutukan itu terjadi! astaga kenapa siswa pendiam 
seperti Vany yang menjadi korban? kenapa bukan siswa 
baru menyeramkan itu saja?" 


"Namanya Baekhyun guys." 

"Dia bukan Baekhyun." 
"Chanyeol?" 

"Apa maksudmu Yeol?" 

"Aku yakin dia bukan Baekhyun." 
"Hah?" 


Jam istirahat berakhir 20 menit yang lalu, dan Sehun sibuk 
memikirkan hal lain walaupun matanya memperhatikan 
sang guru yang mengoceh tentang nilai ulangan biologi 
yang hampir semua siswa dibawah rata-rata. 


Ucapan Chanyeol dan Kai membuat Sehun memenuhi 
otaknya dengan tanda tanya, tentang kemungkinan 
kemungkinan siapakah sebenarnya seorang Baekhyun? 


"Oh Sehun!" 


Sehun terkejut, lamunannya buyar kala sang guru 
memanggil dengan mengangkat selembar kertas. 


"Ambil kertas hasil ulanganmu Oh Sehun." 


Sehun berdiri, melangkah menuju ke depan untuk 
mengambil hasil ulangan biologinya. Nilai 58 tertera besar 
bewarna merah, dibubuhkan di pojok atas kanan kertas, 
juga coretan-coretan tinta merah menghiasi tinta hitam 
hasil pekerjaan Sehun. la menghela nafas, mengumpat pada 
materi Sistem Saraf yang sulit dipahami, serta istilah-istilah 
yang susah dihafalkan. 


Sehun berbalik, untuk kembali menuju bangku dan 
melamun lagi dan lagi disana. 


"Byun Baekhyun!" 


Namun langkahnya terhenti persekian detik setelah nama 
yang menurutnya keramat itu disebutkan. 


"Aku yakin dia bukan Baekhyun." 


Ucapan Chanyeol tadi kembali terngiang, seolah sahabatnya 
berbisik ditelinganya secara berulang-ulang. 


Sehun memperhatikan bagaimana remaja itu mulai dari 
mengangkat kepala, berdiri dan melangkah kedepan 
melewati dirinya yang mematung. 


Hingga Sehun dapat melihatnya, bagaimana raut wajah itu 
saat menatapnya walaupun hanya tiga detik. Terlihat paras 
indah yang dimiliki Baekhyun tentu saja, namun entah 
mengapa Sehun merasa merinding tiba-tiba. Bentuk muka 
yang menujukkan kebencian, Kai tak membual tentang 
bagaimana ekspresi wajah siswa baru dikelasnya. Selain itu, 
Sehun juga membenarkan mata bermanik hitam legam yang 
indah itu menunjukkan kesedihan yang tersembunyi. 


Sehun kembali duduk di kursinya, mengabaikan tatapan 
satu kelas yang terheran-heran karena remaja tampan itu 
mematung entah apa alasannya, mereka tak tahu. 


Sehun terdiam sekejap sebelum tangannya merogoh tas 
hitam miliknya, mengambil smartphone dan mengirim 
pesan pada Kai serta Chanyeol secara sembunyi-sembunyi. 


"Ada yang ingin kubicarakan sepulang sekolah 
nanti." 


Entahlah... setelah ditatap seorang Byun Baekhyun untuk 
pertama kalinya, rasa keinginan Sehun menggebu-gebu 
untuk mengetahui siapa sebenarnya lelaki manis itu jauh 
lebih dalam. 


"Sehun, kau sudah pulang nak?" 
"Sekolah memulangkan lebih awal tadi." 


"Kau tahu, ternyata orang yang tinggal di rumah ujung jalan 
itu sangat baik Sehun, dia mengajak kita makan bersama 
sore ini." 


"Apa?" 
"Dia juga menyuruh ibu untuk mengajakmu juga." 


Menjadi kesempatan bagus bagi Sehun untuk mengetahui 
bagaimana sebenarnya keadaan rumah ujung jalan yang 
dibicarakan tetangga mereka jika pemiliknya adalah orang 
'gila'. Juga menurut Chanyeol jika rumah itu beraura negatif 
yang kuat. 


Nyatanya semua dugaan itu seolah tertolak mentah- 
mentah. 


"Hai! kalian sudah datang? mari masuk!" 


Sapaan itu terdengan sangat ramah dan senyum yang 
menghangatkan dari si pemiliki rumah, kata 'gila' untuk 
wanita itu sungguh seperti tak pantas diucapkan. 


"Aku telah memasak banyak hari ini, sungguh 
menyenangkan memiliki tetangga baru, karena itu aku 
bersemangat." 


Ucapnya sambil menggandeng lengan ibu Sehun untuk 
memasuki rumahnya. 


Setelah memasuki rumah itu, Sehun merasakan 
kenyamanan, ruangan yang bersih, rapi, dinding bercat 
putih dengan isi ruangan yang berwarna-warni. Terlihat 
sungguh nyaman untuk ditinggali memberikan kesan bahwa 
sipemilik rumah adalah orang yang ceria dan hangat. 


"Aku sungguh berterima kasih atas undangan makan malam 
ini, maaf merepotkanmu, Nyonya Yoona." 


"Sungguh tidak merepotkan, emm... dan jangan panggil 
namaku seperti itu, panggil saja Yoona kita teman 
sekarang." 


Wanita yang bernama Yoona itu mempersilahkan Soyou -ibu 
Sehun- untuk duduk dikursi meja makan. 


"hehehe iya, baiklah." 


Sehun sibuk memperhatikan sekeliling rumah, dan tak 
menyadari jika Yoona menatapnya dengan alis mengkerut 
seperkian detik lantas tersenyum setelahnya. 


"Ini putramu?" 


"ah iya, namanya Sehun. Dia pernah cerita kalau putramu 
satu kelas dengannya." 


"Oh benarkah? putramu tampan Soyou-a." 
Sang ibu menepuk pundak Sehun 

"Beri salam Sehuna." 

"Hai nyonya Yoona." 


Sehun begitu kentara kalau ia sedang gugup terlihat 
dengan nada suaranya. 


"Kau sungguh seumuran dengan putraku? kau tinggi dan 
terlihat dewasa Sehun. Sedangkan putraku dia tetap terlihat 
mungil dan manis, Baekhyun lebih pantas jadi anak SMP 
kan?" 


Sehun mengangguk ragu, matanya mencoba menatap 
kearah lain menghindari tatapan wanita itu, entah ia juga 
tak mengerti alasannya, apakah karena Sehun sedang 
gugup bertemu orang baru? 


Sehun memberanikan diri menatap wanita itu pada 
akhirnya, rasa penasaran yang tinggi membuat dirinya 
begitu nekat, dengan ragu ia bertanya 


"Maaf, boleh saya tahu dimana putra anda?" Sehun melirik 
takut, ia merasa bahwa wanita ini akan marah melihat ibu 
Baekhyun itu terdiam dengan mata sedikit melebar cukup 
lama. 


"Hm? maksudmu Baekhyun?" 


Sehun sedikit lega, karena respon Yoona tak sesuai 
ekspetasinya. 


"Aku hanya ingin menyapa teman sekelasku, sebenarnya 
aku masih belum terlalu dekat dengannya." 


Yoona tersenyum tipis, matanya menatap bergantian pada 
Soyou dan putranya -Sehun-. 


"Dia pendiam, dan risih keramaian." 


Sehun mengangguk paham, matanya beralih menatap 
makanan yang cukup banyak tersaji di meja makan. Terlihat 
begitu lezat membuat Sehun meneguk ludah. 


"Biasanya dia akan pulang saat senja. Setelah ini mungkin 
ia akan datang." 


Namun, bayang-bayang Sehun akan kelezatan makanan 
yang tersaji buyar karena wanita itu masih melanjutkan 
perkataannya. 


"Boleh ku tahu kemana Baekhyun pergi? aku lihat dia selalu 
pulang saat malam menjelang." 


Kesempatan lagi bagi Sehun untuk mencari tahu lebih jauh 
lagi. 


"Baekhyun pergi mengunjungi ayahnya." 


Setidaknya hari itu, Sehun mendapat beberapa fakta 
tentang pemuda manis bernama Baekhyun yang sudah 
menarik perhatiannya. Orang yang sama yang membuat 
jantungnya berdentum dengan tempo cepat, selalu ingin 
memandang lelaki itu lebih lama serta jangan lupakan ia 
yang tersenyum layaknya orang idiot jika membayangkan 
bagaimana paras ayu pemuda itu. 


la tak pernah tahu bagaimana rasanya jatuh cinta, sehingga 
dengan bodoh ia menanyakan ciri-ciri orang jatuh cinta 
kepada dua sahabatnya yang berakhir ia yang digoda habis- 
habisan. 


Dan kini ia tau... 
Sehun rasa ia telah jatuh cinta... 


pada seorang Byun Baekhyun, lelaki dengan segala 
kemisteriusannya... 


Haii!!! 


makasih ya yang udah ngasih vote dan komen, itu 
adalah bentuk dukungan yang ngebuat Jesi yakin 
ngelanjutin cerita ini. 


sampai jumpa di chapter selanjutnya gaes, love you 


BB04 


Sehun coba memberanikan diri, mengajak bicara teman 
sekelas bukan hal yang sulit, hanya saja yang ia hadapai 
saat ini adalah teman sekelas yang anti sosial dan misterius, 
ditambah lagi adalah orang yang ia sukai, begitu sulit 
hingga Sehun merasa pusing memikirkan apa kalimat yang 
bagus untuk memulai pembicaraan. 


apakah... 
"Baekhyun, bagaimana perasaanmu hari ini?" 


terlihat buruk jika diucapkan pada seseorang yang sama 
sekali belum pernah berbicara dengannya. 


atau 
"Ayo kita mengobrol." 


lebih buruk lagi untuk orang pendiam seperti Baekhyun, 
bisa-bisa Baekhyun beranjak pergi sebelum Sehun memulai 
percakapan. 


ataukah 


"Baekhyun, bisa ajarai aku materi ini? aku masih belum 
paham." 


itu lebih baik, membicarakan soal materi yang bisa 
membuat lelaki yang duduk dibelakangnya itu sedikit 
terbuka dengannya, walaupun hanya 0,5%. 


Percuma, 


Semua kalimat yang ia pikirkan, dan disusun sedemikian 
rupa serta berlatih beberapa kali, hanya sia-sia karena yang 
Sehun katakan malah, 


"Hai." 


Sehun si bodoh dan konyol yang berbasa basi dengan satu 
kata 'hai', yang sudah dipastikan tidak membuat seorang 
yang cuek seperti Baekhyun mengalihkan perhatian 
kepadanya. 


"Baekhyun, maaf mengganggu aku- 


Baekhyun mendongak, menatap mata Sehun yang kini 
sedang berdiri di samping bangkunya. 


Seketika jantung Sehun semakin berdebar sampai sesak 
rasanya. Mata Baekhyun adalah favorite bagi Sehun. 


"kenapa?" 


tanya Baekhyun singkat masih dengan tatapan datarnya. 
Sehun berdehem memposisikan diri duduk dibangkunya 
dengan menghadap ke belakang kearah Baekhyun yang 
masih menatapnya datar dengan rahang mengeras. 


"A-Aku butuh bantuan, ada beberapa materi fisika yang 
belum bisa ku pahami." 


Sehun tak pernah merasa gugup, ia memiliki rasa percaya 
diri yang tinggi namun entah mengapa hanya pada pria 
dihadapannya ini ia merasa sangat gugup masih dengan 
jantung berdebar, oh jangan lupa telapak tangannya yang 
basah. 


"Kita tetangga, bisakah kita belajar bersama?" lanjut Sehun. 


Alis Baekhyun terangkat sebelah, sedangkan lelaki yang 
satunya menahan mati-matian rasa gugup. 


"Kau punya 2 teman baik." 
"Eum... mereka juga nggak memahami materi." 


Untuk pertama kali Sehun merasa beruntung memiliki 
sahabat yang kurang pintar dalam hal akademik. 


Baekhyun tak menjawab, kembali fokus dengan buku fisika 
dan mengerjakan soal yang terlihat cukup sulit disana. 


Sehun yang melihatnya mendengus, bagaimanapun ia 
harus mengerti kalau Baekhyun mungkin tak suka diganggu 
saat serius melakukan sesuatu. 


Sehun beranjak ingin menuju kekantin bersama 2 sahabat, 
namun langkahnya sempat terhenti kala Baekhyun 
membuka suara, 


"Kau boleh meminjam catatan dan latihan soalku untuk 
dipelajari, aku lebih suka belajar sendirian." 


Sehun menyunggingkan senyum, tak apa setidaknya ia 
sudah mengobrol sedikit lama dengan lelaki itu dan sedikit 
demi sedikit misi pendekatannya akan berhasil. 


"jangan-jangan dia siluman? setan? Chanyeol ada setan 
disekolah kita!" 


Sehun dan Chanyeol secara kompak memutar bola mata, 
sungguh mengherankan, kapan sahabatnya Kai bisa pintar 
sedikit dalam berpikir secara realistis. 


"Dimana-mana setan itu selalu ada Kai, sekolah ini pun. 
Disampingmu juga ada setan yang menatapmu terpesona." 
kata Chanyeol dengan datar. 


Ditanggapi selalu dengan berlebihan oleh Kai, lelaki itu 
mendelik dan menoleh kesamping, juga berteriak seperti 
orang bodoh. 


"Chanyeol! suruh dia pergi! astaga aku takut kalo dia 
sampai mencintaiku, aku sulit mencari jodoh nanti! Masa 
depanku tolong!" 


Kedua lelaki lainnya menghela nafas, saling lirik satu sama 
lain, sebelum Sehun membuka suara. 


"Aku yakin dia bukan setan ataupun hantu, Baekhyun dia 
manusia." 


Kai yang masih sibuk memikirkan masa depannya jika 
sampai disukai setan mengalihkan perhatiannya kembali 
pada lelaki berkulit pucat. 


"Ayolah Sehun, aku tau kau suka sama Baekhyun, tapi 
Baekhyun itu aneh! dia manusia yang aneh please... Mana 
ada manusia dengan aura gelap seperti itu!" 


"Aku bahkan melihat rupa lain dari dirinya." tambah 
Chanyeol membuat dua orang lainnya merinding. 


"Seperti dia yang dirasuki hantu seperti itu? waahhh... 
menyeramkan sekali." 


Dengan ragu Sehun bertanya, 


"Chanyeol, apakah kau melihat vany di sekitar Baekhyun?" 


Sehun hanya ingin membuktikan bahwa kematian Vany tak 
ada hubungannya dengan pria yang ia sukai. 


Chanyeol terdiam atas pertanyaan yang Sehun lontarkan, 
namun dengan satu tarikan nafas dia menjawab pada 
akhirnya. 


"Ini rahasia mereka sebenarnya, tapi jujur Vany tak berada 
disekitar Baekhyun atau ikut bersama laki-laki itu. Arwah 
Vany hanya berdiri didepan kelasmu dengan menunduk 
sedih." 


"Sehun, kelasmu berhantu. Vany gentayangan disana..." 
"Diam Kai!" 

"Aku sempat berkomunikasi dengannya." 

"Apa? apa yang dikatakan Vany." 


"Vany bilang 'aku takut' dia mengatakan itu berulang-ulang. 
Dan selanjutnya dia bilang, 'Dia jahat, jauh maupun dekat, 
mereka jahat' Vany mengatakan itu sambil menunjuk 
kearah bangku Baekhyun." 


Rasa keingintahuan Sehun itu tinggi. 


"Baekhyun, bisakah kita pulang bersama?" 


Sehun benar-benar ingin tahu apa yang dilakukan 
Baekhyun setiap pulang sekolah? mengunjungi ayahnya, 
kalau memang mengunjungi sang ayah, Sehun ingin tahu 
dimana rumah ayah pemuda yang menarik perhatiannya 
itu. 


"Aku ada urusan." 

"Aku bisa membantu, atau menemanimu mungkin." 
Sehun itu pemaksa. 

"Maaf, kenapa kau terlalu ikut campur?" 

Dan Sehun itu sering membohongi diri sendiri. 


"Rumah kita searah, mungkin kalau kita pulang bersama, 
terkesan baik oleh tetangga." 


Baekhyun membalas dengan tatapannya yang datar, 
membuat lelaki satunya salah tingkah. 


Dan tanpa berkata apapun Sehun beranjak dari sana, 
dengan segera menjauh dari tatapan Baekhyun yang seperti 
ingin membunuhnya. 


Namun, tak ada kata 'putus asa' dalam kamus Sehun, lelaki 
itu benci harus ada kata itu dalam hidup. 


ditolak hari kemarin bukan berarti hambatan untuk hari ini. 
Memiliki cara lain, Sehun mengikuti Baekhyun diam-diam 
setelah pulang sekolah. 


"Dareah mana ini?" 


la tak pernah tahu, jika diantara hiruk pikuk kota yang ramai 
dan menyesakkan akan ada tempat yang begitu sepi seperti 
ia berada saat ini. 


Bukan hutan, bukan tempat diantara pohon yang 
menjulang, bukan rumah-rumah kuno yang lama tak 
ditinggali. Hanya tanah lapang berumput dengan jalan 
setapak, beberapa rumah yang berada berjauhan satu sama 
lain, terlihat sederhana. Tanpa satupun bisa ia lihat adanya 
manusia lain selain dirinya dan Baekhyun yang berjalan 
didepannya. 


Sehun menghentikan langkahnya, merasa ragu jika ia 
memutuskan mengikuti Baekhyun semakin jauh. Pasalnya 
tempat ini begitu asing dan dia belum tentu ingat kemana 
jalan pulang. 


la ambil lagi selangkah demi selangkah maju, dipikirannya 
mungkin dengan terus mengikuti Baekhyun dia akan tahu 
kemana tujuan laki-laki itu dan akan mengikutinya lagi 
nanti untuk kembali pulang. 


Sehun memantabkan tekatnya, langkah yakin ia ambil dan 
tidak menyadari jika didepannya adalah botol air mineral 
kosong, botol itu terinjak dan cukup membuat suara yang 
memekik diantara tanah lapang rerumputan yang hening. 


Sehun mengerutkan dahi, suara keributan yang dibuatnya 
cukup keras untuk membuat lelaki yang ia ikuti merasa 
curiga dan berbalik, namun Baekhyun tidak. la tetap 
melangkah tanpa harus mengecek kebelakang siapa yang 
membuat keributan ataupun curiga apakah ada orang yang 
mengikutinya. 


Sehun kembali meragu, Baekhyun yang ia ikuti sama sekali 
bukan seperti orang yang menutup-nutupi tempat rahasia 
yang akan ia tuju. Mengingat betapa misteriusnya laki-laki 
itu, atau dengan tolakan kepada Sehun untuk pulang 
bersama kemarin. 


Sehun menghentikan langkahnya, ia secara resah 
memperhatikan sekitarnya, nafasnya memburu dan 
matanya mendelik tanda ia ketakutan sekarang. 


Baekhyun menghilang, pemuda itu tiba-tiba tak ada 
dihadapannya pun disekitarnya. Tempat itu cukup lapang 
untuk bersembunyi, kecuali jika Baekhyun yang dia ikuti 
bisa menembus tanah atau terbang ke langit. 


Tangan Sehun gemetar, dengan bodoh ia tersesat. Mengikuti 
sosok misterius seperti Baekhyun atau mungkin yang dia 
ikuti bukan Baekhyun atau arwah yang hanya menyerupai. 


Namun Sehun sangat yakin jika itu Baekhyun, karena ia 
memperhatiakan lelaki itu sejak berdiri dari bangkunya. 


Entah kemana pemuda itu sekarang Sehun tentu tak tahu. 
Karena kenyataannya sejak awal Baekhyun sudah tahu 
tentang dia yang mengikuti lelaki itu dan membuatnya 
tersesat seperti ini. 


Lagi, ia menebak, siapa sebenarnya Baekhyun itu? Lelaki itu 
seolah memiliki mata lain selain mata indah yang memikat 
hati di wajahnya. 


Sehun akan menebaknya nanti, karena sekarang ia harus 
pulang sebelum senja. Sehun mengecek ponselnya, 
bersyukur karena tempat itu masih berlimpah sinyal. 


la menelfon sahabatnya, Chanyeol. Satu-satunya orang 
yang ia yakin bisa membantu. 


"Hallo, Chanyeol aku tersesat." 
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Sehun memperhatikan luar rumah melalui jendela 
kamarnya. 


Benar ia melihat, Baekhyun berjalan disana. Dengan masih 
menenteng tas dan seragam sekolahnya. 


Seperti biasa saat senja saat matahari akan tenggelam dan 
tinggal pucuknya saja. 


la menghela nafas, menutup tirai dan berjalan kearah 
ranjang untuk membaringkan tubuhnya yang letih. 


Kejadian sore tadi terus terngiang di kepalanya. 


Serta ucapan Chanyeol yang sedikit menghilangkan tanda 
tanya tentang Baekhyun yang tiba-tiba menghilang saat itu. 


" 'mereka' bisa menyembunyikan manusia dengan 
lingkupannya." 


Memang kalimat yang cukup sulit untuk dicerna, namun 
setidaknya Sehun cukup paham jika Hantu atau setan atau 
apalah itu, mereka bisa menyembunyikan manusia sehingga 
tak bisa dilihat manusia lain. 


Walaupun satu pertanyaan terjawab, masih banyak 
pertanyaan lain di otaknya. 


"Ya Tuhan... Baekhyun itu apa sebenarnya." 


Sehun mengusap wajahnya gusar. 


Haii!!! 
maaf atas typo dan bahasa yang acak-acakan ya... 


dan terima kasih buat vote dan comment. Itu sangat berarti 
buat semangatku melanjutkan cerita ini. 


see you 


BBO5 


Hari cukup larut saat Chanyeol menggedor pintu rumahnya 
dengan sedikit tergesa, membuat suara memekik ditelinga 
Karena suasana benar-benar sunyi malam itu, bahkan tak 
ada suara jangkrik atau pekikkan burung gagak yang lewat 
seperti biasa. 


Sehun lelah, ia hendak mengistirahatkan tubuhnya dengan 
tidur lebih awal, namun kedatangan sahabatnya yang cukup 
menggemparkan rumah, membuatnya urung. 


"Kita harus pergi!" ucap Chanyeol seketika setelah Sehun 
membuka pintu. 


Sehun mengerutkan dahi, bingung dengan keadaan dan 
juga ucapan Chanyeol yang menyahut tak jelas maksudnya. 


"Pergi kemana?" 

"Ke sekolah." 

Lelaki berkulit pucat itu membulatkan mata, ia tak habis 
pikir jika sahabat tingginya ini berpikir dangkal untuk pergi 


ke sekolah di malam hari. 


"Kau mau uji nyali? paranormal activity? ajaklah Kai, maaf 
Chanyeol aku cukup lelah hari ini." 


"Aku mendapat telfon dari Kai." 
"Huh?" 
"Dia berada disekolah sekarang, sendirian dan ketakutan." 


Kebingungan Sehun semakin bertambah, "Dia ngapain?" 


chanyeol terlihat panik, sedangkan Sehun tahunya kalau ini 
adalah acara iseng Kai yang suka bercanda atau sering 
melakukan sesuatu tanpa banyak pertimbangan. 


"Jangan tanyakan apapun! kita harus cepat kesekolah 
sekarang." 


Sehun terpaksa dengan rencana konyol ini, meninggalkan 
sang ibu dirumah yang merasakan hati tak tenang penuh 
kekhawatiran. 


BAIXIAN BYUN 


Sebenarnya Sehun bukan orang yang penakut, namun saat 
ia melihat Chanyeol yang notabene terbiasa akan hal-hal 
mistis sedang ketakutan seperti saat ini, maka Sehun 
mengesampingkan pendiriannya sebagai seorang 
pemberani. 


Bulu kuduknya berdiri dan tubuhnya bergetar, terkadang 
dengan konyolnya Sehun berteriak, jika Chanyeol 
mengatakan sesuatu yang aneh seperti, 


"Aku tak berniat mengganggu, aku mencari temanku." 


"Paman hantu... carilah kepalamu dulu sebelum 
mengangguku." 


"Yak! matanya yang sebesar piring dan merah itu 
mengagetkanku, Sehun!" 


"Waahh... hantu tadi cantik sekali, sayang perutnya bolong." 


atau 


"Kaki kita tergenang darah sekarang, hantu-hantu itu tak 
berhenti mengeluarkan darah dari mulut, hidung, telinga, 
dan matanya. Aissh sialan!" 


Sehun mengumpat dalam hati, ia tak habis pikir memiliki 
teman indigo seperti Chanyeol yang suka menceritakan apa 
saja yang ia lihat dan sungguh kesehatan jiwa Sehun bisa- 
bisa terganggu jika terus begini. 


"Tunggu!" 

"Damn! why?" 

"Kita tak bisa lewat." 
"Hah?" 


"Hantu itu besar sekali didepan sana, dia menutup jalan 
lorong." 


Sehun speechless. 

"Ya Tuhan kita harus bagaimana?" 

"Kita kembali!" 

"What!" 

"Kita tidak bisa lewat Sehun, kita cari jalan lain." 


"Lalu bertemu lagi dengan hantu paman tak berkepala, 
hantu cewek cantik perut bolong, hantu mata besar merah 
sepiring, yang tadi kau ceritakan, seperti itu? Oh itu juga! 
banjir darah kau bilang! astaga Chanyeol..." 


"Sehun aku tak memiliki ide apapun saat ini." 


"Kau biasanya berlagak sakti Chanyeol, oh my God!!" 
"Aku bukan dukun Sehun." 


"Terserah! pokonya kita harus pulang! aku nggak mau mati 
konyol disini dan bergabung dengan hantu-hantu itu." 


Keduanya terdiam, bergelut dengan pikiran masing-masing. 
Tadi sudah hampir setengah jam mereka berputar di area 
sekolah namun sama sekali tak menemukan keberadaan Kai. 


Keduanya mulai berpikiran negatif jika Kai hanya mengerjai 
mereka, namun dengan suara Kai yang bergetar saat 
menelfon tadi Chanyeol yakin Kai tidak main-main. 


"Kita harus ke lantai tiga." 
Sehun memandang Chanyeol dengan tatapan tak yakin. 


"Kita harus mengecek disana, siapa tahu Kai ada di area 
kelas 3." lanjut Chanyeol. 


"Di lantai pertama saja si hantu seperti itu bentukannya, 
apalagi di lantai 3 Chanyeol, harus berapa banyak hantu 
yang kita hadapi?" 


Chanyeol mendekat kearah Sehun, menarik anak itu dan 
membisikkan sesuatu di dekat telinganya. 


"Stop mengatakan hantu Sehun, kau mengundang mereka 
terus berdatangan kemari." 


Sehun ingin pingsan dibuatnya... 
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Kai tak mengerti, menapa saat dia terbangun dia berada di 
ruangan gelap dan sepi. Pandangannya masih buram, 
namun ia mencoba bangkit dan mengedarkan pandangan 
keseluruh ruangan. 


Ruangan yang ia lihat begitu familiar, dan saat melihat 
perpustakaan mini di pojok depan kelas ia sadar. 


"Kelas Sehun." 


Jantung Kai berdetak tak karuan, ia bingung dan ketakutan 
hingga ingin menangis. Dia sadar betul bahwa ia sedang 
tertidur di kamarnya dengan kasur yang empuk, bukannya 
di tempat ini diatas lantai yang dingin. 


Seluruh badannya bergetar karena ketakutan, ia bingung 
harus apa, sebelum tangannya tanpa sadar menyentuh 
sebuah benda yang ada disakunya. 


Handphone miliknya. 


Dengan lekas dan bergemataran Kai mengambil benda itu 
dan menyalakannya, dipikiran Kai saat ini adalah mencari 
pertolongan dan satu-satunya cara yaitu menelfon 
Chanyeol. 


"C-chanyeol?" ucap Kai dengan nafasnya yang tak 
beraturan. 


"Halo?" 


hatinya lega, karena mendengar respon dari orang 
diseberang telfon sana. 


"Chanyeol tolong aku." 

"Hei ada apa denganmu!" 

"Aku tak tahu, aku sedang tidur dan terbangun ditempat 
ini!" 

"Dimana? Tempat apa?" 

"Disekolah." 

"Hei kau bercanda, mengapa kau disana!" 

"Aku... aku... 

tuut tuut tuut 


Maniknya membola, sambungan telfonnya terputus dan Kai 
malah semakin ketakutan. Sungguh Kai merasakan ada 
banyak sekali mata yang sedang menatapnya kini. Ia 
merasa pusing dengan kebisingan yang ia dengar, bahkan 
walaupun keadaan disekitarnya sangat sepi tak ada nafas 
kehidupan disana, selain dirinya. 


Kai mencoba bangkit, berdiam diri di tempat tidak akan 
membatu sama sekali. Namun la kembali terduduk saat 
melihat Vany yang sedang berdiri didepannya. Kai 
bersumpah, wanita itu terlihat sangat menakutkan melebihi 
hantu di film bahkan yang paling menakutkan sekalipun. 


Mulutnya terbuka hendak berbicara, namun sangat sulit 
melontarkan kata-kata saat ini. 


Wanita itu terus melangkah mendekat kearahnya, dan 
setelah itu Kai kehilangan kesadarannya, lagi. 
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"Kai!" 


Keduanya berlari memasuki kelas dengan pintu yang 
terbuka, sedikit lega mereka rasakan kala menemukan Kai 
yang sesuai dugaan berada di lantai 3 dan ternyata di kelas 
Sehun. 


Lelaki itu menoleh, seketika membuat Chanyeol berhenti 
melangkah, sedangkan disana Sehun sudah mengomel pada 
sahabatnya. 


"Sehun." panggil Chanyeol. 
"Chanyeol, ke-kenapa Kai- 
"Hai Vanny." 


Chanyeol tak menjawab pertanyaan Sehun yang curiga 
akan sikap Kai, alih-alih malah menyebutkan nama gadis 
yang meninggal 4 minggu lalu. 


Sehun tertegun, dan diam-diam membawa langkah mundur 
sedikit demi sedikit hingga berada tepat disamping 
Chanyeol. 


Kai yang berada disana menoleh, raut sedih bisa mereka 
lihat dari tatapan itu, dan Sehun semakin yakin jika itu 
Vanny kala melihat cara melangkah Kai yang berbeda, dia 
mendekat berhenti saat berada dijarak 2 meter dari Sehun 
dan Chanyeol. 


"Vanny." panggil Chanyeol lagi. 


Air mata mengalir dari mata Kai yang memerah, suara 
tangisan pun terdengar selanjutnya. Lantas membuat Sehun 
dan Chanyeol kelabakan dan juga ingin tertawa akan nasib 
sahabatnya yang dirasuki hantu wanita dan terlihat 
sungguh menyedihkan. 


"Kenapa?" tanya Chanyeol 


"Aku ingin pulang." Jawab Kai dengan nada mendayu 
menyerupai perempuan, masih dengan isakan tangis. 


"Maka pulanglah." 
"Aku tak bisa." 


"Kenapa? kau masih bisa mengunjungi orang tuamu jika kau 
mau." 


"Aku adalah korban kutukan tempat laknat ini dan aku tak 
bisa kemana-mana. Aku terjebak." 


"Vanny, lalu kenapa kau menganggu sahabatku?" 


Ucapan Chanyeol membuat tangisannya berhenti. Menatap 
Sehun dan Chanyeol dengan ekspresi marah. 


Sehun merinding dibuatnya, ia pikir mungkin Vanny berniat 
balas dendam akan kematiannya pada dirinya dan ketiga 
sahabatnya. 


"Tuhan memiliki takdir tersendiri untukmu, bersabarlah." 


Kai yang tubuhnya dirasuki Vanny menggeram, langkah 
kakinya penuh hentakan menuju whiteboard mengambil 
spidol berwarna merah dan menuliskan sesuati disana. 


Keduanya bingung atas dua kata yang ditulis Vanny, 
sebelum Chanyeol sempat bertanya Vanny keluar dari diri 


Kai dan hilang begitu saja. Membuat Kai jatuh kelantai 
dengan cukup keras, ia pingsan. 


Mata Sehun menyipit, apa yang tertulis itu layaknya nama 
seseorang yang sedikit tak asing baginya. 
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nama itu tertulis cukup jelas dan besar di whiteboard. 


Tubuh Sehun bergetar, bereaksi atas ingatan akan nama itu 
yang pernah disebutkan sebelumnya, ia pernah mendengar 
dari rumor yang disebutkan teman-teman wanita 
sekelasnya. 


"Kai!" Chanyeol bersuara sedikit keras, memanggil Kai yang 
sadar dan terlihat kebingungan. la menoleh kebelakang 
menemukan Sehun yang menatap kosong kearah papan 
tulis. 


"Sehun?" 


"C-chanyeol, apa maksud Vanny menuliskan nama itu?" 
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Langkah kaki Yoona kian melambat, hingga ia dihadapkan 
oleh pintu kayu berwarna coklat, ia menghela nafas sebelum 
memutuskan memegang knop pintu dan memvukanya. 
Deritan pintu yang terbuka begitu memekik terdengan, 
sangking heningnya suasana disekitarnya. 


Gelap, itulah keadaan ruangan yang ia masuki, masih 
dengan langkah pelan Yoona menuju kearah ranjang, tak 
ada cahaya apapun di sana kecuali cahaya dari lilin kecil 
yang berada dinakas. 


"Sayang?" panggil Yoona. 


Seseorang yang sedang tidur terlentang diatas ranjang 
merespon dengan matanya yang terbuka. 


Melirik Yoona dengan tatapan datar. 
"Fase bulan mati, besok adalah saatnya." 


Dia kembali menutup mata, dengan senyum tipis dibibirnya, 
lebih tepat jika disebut sebuah seringaian. 


"Energiku cukup terkuras karena semua manusia sialan itu!" 
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Hai!! 
makasih buat vote dan commentnya readers tercinta 
maaf kalo ada typo, harap dimaklumi.... 


salam Hunbaek Shipper 
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Selalu tak berhasil, Sehun berusaha fokus mempelajari 
materi kimia yang sialan sulitnya, namun sangat tidak 
memungkinkan untuk serius saat ini. 


landa waktu istirahat berbunyi 10 menit yang lalu, 
melewatkan makan siangnya Sehun berjuang mendalami 
materi kimia karena ia harus melakukan evaluasi susulan 
pulang sekolah nanti. 


Namun, para wanita teman sekelasnya yang berisik di 
bangku kosong belakang adalah biang masalahnya. Mereka 
menggosip random, dari mulai artis populer idaman, alat 
make up, mantan, menceritakan tetangga yang cerewet, 
dan entah apalagi yang mereka bicarakan saat ini. 


Sehun pusing sungguh, dia ingin serius namun saat ini 
adalah jam istirahat, tak akan ada tempat yang benar-benar 
sepi bahkan toilet sekalipun. Sialannya lagi, perpustakaan 
sekolah masih direnovasi, Sehun putus asa hingga ingin 
menangis jadinya. 


Dia harus mengerjakan soal ulangan lagi karena kertas hasil 
ujiannya hilang, Demi Tuhan Sehun harus mengumpat 
sehari semalam karena itu. Dimulai dari guru mapel kimia 
yang memanggilnya kekantor dan mengatakan kertas 
ulangan hasil kerja Sehun hilang dan ia harus melakukan 
ulangan susulan, dan guru tentu saja tak bodoh memberi 
soal yang sama seperti sebelumnya. 


Dia harus ulangan sendiri dan artinya berjuang sendiri, jika 
bersama-sama mungkin dia masih bisa mencari bala 
bantuan dari teman sekelas yang ahli dalam bidangnya, tapi 
perlu ditekankan lagi, Sehun berjuang sendirian kali ini. 


"Dia dibangkitkan dari kematian. Dia selalu terlihat muda 
dan tak menua sama sekali." 


samar-samar kata-kata yang para gadis itu ucapkan ia 
dengar, seharusnya Sehun tak peduli dan mengabaikannya, 
bukan malah menutup buku kimianya dan mendengarkan 
pembicaraan mereka. 


"Kok bisa?" 

"Dia selalu mencari tumbal tiap bulannya." 
"Astaga!" 

"Hei! mana ada begituan pada zaman sekarang." 


"Entahlah, itu yang dikatakan mamaku tentang Baixian, 
menakutiku agar tak sering keluar malam." 


"Mamamu hanya menakutimu, Stiff." 


"Tapi kemungkinan Baixian memang ada, mamaku seorang 
jurnalis dan ia suka dengan hal-hal berbau mistis. Bisa saja 
dia datang kesekolah ini dan mencari tumbal disini, hih 
ngeri!" 


"Yak! apa yang kau katakan Stiff!" 


"Mengerikan bukan? Aku harap itu hanya rumor belaka." 
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Sehun terbangun, tubuhnya menggigil karena udara malam 
masuk kedalam kamarnya lewat jendela yang terbuka. 


Dengan langkah gontai Sehun berniat menutup jendela, 
padahal la yakin sebelum tidur tadi keadaanya sudah 
tertutup. 


Angin berhembus kencang malam ini, bintang tak terlihat 
cahayanya karena tertutupi mendung, ditambah lagi bulan 
pada masa bulan baru, lengkap sudah malam ini menjadi 
malam yang cukup mengerikan. Tentu membuat Sehun 
sedikit merinding, ia melihat kearah jam dinding dan waktu 
menunjukkan jam 23.50, artinya hampir tepat tengah 
malam. 


Sehun hendak kembali keranjangnya, bergelung dengan 
selimut dan tertidur, namun suara kaki dengan langkah 
terseret-seret mengurungkan niatnya. 


Matanya menajam, berusaha menjernihkan pandangannya 
yang sedikit kabur. Dan setelah yakin akan yang ia lihat, 
volume mata sipitnya melebar. 


Seseorang sedang berjalan di sana, dijalan depan 
rumahnya, dengan kepala menunduk dan terlihat begitu 
putus asa dengan tubuh lesu dan langkah terseret-seret. 


Entah sudah berapa kali Sehun terkejut dari kemarin hingva 
hari ini, dan kali ini la kembali terkejut. Seseorang disana, 
menggunakan seragam dari sekolahnya, lelaki itu juga 
masih menggenakan tas berwarna merah yang mencolok 
dikegelapan. 


la berusaha menajamkan penglihatannya, namun nasib sial 
karena penglihatannya yang buruk dan tak bisa melihat 
jelas rupa orang itu. 


Sehun mendesah kecewa, siswa itu hilang dari jangkauan 
mata, berjalan lurus kearah ujung jalan. Sehun bergerak 
gelisah, anak itu menuju keujung jalan yang sudah tak ada 


lagi jalan lainnya. Untuk apa dia jalan sendiri ditempat ini 
pada tengah malam, dan Sehun sama sekali tak tahu lagi 
siswa yang bersekolah sama dengannya disekitar rumahnya. 


Terlalu kalut dengan pikirannya, Sehun tak sadar jika sang 
ibu masuk dan memanggil namanya. 


"Sehun?" ia terkejut atas panggilan itu, suara ibunya sedikit 
mengeras membuktikan bahwa sudah berkali-kali wanita itu 
memanggil namanya tapi tak ada sahutan sama sekali dari 
dirinya. 


"Belum tidur?" tanya sang ibu. 
"Sehun terbangun Bu." 


"Bolehkan ibu tidur bersamamu, ibu terbangun karena 
mimpi buruk dan merasa ketakutan." 


"Baiklah bu." 


Sehun tak bisa tertidur hingga matahari bersinar begitu 
cerahnya, memikirkan hal-hal aneh yang menambah 
pertanyaan-pertanyaan dibenaknya. 
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Kai menyuruh Sehun dan Chanyeol datang kerumahnya hari 
ini, untuk menceritakan apa kejadian yang sebenarnya 
terjadi kemarin malam. 


Kai juga menyampaikan perasaan khawatirnya jika Vanny 
akan mengulangi hal yang sama pada dirinya terus 


menerus. Dia pikir Vanny ingin memberi tahu mereka 
tentang Baixian, entah bagaimanapun kejadiannya, karena 
itulah mereka bertiga harus menyelidikinya. 


"Lalu apa maksud Vanny merasukiku dan menuliskan nama 
Baixian kalau semua ini hanya kebetulan?" 


"Bisa saja, hantu kan ada yang jahil." 


Sehun selalu mencoba berfikir lebih relistis tanpa peduli jika 
Kai begitu resah akan apa yang terjadi lagi dikeesokan hari. 


"Tapi Vanny tak terlihat berniat seperti itu! dia serius 
Sehun!" 


Kai begitu terlihat frustasi. 

"Sebenarnya kau kenapa sih Hun?" 

"Aku kenapa?" 

"Kau seolah-olah menampik semua kenyataan." 


Sehun mengerutkan dahi, ia hanya tak habis pikir jika Kai 
akan berfikir mengenai dirinya seperti itu. 


"Hei ayolah, aku hanya tak ingin kita mempermasalahkan 
hal yang berkaitan dengan hantu hingga sedalam ini." 


Chanyeol menghampiri kedua sahabatnya dengan 3 gelas 
kopi kemasan kaleng ditangan. Memberingan sahabatnya 
satu persatu sambil menyesap kopi miliknya. 


Chanyeollah disini yang paling tenang menanggapi masalah 
yang terjadi 


"Lalu sampai kapan Vanny akan terus menggangguku agar 
kalian peka akan apa yang dia maksud." 


"Kita harus mencari tahu tentang Baixian." Kata Chanyeol. 


"Apa mungkin, ada hubungannya dengan Baekhyun, 
marganya sama dengan milik dia 'Byun', marga itu jarang 
sekali di Korea." Kata Kai berargumen. 


"Apa'an!" Dan tentu Sehun menempati posisi yang paling 
tak rela hati. 


"Aku tahu kau suka Baekhyun, tapi anak itu sangat aneh 
Sehun!" 


"Jangan menuduh orang tanpa bukti Kai." 


"Jadi?" Kai mengetuk meja dengan telunjuknya, menuntut 
Sehun untuk memberi alasan kenapa pria pucat itu selalu 
tak terima jika membahas tentang Baekhyun. 


"Akan lebih baik kita mencari tahu dulu tentang Baixian." 
ucap Chanyeol berusaha menengahi. 


"Caranya?" 


"Membuktikan apakah Baekhyun adalah Baixian? Kali ini 
Sehun yang harus bertindak." 


"Jadi kita harus berhubungan dengan Baekhyun hantu itu, 
Chanyeol?" 


"Baekhyun bukan hantu Kai! wujudnya nyata, kakinya 
berpijak ditanah, dia memiliki bayangan, dia berbicara jelas, 
astaga dia manusia!" 


"Ya Tuhan, kau tak pernah jatuh cinta, aku memaklumi kau 
tak menyukai wanita, tapi sekarang kau malah tertarik sama 
orang misterius seperti Baekhyun?" 


"Stop Kai! Bagiku sulit sekali mencintai seseorang, dan 
disini aku yang jatuh cinta walau pada Baekhyun, aku tak 
peduli siapa dia, bagaimana asal-usulnya, bahkan jika dia 
hantu sekalipun." 


"So, lupakan masalah itu! Dan sekarang kita fokus sama 
rencana kita untuk mencari tau, Baixian Byun siapakah dia 
sebenarnya." 
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Mungkin terlihat konyol, namun benar seperti inilah yang 
terjadi. Sehun meminta bantuan ibunya untuk mengundang 
para tetangga seperti yang terjadi minggu-minggu lalu saat 
mereka pindah di rumah ini. 


Ibunya terlihat bingung dan bertanya-tanya apa alasannya, 
namun Sehun hanya menejawab, “Ini penting Ibu." 


Jawaban Sehun sama sekali tak membuat Soyou puas, yang 
membuatnya tetap melakukan apa yang diminta Sehun 
karena ia pikir itu perbuatan baik membagi rezeki pada 
tetangga disekitarnya. Kebetulan, ayah Sehun memberikan 
uang bulanan kemarin, Soyou rasa ia memang harus 
melakukan itu untuk tujuan berbagi dengan sesama. 


Sore harinya, ibu-ibu tetangga berjumlah 10 orang datang 
kerumah Sehun, sambil makan mereka akan membicarakan 
hal random sampai tak terasa masing-masing piring mereka 
telah kosong. 


Sengaja, hari ini ia mengajak Chanyeol dan Kai untuk 
melancarkan misi mereka, hingga para ibu-ibu kehabisan 


bahan gosip untuk dibahas maka saat itulah yang tepat bagi 
ketiga sahabat itu melancarkan aksinya. Walaupun 
Sehunlah disini yang paling berperan penting. 


"Maaf, saya ingin menanyakan sesuatu pada kalian." 
Mereka dengan senang hati mengangguk menyetujui. 


"Ibuku dan aku pernah diundang kerumah Nyonya Yoona 
beberapa minggu lalu." 


Alis berkerut sebagai respon atas kalimat yang diucapkan 
Sehun, Soyou pun juga ikut bingung akan topik yang 
dibahas putranya saat ini. 

"Tapi beliau tidak terlihat 'gila' yang seperti kalian katakan." 


Sepuluh orang ibu rumah tangga itu saling menoleh, masih 
memperlihatkan kerutan alis, ditambah sedikit ekspresi 
yang menunjukkan kekhawatiran. 


Beberapa menit berlalu dengan kesenyapan, namun 
akhirnya salah satu dari mereka berucap, 


"Kurasa kali ini Nyonya Soyou dan putranya memang harus 
tahu." 


Masing-masing dari mereka mengangguk. 


"Tetua kami bilang, Yoona memakai ilmu magis untuk 
putranya." Sahut yang lain. 


"Dia memiliki putra kembar, Baixian dan Baekhyun. Baixian 
meninggal sekitar 20 tahun yang lalu." 


Chanyeol, Sehun dan Kai saling menatap dengan volume 
mata yang sama-sama melebar. 


"Itu artinya Baekhyun kembarannya akan berusia sekitar 37 
di tahun ini. Tapi bisa dilihat sendiri, jika Baekhyun masih 
terlihat begitu muda dan masih menjadi siswa, dia sering 
berpindah-pindah sekolah. Entah kami tidak tahu apa 
tujuan mereka, tapi kami rasa Baekhyun akan berpindah 
disekolah satu kesekolah lainnya untuk tumbal ritual awet 
mudanya, untuk ilmu hitam." 


Detak jantung Sehun bertalu-talu, posisinyalah yang paling 
merasa resah saat ini. Tentu saja, sebuah kenyataan telah 
membuat perasaannya tercabik. 


"Ibu kami melarang seseorang keluar sendirian saat malam 
didaerah sini. Karena dibalik hangatnya sifat seorang Yoona 
ada kegelapan yang mencekam di baliknya." 


"Ditambah lagi rumor tentang Yoona yang diam-diam 
membangkitkan Baixian yang telah mati dan 
disembunyikan dirumahnya. Itu bisa saja terjadi karena 
Yoona lebih menyayangi Baixian dari pada Baekhyun." 


Haiii!!! 


Kuharap kalian tidak bosan sama cerita Baixian 
Byun, maaf ya soalnya Jesi masih amatir... 


ff Baixian Byun nggak akan panjang kok Chapternya, 
paling cuma 10 atau lebih, nggak sampe 20 chapter. 


Jesi ucapin makasih yang sebesar-besarnya buat 
dukungan yang kalian berikan, entah dalam bentuk 
Vote atau Comment. 


See ya- 
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Andai Sehun tidak merasa lapar, ia enggan untuk pergi 
kekantin mengambil jatah makan siang. 


Pasalnya dari awal la duduk dan menyantap makanannya 
hingga makan siangnya hampir habis, Kai tak hentinya 
bertanya-tanya tentang keanehan dirinya yang menyukai 
seorang Baekhyun. 


Sumpah, Sehun merasa muak dengan ocehan Kai yang tak 
ada habisnya, apalagi suara bising siswa siswi lainnya yang 
berada disana untuk melakukan hal yang sama, makan 
sambil mengobrol. Sehun bukan tipe orang yang suka brisik 
saat makan ngomong-ngomong. 


Disampingnya, ada Chanyeol yang cuma diam 
mendengarkan, sesekali menanggapi dengan anggukan. 


Agaknya Chanyeollah yang paling mengerti perasaannya, 
jika Kai melontarkan pertanyaan yang mungkin bisa 
menyakiti hati, lelaki tinggi itu akan menatap mata Sehun 
seolah mengatakan, "Sabar Sehun..." 


"Baekhyun dan Baixian orang yang berbeda, lantas siapa 
yang Sehun sukai sebenarnya?" 


"Stop melakukan ini Kai, jangan bertanya hal-hal konyol 
lagi!" Chanyeol menanggapi. 


"Bisa jadi Baekhyun itu juga Baixian kan? siapa yang tahu 
perbedaan keduanya?" 


Kai terus kekeuh menuntut jawaban dari Sehun, karena 
setiap ia melontarkan pertanyaan lelaki berkulit pucat itu 
hanya diam. 


Sehun sebenarnya merasa kecewa, karena Kai sahabatnya 
sendiri tak menghargai perasaannya. 


Dengan pelan Sehun meletakkan sendoknya ditempat 
makan disertai satu helaan nafas. Matanya menatap Kai 
yang juga menatapnya dengan alis terangkat. 


"Jika kau jadi aku, apa yang kau lakukan Kai?" 
Alis Kai yang terangkat berubah menjadi berkerut. 


"Jika kau yang ada diposisi menyukai Baekhyun, bagaimana 
perasaanmu dan apa yang akan kau lakukan?" 


"Sehun aku tahu, ini pasti sulit bagimu. Tapi Baekhyun itu- 


"Kalau sudah terlanjur cinta, aku bisa apa? Mencoba 
menghilangkannya? itu sulit Kai, aku baru pertama kali 
merasakan cinta dan dia cinta pertamaku. Aku tak seperti 
kau atau Chanyeol yang mudah mencintai seseorang. satu 
cinta dilupakan maka cinta yang lain tumbuh, aku tak bisa 
seperti itu." 


Kai terdiam, keheningan diantara mereka bertigapun terjadi 
selanjutnya. Kai tak bermaksud membuat Sehun sakit hati 
dari semua pertanyaannya, dia hanya sedikit merasa 
prihatin, dia juga merasa khawatir, jika semua kenyataan 
telah terbongkar kelak, bagaimana perasaan Sehun? 
Tidakkah itu menyakitkan, bagaimanapun Ia bisa merasakan 
kelamnya kehidupan Baekhyun, pria yang sahabatnya 
cintai. 


"Baiklah, ayo kembali kekelas, jam istirahat akan habis 
beberapa menit lagi." Sehun membuka suara pertama kali 
setelah terjadi keheningan beberapa saat. 


"Tunggu!" Chanyeol mencegah. 


Dari rautnya dia sedang serius memikirkan sesuatu, namun 
ketika Sehun hendak bertanya, Chanyeol lebih dulu 
menyela. 


"Diam dan dengarkan pembicaraan siswa yang duduk 
dibelakangku." bisiknya. 


Ketiganya menajamkan indra pendengaran. 


"Dia selalu ke pemakaman setiap sore, dan menangis begitu 
keras disana." 


"Kau melihatnya? benar Baekhyun yang itu?" 


"Benar! aku yakin, setiap hari aku akan melewati wilayah itu 
untuk pergi kerumah nenek, kebetulan rumahnya dekat 
dengan pemakaman. Dan aku benar-benar melihat jika 
setiap hari Baekhyun akan menangis disana hingga petang 
menjelang." 


“Dia terlihat begitu menyeramkan, ternyata bisa menangis 
juga." 


"Jangan melihat seseorang dari luarnya, siapa tahu dia 
memiliki hati yang lembut. Kau percaya? tangisannya begitu 
memilukan hingga aku juga ingin menangis karenanya." 


Sehun, Kai dan Chanyeol saling tatap, sedangkan telah 
memiliki pemikiran masing-masing. 


Saat lelaki yang berbicara tadi hendak pergi dengan cepat 
Kai mencegat, tampak guratan bingung dari siswa itu. 


Chanyeol bangkit dan berdiri di samping Kai, "Bisa beritahu 
kami, dimana alamat tempat yang kau ceritakan tadi?" 


Siswa yang diketahui bernama Jinwoo itu mengangguk. 


BAIXIAN BYUN 


Tiba-tiba Sehun sangat menyukai matematika, bukan hanya 
pelajarannya tapi juga pada gurunya meskipun beliau botak 
nan menyebalkan. 


Hari ini pelajaran matematika diberi tugas dan diharuskan 
dikerjakan 2 orang bersama, supaya bisa saling memahami 
dan mengajari katanya. 


Sehun tak tahu, apakah hal baik yang telah ia lakukan 
sehingga guru matematika botak yang mulai ia sayangi 5 
menit lalu menentukan kelompok dan dia dikelompokkan 
berdua dengan Baekhyun. 


Bahagia yang Sehun rasakan seolah-olah seperti mukzijat 
mendapatkan air di padang pasir. 


Berlebihan memang, mereka memang setiap hari dekat 
karena bangku Baekhyun tepat di belakangnya. Namun, 
mengobrol dan bertatap muka dengan anak itu secara 
langsung butuh keajaiban agar terjadi. 


Dan dengan alasan kerja kelompok seperti ini maka ia bisa 
dengan bebas dekat dengan Baekhyun, menatapnya, serta 
banyak bicara dengannya. Bermodalkan keahliannya 
terhadap matematika sangat sedikit, maka dia bisa modus 
banyak bertanya pada pemuda manis itu. 


Muka Sehun memang menunjukkan ekspresi datar, namun 
hatinya berbunga-bunga seperti kebun tulip yang 
bermekaran di Belanda. 


"Kau mengerjakan soal 1-10 aku 11-20." 
'Ya Tuhan suaranya merdu sekali.' batin Sehun. 
"Tapi Baekhyun, aku payah dalam matematika." 


Baekhyun menatap Sehun, walaupun deng ekspresinya 
yang datar namun tetap mampu membuat jantung Sehun 
berdentum tak karuan. 


'Ya Tuhan dia punya mata yang indah.' batin Sehun. 
"Baiklah kita kerjakan bersama." 
'Ya Tuhan... kenapa dia cantik sekali..." batin Sehun, lagi. 


Baekhyun memulai mengerjakan soal, dengan sedikit 
menjelaskan pada Sehun, sedangkan Sehun hanya 
bertanggapan dengan deheman atau anggukan. Bukannya 
fokus dengan materi atau soal yang diterangkan Baekhyun, 
dia malah menatap wajah lelaki yang duduk didepannya 
serta memuji, juga bertanya-tanya bagaimana Tuhan 
mencipatakan Baekhyun begitu indahnya. 


Baekhyun yang merasa tak ditanggapi, pun dengan Sehun 
yang diam tanpa tindakan kembali mengangkat wajahnya, 
alisnya berkerut saat Sehun dengan intensnya menatap 
dirinya. 


"Kau mempelajari matematika atau mempelajari wajahku?" 
tanya Baekhyun. 


"Kamu itu sebenarnya manusia atau apa?" bukannya 
menjawab pertanyaan Baekhyun, Sehun malah balik 
bertanya pada Baekhyun. 


"Bagaimana menurutmu?" 


"Seperti malaikat, kau sangat indah Baekhyun." 


Baekhyun tersenyum kecil, membuat pria didepannya 
terpana, 


"Aku jauh lebih buruk jika dibandingkan dengan malaikat." 
BAIXIAN BYUN 


Sepulang sekolah, Sehun, Kai dan Chanyeol berencana 
menuju ketempat yang telah diberikan alamatnya oleh 
Jinwoo. 


Pemakaman yang sering dikunjungi Baekhyun setiap sore, 
tempat itu lumayan jauh dari hiruk pikuk kota. Sehingga 
ketiganya memutuskan untuk pulang kerumah Chanyeol 
dulu untuk mengganti baju, meminjam miliknya serta 
meminjam mobil milik kakak perempuan pria indigo itu 
untuk perjalanan. 


Dalam perjalanan Sehun menceritakan tentang kejadian 
disekolah tadi tentang interaksinya dengan Baekhyun yang 
sedikit meningkat, setidaknya Baekhyun sudah mau 
berbicara sedikit banyak dengannya. Menurut Sehun hanya 
perlu usaha ekstra untuk mendekati pemuda yang ia sukai 
itu. 


"Bukankah kita sebaiknya perlu bantuan Jinwoo?" usul Kai. 


"Kita tidak mungkin mematai secara terang-terangan, 
maksudnya Baekhyun itu seperti memiliki banyak mata, 
ingat kehadianku yang dia buat kesasar dulu." tambah 
Sehun. 


"Jinwoo bilang, dia bisa membantu, kita hanya perlu menuju 
kerumah neneknya, disana kita masih bisa melihat 
Baekhyun dari jarak sedikit jauh." ucap Chanyeol. 


Kai dan Sehun mengangguk kompak. 


Kai dan Sehun memandangi tempat itu, sedangkan 
Chanyeol sibuk menyetir karena jalan yang tak terlalu 
bagus keadannya. 


Tempat itu seperti pemakaman pada umunya, dengan 
tangga ditengah-tengah karena pemakaman itu terletak di 
bukit. 


"Bukankah itu dia?" ucap Kai, tangannya menunjuk diluaran 
sana, terhalangi jendela mobil yang tertutup. Sehun segera 
mencari objek yang ditunuk Kai dan benar, ia menemukan 
Baekhyun disana, sedang terduduk disamping makam, dan 
benar Sehun melihat dia sedang menangis. 


"Makam siapa itu sebenarnya?" 


"Kembali keposisi masing-masing, kita tak boleh 
membuatnya curiga." Kata Chanyeol, Kai dan Sehun segera 
duduk dengan posisi semula. 


"Mungkin makam kembarannya, Baixian." bisik Kai. 
Sehun mengangguk menyetujui opini sahabatnya. 
"Itu Jinwoo!" 


Chanyeol menghentikan mobilnha tepat didepan sebuah 
rumah, Jinwoo menyambut di pintu depan rumah neneknya. 


"Nenek dan Kakekku sedang disawah. Mari kutunjukkan 
tempat dimana kalian bisa melihat Baekhyun dengan jelas." 


Jinwoo mengajak Sehun, Chanyeol, dan Kai masuk kedalam 
rumah. Hingga mereka sampai dibagian belakang rumah, 
tempat seperti kebun kecil milik keluarga. 


"Kalian lihat, itu Baekhyun. Dan bisa kalian dengar sayup- 
sayup suara tangisannya, itu sungguh memilukan." 


Keempatnya sekarang fokus memperhatikan Baekhyun 
disana, menangis hingga terisak-isak disamping makan. 
Wajahnya memerah, air mata mengalir tanpa henti di pipi 
putuhnya, serta suara tangisan yang terasa begitu 
menyakitkan. 


Tanpa sadar, seolah terhipnotis keempat pemuda itu 
meneteskan air matanya. 


"Dia terlihat begitu sedih." ucap Chanyeol dengan 
tangannya yang bergerak menghapus air matanya. 


"Makam siapa itu sebenarnya?" tanya Kai. 


"Aku sempat menanyakan pada kakek dan nenekku tadi, itu 
makam tuan Byun Hyesung dia ayah dari Baekhyun. 
Disampingnya ada makam Baixian Byun kembaran dari 
Baekhyun. Biasanya Baekhyun akan beranjak sebelum 
senja, ada waktu untuk kita melihat kesana sebelum 
petang." 


Chanyeol dan Kai mengangguk. Sedangkan Sehun masih 
melihat bagaiamana Baekhyun dengan wajah indah ciptaan 
Tuhan yang ia sukai, menangis seperti itu. Air matanya juga 
berlomba-lomba mengalir dipipinya, seolah merasakan 
pesakitan yang sama, ia menangis tanpa isakan yang justru 
lebih membuat dadanya sesak. 


"Aku lebih suka melihatnya matanya dengan tatapan tajam 
seperti biasa dari pada aku melihat matanya yang berderai 


air mata seperti itu." ucap Sehun lirih. 


BAIXIAN BYUN 


Dengan satu tarikan nafas Sehun rasa sudah cukup untuk 
memperkuat mentalnya. Dia berbalik, menghadap siswa 
yang sedang mempelajari materi dibelakangnya. 


Lagi-lagi Sehun terpana, rambut hitam, mata sipit, hidung 
kecil nan mancung, bibir tipis dan dagu yang runcing, 
semua telah dibentuk Tuhan dengan porsi yang pas dan 
menjadi karya yang indah. 


la seakan tak menyangka jika wajah itu adalah wajah yang 
beruraian air mata hari kemarin. 


Decitan bangku yang diciptakan pergerakan oleh Sehun 
membuat Baekhyun terganggu, sehingga mengangkat 
kepala dan bertemu langsung dengan manik pemuda 
dihadapannya, menatalnya dengan ekspresi gugup yang 
selalu tak bisa dikendalikan. 


"Baekhyun?" 


Siswa yang dipanggil namanya hanya mengangkat alis 
sebagai respon. 


"Sungguh, aku ingin berteman denganmu, aku ingin selalu 
berbincang denganmu, dan ingin selalu di dekatmu, karena 
aku- 


Jantungnya yang berdetak bertalu-talu adalah iringan 
nadanyaa, suara kelas yang ramai adalah suasananya, 


menjadi saksi atas pengakuan Sehun yang akan 
diucapkannya. 


"Aku menyukaimu." 


Sehun tak peduli, apapun resiko yang akan terjadi padanya 
setelah ini ia tak peduli. 


Haii!!! 
aku usahain cerita ini cepet END... 


walaupun fast up, tetep kasih komentar yaa... 
kusuka komenan kalian yang manja, Jesi selalu 
terhibur dan buat Jesi semangat ngetik. Terima kasih 
untuk kalian semua 


see ya- 


BB08 
"Jinwoo?" 


Keempat orang yang sedang memperhatikan Baekhyun 
terkejut, dan dengan bersamaan menolehkan kepalanya 
kebelakang memastikan siapakah yang datang. 


"Kakek Nenek." ucap Jinwoo membuat ketiga sahabat itu 
mengerti kalau dua orang berbeda kelamin dengan kriput 
diwajahnya itu adalah kakek dan nenek temannya. 


"Sedang apa disini?" 


Jinwoo bergegas menggandeng kedua orang tua dari 
ayahnya itu untuk masuk kedalam rumah, pun dengan 
matanya yang berkedip-kedip pada Sehun dan kawan- 
kawan agar mengikutinya. 


Mereka berkumpul di ruang tamu, hening terjadi beberapa 
saat, sebelum sang nenek datang membawa nampan berisi 
teh hangat disertai sebuah pertanyaan yang malah bisa 
disebut sebuah pernyataan. 


"Kalian memata-matai Baekhyun?" 


"Nenek mengenalnya?" tanya Kai dengan nada yang sedikit 
tak sopan, membuat Chanyeol yang duduk disampingnya 
memukul bahu pemuda itu, yang direspon Kai dengan 
desisan. 


"Tentu, dia putra Byun Hyesung." 
"Nenek kenal dengan keluarga Byun?" 


Nenek itu cepat mengangguk mengiyakan, 


"Dia tinggal terpisah dengan istrinya setelah bercerai, dan 
tinggal bersama Baixian kembaran Baekhyun. Rumahnya 
sekitar 1 km jika lurus dari jalan depan itu, sekarang tanah 
itu menjadi bangunan balai desa." 


"Lalu Baixian- 


"Aaa Baixian.... dia itu pemuda yang sangat baik, ramah, 
dan sopan, dia juga sangat menyayangi ayahnya. Saat 
Hyesung meninggal dia begitu terpuruk, Ibunya 
memutuskan untuk membawa Baixian tinggal bersamanya." 


Sang kakek melanjutkan cerita, Jika pemuda bernama 
Baixian itu sangat ramah pada semua orang, dan 
menceritakan kalau kadang dia juga sering membantu 
mereka waktu bekerja disawah, sama sekali tak 
menginginkan upah atau imbalan apapun, hanya saja ia 
meminta doa pada orang yang telah dia bantu untuk 
kesembuhan ayahnya. 


Kenyataan bahwa Baixian yang begitu menyayangi 
ayahnya, hingga sekitar dua bulan ayahnya meninggal ia 
menyusul meninggal pula dengan alasan yang entah 
mereka tak tahu kenapa. Karena sejak Baixian tinggal 
bersama ibunya, sama sekali mereka tak tahu bagaimana 
keadaan pria mungil itu hingga akhirnya mereka tahu 
Baixian meninggal dan dikuburkan disamping makam 
Hyesung, ayahnya. 


"Lalu kenapa Jinwoo tak pernah tahu jika kembaran 
Baekhyun tetangga kalian dulu." 


"Itu sekitar 20 tahun yang lalu bahkan kau masih jadi air 
mengalir disungai." 


Kakek nenek itu saling mengulas senyum. Seperkian detik 
selanjutnya senyuman mereka berganti menjadi guratan 


penuh tanda tanya. 


"Yang jadi pertanyaannya adalah kenapa Baekhyun selalu 
datang dengan seragam sekolah? pria itu juga tak terlihat 
tua seperti seharusnya di usianya. Kami pikir dia begitu 
merindukan kembarannya dengan memakai busana seperti 
itu." 


"Nenek, Baekhyun masih sekolah dan dia satu sekolah 
dengan kami." 


"Iyakah? kenapa bisa?" 


"Itulah yang ingin kami ketahui." 


BAIXIAN BYUN 


"Karena aku menyukaimu." 


Sehun sedikit merutuki dirinya sendiri bagaimana dia bisa 
dengan lantang mengucap satu kalimat itu, walaupun juga 
sedikit rasa dihatinya melega, tapi tetap saja ada 
kekhawatiran yang lain memenuhi hatinya. 


Resah akan jawaban apa yang Baekhyun utarakan setelah 
ini, tapi bukankah dia tak peduli atad segala resikonya, pun 
jika pria itu menyantet dirinyapun Sehun tak akan peduli 
bukan? 


Dengan canggung Sehun masih menilik bagaimana ekspresi 
Baekhyun dihadapannya, lelaki itu hanya balik menatapnya 
dengan datar seperti biasa. Hati Sehun merasa tertohok jika 
ia memang pasti ditolak mentah-mentah kali ini. 


"Maaf aku hanya ingin mengutarakan perasaanku, kau 
tahu? ini sesak sekali jika ditahan." ucap Sehun terlampau 
jujur, dengan bibirnya tertarik membentuk sebuah 
senyuman yang lebih pantas disebut sebuah rringisan 
menahan malu. 


Baekhyun tak membuka mulutnya sama sekali, hanya saja 
pria itu sekarang malah berdiri melangkahkan kaki dan 
berhenti tepat disamping meja Sehun. Dengan canggung 
Sehun ikut berdiri juga hingga keduanya menjadi 
berhadapan. 


Seluruh siswa yang berada dikelas atau yang lewat dan 
memutuskan menonton, menjadikan keduanya pusat 
perhatian sekarang. 


Lagi-lagi sehun terpana, tinggi Baekhyun hanya sekitar 
hidungnya dan lelaki manis itu mendongak untuk 
menatapnya. Sehun memuja, parasnya begitu cantik 
memikat hati. 


"Jangan menyukaiku, itu hanya akan membuatku kecewa." 


Jantungnya yang memang sudah berdegup kencang, kini 
semakin bertambah degupannya. Sehun sedikit merasa 
khawatir kalau bisa saja ia akan mengalami tekanan darah 
tinggi atau jantung bocor setelah ini. 


Baekhyun memeluknya, menyandarkan kepalanya di bahu 
Sehun, dengan rambut yan berbau vanilla yang manis bisa 
Sehun rasakan di indra penciumannya. 


"Baekhyun." 


"Kau tak tahu diriku sebenarnya Sehun." 


Baekhyun melepaskan pelukannya, beralih menatap Sehun 
dengan jalinan mata kesedihan yang mendalam. Sehun tak 
lagi melihat bagaimana mata itu terlihat kejam dan 
mengintimidasi seperti biasa, hanya kesenduan yang 
terlihat dalam manik indah ciptaan Tuhan. 


"Jangan menyukaiku atau kau menyesal." 
"Tidak, aku tidak." 


Ekspresi Baekhyun berubah datar kembali, mengambil 
langkah untuk kembali duduk di bangkunya dan berkutat 
dengan buku seolah tak pernah terjadi apa-apa sebelumnya, 
namun didetik kesepuluh lelaki bermata sipit itu kembali 
berucap dengan lirih namun masih bisa tertangkap jelas 
oleh pendengaran yang lebih tinggi. 


"Karena Baekhyun tak pantas dicintai." 


BAIXIAN BYUN 


Itu terjadi lagi. 


Hari dimana Kai yang tiba-tiba terbangun dan berada 
dikelas Sehun dan kembali dirasuki Vanny disana. 


Sehun merasa moodnya begitu buruk hari ini dan 
mendapati kabar bahwa Vanny membawa Kai lagi malam 
ini. 


Terpaksa walapun ketakutan menjalari seluruh tubuhnya ia 
dan Chanyeol nekat pergi, mobil yang mereka kendarai 


menerjang hujan yang cukup deras serta berhias kilatan- 
kilatan petir dilangit. 


Entah sudah berapa kali Sehun mengumpat hari ini, 
terkhusus malam ini. 


Mereka berdua mengalami gangguan yang sama seperti 
malam lalu, Chanyeol yang tak hentinya bercerita kembali 
tentang paman tak berkepala, hantu cantik perut bolong, 
mata besar, dan banjir darah yang kali ini bercampur nanah. 


Ditambah lagi pintu ruangan yang tiba-tiba terbuka 
menimbulkan deritan yang cukup memekik, Chanyeol 
bilang hantu bertubuh hitam sedang mengintip. Oh juga 
hantu berwujud singa yang siap menerkam. 


Sehun sungguh berhasrat menyumpal mulut sahabatnya 
dengan kaos kaki, andai saja dia tidak lupa memakainya 
karena dia hanya memakai sandal jepit ketika pergi 
ketempat ini. 


Keduanya sampai diruang kelas Sehun dengan selamat 
sehat sentosa walaupun Sehun beranggapan bahwa 
kejiwaannya sedikit terganggu saat ini. 


Kai berada disana sudah dengan Vanny yang merasukinya. 
"Vanny berhenti melakukan ini." 


Dia hanya diam, samar-samar Chanyeol melihat raut wajah 
yang khawatir disana. 


"Aku hanya ingin membantu." lirihnya. 


Chanyeol mengerti, jika Vanny tak melakukan semua ini 
mungkin mereka bertiga tak akan bertindak sejauh ini 
hanya untuk seorang yang bernama Baixian. 


"Sebegitu bencikah kau pada seorang Baixian?" 


Dia menggeleng, lantas menimbulkan kerutan dahi pada 
milim Chanyeol dan Sehun dibelakangnya. 


"Aku sedikit tak menyukainya karena ibunya harus 
mengorbankan nyawa orang-orang demi kelangsungan 
hidupnya. Entah jauh ataupun dekat hubunganmu 
dengannya, bisa saja kau dijadikan tumbal di setiap fase 
bulan mati." 


Apakah 'nya' yang dimaksud Vanny itu adalah Baixian, 
kalau memang benar kenyataannya artinya kemungkinan 
Baixian masih hidup karena dihidupkan kembali dengan 
mengorbakan seorang tumbal setiap bulannya. 


"Tapi aku lebih membenci Baekhyun." 


Kebingungan semakin bertambah, apakah Vanny 
mengatakan Baekhyun adalah sosok yang paling jahat dari 
pada Baixian yang selama ini dirumorkan buruk oleh 
masyarakat? 


"Baekhyun adalah seorang pembunuh, dia kejam dan 
menyebabkan semua kekacauan ini. Baixian dia- 


Suara hentakan kaki yang menggema  dilorong 
menghentikan ucapan Vanny, wanita yang merasuki tubuh 
Kai itu kelabakan, 


"Temui Mama." dan setelah ucapan terakhir itu Vanny 
meninggalkan tubuh Kai yang jatuh begitu saja dilantai 
setelahnya. Berbarengan dengan sorotan lampu senter 
mengenai tubuh mereka bertiga. 


"Kenapa kalian disini?" pertanyaan itu terlontar dari satpam 
sekolah yanv mungkin berkeliling malam. 


Chanyeol segera berlari membangunkan Kai, menyerahkan 
urusan dengan penjaga sekolah pada Sehun. 


"Kami mengambil buku kentinggalan." hanya itulah alasan 
yang terpikirkan di otak Sehun. 


"Lalu kenapa kalian bisa membuka pintunya?" 


"Mungkin tadi bapak lupa menguncinya. Kami akan kembali 
saat sampai disini tapi lupa dengan kuncinya namun 
temanku bilang pintunya terbuka." 


Satpam itu mengangguk, namun masih memberikan 
pertanyaan lain yang lebih memojokkan mereka. 


"Kami melihat rekaman cctv dan kalian juga kesini beberapa 
hari lalu. Namun saat ingin memeriksa apa yang kalian 
lakukan di dalam kelas, cctv kelas ini ternyata mati." 


"Kami hanya mencari buku kok pak, besok ada tugas 
matematika dan sungguh mengerikan jika belum 
mengerjakan." 


Satpam itu mengangguk, "Guru matematika botak yang 
menyebalkan kan?" 


Sehun mengiyakan dengan kekehan. 


Mata satpam itu bergulir menangkap sosok Kai yang 
menggeliat mulai bangun dari pingsannya. 


"Itu kenapa sahabatmu?" 
"Dia takut gelap mangkannya pingsan." 


"Sudah sadar kok." sahut Chanyeol 


"Kalau begitu cepat pulang, tak baik malam-malam 
ditempat ini." 


Helaan nafas terdengar begitu kompak dari milik Sehun dan 
Chanyeol saat satpam itu sedikit menjauh untuk mengecek 
keadaan kelas lainnya. Sedangkan dilain sisi Kai hanya 
meratapi nasibnya yang kembali jadi korban seperti ini. 
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Saat matahari terbenam dalam kegelapan... 
Air mata datang dengan kenyataan bahwa aku sendirian... 


"Sampai kapan aku harus seperti ini bu... jika tak ada yang 
membutuhkanku untuk hidup, bukankah lebih baik aku 
mati?" 


"Ada ibu disini sayang." 


"Dimata mereka aku adalah Baekhyun. Jika aku dihidupkan 
kembali untuk mendapatkan cinta dan bahagia, mengapa 
aku tak bisa mendapatkannya?" 


Wanita itu menangis tersedu, memeluk sang putra yang 
sama sedihnya. Sejenak ia merasa sangat bersalah pada 
putranya karena ego yang ia miliki. la hanya begitu 
menyayangi putranya ini dan tak ingin membayangkan 
betapa hancurnya saat putra kesayangannya pergi. 


"Ada pria yang menyatakan perasaanya padaku hari ini, tapi 
dia bilang dia menyukai Baekhyun, bu." 


Tangis Yoona semakin keras, yang dia lakukan selama ini 
begitu salah dan kejam untuk membuat anaknya bertahan 
dan bahagia, namun yang terjadi tak sesuai harapannya, 
sang putra malah hidup kesepian dengan hampanya impian. 


Bukankah apa yang telah dilakukannya selama ini begitu 
sia-sia? 


Haiti!!! 
fast up dong 


vote dan comment ya readers Baixian Byun tercinta 
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Mulai dari berita kutukan jumlah siswa berjumlah ganjil, 
kematian tragis seorang Vanny, hingga kini ada berita baru 
yang menyatakan bahwa Jeseok, siswa tingkat 2 yang tak 
banyak dikenal orang, dalam sekejap namanya menjadi 
trending topik akibat berita kematiannya yang tersebar. 


Sehun mencari buku sejarah bersama Chanyeol 
diperpustakan ketika Kai membawa kabar kematian Jeseok 
yang awalnya tak mengejutkan bagi kedua sahabatnya. 
Tentu, karena mereka sama sekali tak mengenal siapa siswa 
itu. Namun, saat Kai mengatakan bahwa seseorang Jeseok 
yang sedang trending ini mati karena bunuh diri barulah 
Sehun dan Chanyeol mulai bertanya-tanya. 


"Bisa tunjukkan padaku?" 


Kai menunjukkan foto yang kini tengah tersebar diantara 
siswa lewat media sosial, foto yang menujukkan Jeseok 
dengan tali yang mengikat lehernya tengah menggantung 
di pohon beringin yang cukup besar. 


Sehun meminta ponsel Kai untuk lebih mengamati gambar 
itu karena dia merasa cukup familiar akan sesuatu. 


Mengenyampingkan ingatan yang masih perlu dipaksa 
untuk mengingat, Sehun beralih pada dugaan yang 
mungkin banyak dari kalangan siswa juga menebaknya. 
"Apakah mungkin karena kutukan itu lagi?" tanya Sehun. 


Chanyeol menatap Kai dan Sehun yakin, 


"Tidak, kelas Jeseok berjumlah ganjil." 
"Kau mengetahuinya?" 


"Aku pernah dipanggil untuk menolong seseorang yang 
sedang kesurupan dikelasnya, dari foto itu aku yakin 
melihatnya sedang duduk dibangku paling depan." 


Fakta itu tentu membuat pertanyaan-pertanyaan lain 
memenuhi benak ketiganya. 


Hingga Kai kembali mengatakan satu fakta lain yang 
memang sedang diperbincangkan masyarakat sekolah 
tentang alasan kenapa lelaki itu mati. 


"Jeseok ini salah satu siswa yang sering dibully." 


Ucap Kai disertai dengan jari telunjuk yang ia ketukkan di 
meja perpus. 


"Rumor juga mengatakan keluarganya tak harmonis, ayah 
dan ibunya setiap hari sering bertengkar dan saling 
selingkuh." 


Tatapan Kai beralih pada rak-rak buku di perpustakaan, dua 
yang lain ikut pada fokus yang sama sebelum kembali pada 
Kai yang meneruskan ucapannya. 


"Dia murid yang kurang pandai, dan tak bergaul dengan 
yang lain. Karena itulah dia dikucilkan dan sering dibully. 
Pantas jika dia berniat bunuh diri, itu yang dikatakan para 
siswa" 


Sehun kembali melihat foto yang menunjukkan Jeseok yang 
bergelantung, tiba-tiba ia mengingat sesuatu yang sedari 
tadi tengah mengganjal pikirannya. 


"Aku pernah melihatnya." 


Sehun teramat yakin saat melakukan zoom pada gambar itu 
tepat ke sebuah tas yang tergeletak tepat dibawah tubuh 


menggelantung Jeseok. Juga, la mengenali dari kaca mata 
yang bahkan masih terpasang di wajah jasad, lelaki itu juga 
mengenakan seragam yang sama. 


"Aku mengenalinya dari seragam dan tas berwarna merah 
itu, dia lewat didepan rumahku di tengah malam. Sekitar 3 
hari yang lalu." 


"Menurut visum, dia meninggal antara 2 sampai 3 hari yang 
lalu, bisa saja beberapa saat setelah kau melihatnya." 


"Tempat dia bunuh diri dan rumahku cukup jauh Kai, lalu 
untuk apa dia lewat kerumahku dengan tujuan keujung 
jalan yang tak ada lagi jalan dari sana." 


"Bisa jadi dia kesana cari tempat bunuh diri kan?" 
"Ujung jalan?" ucap Chanyeol menyela. 


Kai dan Chanyeol saling menatap, keduanya tengah 
memiliki pemikiran yang sama saat ini. Melihat kedua 
sahabatnya, Sehun paham akan apa yang sedang mereka 
pikirkan, la memutar bola mata, menunjukkan kekesalan. 


"Please jangan mengaitkan ini dengan Baekhyun lagi, dulu 
kalian juga bilang kematian Vanny karena ulah Baekhyun 
nyatanya tidak ada hubungannya kan?" 


Yang paling tinggi dan yang paling berkulit gelap terdiam 
seperkian detik sebelun akhirnya mengangguk, menolak 
segala kemungkinan yang mereka pikirkan. Setidaknya 
mereka sedikit sadar bahwa berpikiran negative kepada 
seseorang bukanlah perlakuan yang baik. 


"Kita kesana?" 


Lagi-lagi dengan ribuan tanda tanya di pikiran ketiganya 
disertai dengan tekat walaupun nyali belum terlalu kuat, 
mereka berniat mendatangi tempat Jeseok mengakhiri 
hidupnya untuk mencari tahu kebenaran dari beribu tanda 
tanya di benak mereka. Tentu, Chanyeol yang akan 
bertindak lebih kali ini. 
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Namun kenyataan pahit ketiganya terima, layaknya seperti 
acara buka bersama yang hanya wacana hingga lebaran 
tiba. Rencana mereka yang ingin mengoyak misteri seperti 
acara mister tukul di tv tak akan pernah terjadi. 


Mereka akan terus merasa penasaran dengan kenyataan 
yang begitu mendesak ingin dibuktikan, tentang kematian 
Jeseok, alasan dia bunuh diri, apakah memang benar ia 
begitu nekat mengakhiri hidupnya sendiri, padahal kata 
teman sekelasnya Jeseok adalah siswa yang dibilang cukup 
alim diantara satu kelas. Jika yang lain hanya akan datang 
ke gereja tiap hari minggu maka Jeseok menyempatkan 
setiap hari jika tak ada halangan dan beberapa alasan. 


"Kau lihat tadi? bahkan garis polisi telah membentang 
bahkan di jarak 500 meter dari tempat kejadian, para polisi 
pun menjaga disana." 


Sehun masih mencoba meyakinkan Kai yang bersikukuh 
ingin melihat tempat kejadian perkara, menghilangkan 
beberapa tanda tanya diotak. Kai sebenarnya juga berniat 
ingin merekam dirinya sendiri yang meliput TKP dan 
disebarkan pada para siswa, agar lebih famous katanya. 


"Aku tak mampu, jika terus memaksa masuk kesana, disana 
berdiri kerajaan Jin dan kita tentu tak sebanding dengan 
mereka. Kau seperti ini karena tak bisa melihat jin, setan, 
atau iblis itu, sedangkan aku? Sungguh aku tak mau dibawa 
kealam mereka dan mati konyol atau apalah! aku masih 
mau menikah punya istri dan anak." 


Celoteh Chanyeol, mengomel pada teman berkulit sedikit 
gelap yang begitu ceroboh memaksa untuk masuk kearea 
hutan itu. 


Mereka juga mengumpati Kai dalam hati, mengingat 
seberapa seringnya Kai menjadi bahan perantara untuk para 
setan itu. Chanyeol dan Sehun merasa sudah cukup 
kualahan dengan Kai yang berkaitan dengan Vanny. 


Ngomong-ngomong mengenai Vanny. 


"Bukankah kemarin Vanny bilang kita harus menemui 
'mama'?" 
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"Selamat pagi Baekhyun." 


Sapaan itu cukup sering terdengar belakangan ini, setiap 
pagi saat Sehun datang ke kelas, Baekhyun sudah berada di 
bangkunya dengan beberapa buku yang ia baca. Terkadang 
Sehun merasa jenuh sendiri melihatnya, sehari-hari pria 
mungil itu akan terus berkutat degan buku tanpa peduli 
yang lain, bahkan melewatkan waktu makan siang, tidakkah 
ia merasa jenuh? 


Sehun memasuki kelas dengan sedikit senyum yang terpatri 
di bibirnya, matanya tak henti menatap seseorang yang 
paling mencolok disana, tentu karena begitu besar rasa 
tertariknya pada pria manis itu. 


Berkutat dengan pikirannya sendiri mengenai bagaimana 
jika ia bisa mendapatkan hati Baekhyun, hingg tanpa sadar 
ia mengucap nama yang berbeda kali ini. 


"Selamat pagi Baixian." 


Sehun merutuki dirinya sendiri, dengan segera ia menutup 
mulut bodohnya yang dengan enteng berucap. Mungkin jika 
kalimat 'Selamat pagi' memang sering ia ucapkan dan telah 
terbiasa namun 'Baixian'? bukankah itu berarti bencana? 


Namun ada reaksi yang berbeda kali ini dari pria yang dia 
sapa. 


"Selamat pagi juga Sehun." 


Sehun bersumpah, selama ia menyapa Baekhyun tiap pagi 
pria itu tak pernah menjawab sama sekali, Sehun pikir ia 
hanya butuh sedikit kesempatan lagi untuk 50% akrab 
dengan lelaki itu dengan cara saling menyapa. Tapi hari ini? 
suatu keajaiban dari kesalahan yang Sehun ucapkan. 


Sehun berkecambuk dengan pemikirannya lagi, ia tak 
peduli jika jerawat akan menghiasi seluruh kulit wajahnya 
karena akhir akhir ini dia selalu berpikir berat karena 
beberapa hal. Dengan pelan dan pasti Sehun mendudukkan 
dirinya di kursi, isi kepalanya bercampur aduk seolah di 
mixer seperti adonan kue. 


Ketika ia lebih meneliti lagi, ia sadar dengan suatu hal 
'Baekhyun' dan 'Baixian'. 


Untuk meyakinkan diri sendiri Sehun menghadap 
kebelakang, 


"Baixian?" 
Sehun merasa tertegun sudah beberapa kali di hari yang 
masih pagi ini. 


Dia langsung mengangkat wajahnya, membalas tatapan 
Sehun kepadanya bukan dengan tatapan tajam seperti 
biasa. 


Tiba-tiba Sehun merasa sesak. 
"Bisakah kita berbincang berdua?" 


Baekhyun tersenyum lantas mengangguk, sedangkan 
Sehun berdoa didalam hati agar Tuhan memberinya 
kekuatan untuk tidak pingsan dalam beberapa waktu 
kedepan. 


Baixian... itukah alasannya jika dia diapanggil dengan nama 
'Baekhyun' ia tidak langsung melihatmu, dan akan 
menatapmu dengan tatapan tajamnya. lantas kenapa? 
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"Mama?" 


Chanyeol mendesis, "Tidakkah kalian pikir kita akan keriput 
diusia muda? Kita terus-teruskan mengerutkan dahi seperti 
ini, kenapa kita selalu mendapat pertanyaan bukan 
pernyataan? sialan!" 


Mendengar celotehan Chanyeol, lagi. Kai hanya menggaruk 
kepala bagian belakang yang memang terasa gatal, 
sedangkan Sehun melemparkan ponsel Kai yang tadi dia 
pegang di meja. 


"Yak! aku membeli ponsel itu dengan menjual tubuhku, dan 
kau main melempar seperti itu?!" 


Dua yang lain terkejut, kata-kata Kai terlalu ambigu, 
'menjual tubuh' dia bilang? Sehun dan Chanyeol menatap 
Kai menuntut kebenaran. 


"Hehehe... maksudku aku memotret diriku sendiri seperti 
model terus fotonya kujual di cewe-cewe yang mengaku 
fans, lumayan kan? Yak! jangan menatapku seperti itu dua 
kunyuk sialan!" 


Chanyeol dan Sehun mengangguk paham, 


"Perpustakaan ini terlihat lebih gelap setelah direnofasi 
ASTAGA!" 


Chanyeol berjingkat membuat dua yang lain ikut terkejut 
pula, matanya yang bulat mendelik tepat kearah Kai yang 
dibalas delikan pula oleh yang satunya. 


"Chanyeol please, tubuhku merinding jika kau menatapku 
seperti itu- 


"Vanny!" 


"Apa? Vanny ada disini? bilang padanya stop masuk tanpa 
surat keterangan izin kedalam tubuhku." 


Tanpa memperdulikan  khawatirnya Kai, Chanyeol 
memperhatikan Vanny yang membisu namun tangannya 
terangkat, menunjuk kearah belakang Chanyeol tepat pada 


seorang wanita yang sedang duduk sendiri disana berjarak 
sekitar 4 meter tepat dibelakang, membaca buku tebal 
berjudul Astronomi. 


"Stiffy?" bisik Chanyeol 


Sehun yang sedari tadi ikut kearah pandang Chanyeol yang 
ditunjuk Vanny untuk mereka, secara cepat langsung 
mengingat sesuatu kala matanya melihat si wanita. 


"Mama Stiffy! Stiffy pernah bilang mamanya seorang 
jurnalis dan tertarik dalam hal misteri atau mistis, Vanny 
menyuruh kita menemui beliau, bisa jadi kita akan 
mendapat petunjuk Chanyeol." 


Haii!!! 
Lebaran ya? minal aidin walfaidzin yaa... 
Maaf kalo Jaesyilla punya banyak salah... 


gantungin ff Supir Pribadi contohnya hehehe... 


sabar ya kakak kakakku 
JANGAN LUPA, TERUS BAHAGIA 


see ya- 
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Sebelum mulai ke cerita, Jesi mau nyaranin sebuah 
lagu yang cocok sama ff ini. Lagu ost-nya drama 
Let's Fight Gost part 4 Comfort dari Rocoberry. 


Bahkan Jesi pikir kalo ff ini sebuah film lagu itu jadi 
ostnya. Setiap ngetik ff ini, Jesi selalu denger lagu 
itu dan setiap ide-ide selalu mengalir, itu salah satu 
alasan kenapa Jesi bisa fast up cerita ini. 


Silahkan kalau pengen coba sensasi membaca part 
Baixian Byun ini, dengan suasana sepi, lagu comfort 
di putar, dan menghayati cerita, bagi Jesi sih dapet 
banget feelnya, nggak tahu kalian. 


uda sekian bacotnya, selamat membaca 


"Jam pelajaran pertama dimulai." 


"Bisakah kita membolos satu jam pelajaran? aku benar- 
benar ingin berbincang denganmu Baixian." 


Di bagian belakang sekolah terdapat taman yang cukup 
luas, beberapa pohon beringin besar tumbuh disana 
memberikan efek sejuk area sekolah. 


Mereka berdua duduk di salah satu pohon yang cukup 
rindang itu, memilih tempat sekiranya tak diketahui guru 
jika membolos, rumput yang mereka duduki begitu tebal 
dan hijau menimbulkan efek nyaman untuk Sehun dan 
Baekhyun duduki. 


Beberapa menit telah berlalu, keduanya hanya diam tanpa 
kata, Sehun yang ingin mengatakan seseuatu pada pemuda 
yang duduk disampingnya diam tak bersuara. 


Hanya suara gemerisik daun-daun kering terbawa angin 
serta kicauan burung mencari makan pagi yang terdengar. 


Juga helaan nafas Baekhyun yangy pada akhirnya memilih 
membuka percakapan terlebih dahulu. 


"Sehun?" 
"Hmm?" 
"Aku orang jahat kau tahu?" 


Sehun menoleh, mendapati Baixian yang tersenyum tipis, 
angin menggerakkan rambut hitamnya membuat dirinya 
menjadi sosok yang semakin terlihat sempurna. 


"Kau tak seperti itu." 


Baixian menolehkan kepalanya dan seketika tatapan 
mereka bertemu. Dua sorot mata yang sama, menunjukkan 
kasih yang terpendam pada keduanya, terlihat layaknya 
adegan romansa yang indah. 


"Aku menyukaimu, pertama kali ketika aku melihatmu 
pindah kerumah barumu." 


Terkejut tentu saja, Sehun tak pernah mengira jika lelaki 
yang didepannya ini juga balik menyukainya. Bisa 
dibayangkan sebesar apa rasa senang kini menyelimuti 
hatinya. 


"Aku tak baik-baik saja Sehun, aku merasa berkali lipat lebih 
menderita." 


Sehun memahami satu hal, dia mengerti jika seseorang 
yang duduk disampingnya adalah Baixian. Bertanya-tanya 
dalam hati lalu kenapa dia hidup dengan nama Baekhyun? 
padahal Baixian sangat benci jika dianggap sebagai 
Baekhyun. 


"Baekhyun, diakah alasannya?" 


Baixian mengadah memandang langit yang begitu cerah, 
berwarna putih dengan sedikit awan putih, tak sepadan 
dengan kehidupannya yang suram kelabu. 


"Aku sangat membencinya, padahal aku begitu 
menyayanginya." 


Baixian tersenyum miris, sedang mata terasa panas 
dipelupuk, dalam sedetik berlalu aliran tercipta mengalir 
pada pipinya. Dengan segera ia mengusap lelehan air mata 
itu dengan kasar dan tergesa. 


Sehun melihatnya, bagaimana binar cahaya pada mata 
indah itu terlihat sayup, nampak begitu menyedihkan. 


"Sehun, jika kau mengetahui semua kenyataannya, kuharap 
kau tak membenciku." 


"Aku tidak." 


Bibirnya tipis menarik senyum, membuat satu yang lainnya 
ikut menarik senyum yang sama, merasa lega tak lebih 
banyak lagi melihat air mata pria manisnya, walaupun 
Sehun tahu dari awal jika lelaki itu selalu menyumpan 
kesedihan dalam dirinya dari tatapan mata, sekalipun 
Baixian selalu menatap dengan tajam membutan beberapa 
orang tak mau bergaul dengannya. 


Sehun bersyukur, inilah hasil dari beberapa usahanya 
mendekati pemuda kesayangannya itu, tiba-tiba dia merasa 
sangat bangga. 


"Aku kesepian. Kini kau yang kupercaya Sehun, bahkan 
melebihi kepercayaanku pada ibuku sendiri. Jika kau benar- 
benar mencintaiku maka cintai aku sebagai Baixian." 


Sehun tersenyum, menoleh pada Baixian sekejap sebelum 
kembali mengadah memandang langit. 


"Kau hanya perlu percaya, jika aku benar-benar jatuh cinta." 
BAIXIAN BYUN 


Dengan tergesa Sehun kembali kekelasnya, mengabaikan 
perasaan kalut karena Baixian yang menghilang tiba-tiba 
padahal Sehun sadar betul lelaki itu benar disampingnya. 
Sehun hanya terpejam 3 detik dan dia sudah tak ada 
disana. 


"Kau harus tahu tentang diriku." ucap Baixian sesaat 
sebelum hilang dari tempatnya. 


Sehun tak berniat seperti ini sebelumnya, Baixian'lah alasan 
mengapa ia bersemangat kali ini. Pria kesayangannya itu 
mengatakan bahwa ia harus tahu, siapakah dia sebenarnya. 


Dan inilah langkah yang tepat untuk melakukannya. 


Kata-kata Baixian terus terngiang dalam benak Sehun, 
menimbulkan langkah yang semakin tergesa. Waktu 
istirahat sudah berlalu 5 menit lalu, dan tak terasa sudah 


dua jam Sehun bersama dengan Baixian walaupun lebih 
banyak keterdiaman saat itu. 


Sehun menjadi sorotan saat memasuki kelas, mengabaikan 
teman-temannya yang menanyakan kemana dia dan 
Baekhyun yang tak ada di jam pelajaran pertama dan 
kedua. 


Bangku Stiffy terletak di bagian depan dekat meja guru, 
wanita itu sedang menatapnya sejak Sehun memasuki 
kelas. 


"Sehun? kau membolos jam pelajaran- 
"Aku ingin bertemu Mamamu." 


Tentu, perkataan Sehun menimbulkan kerutan didahi si 
wanita. 


"Sehun?" 


"Ada hal penting yang ingin aku bicarakan dengannya. 
Mamamu ada dirumah?" 


Stiffy mengangguk, dibenaknya mungkin ia bertanya nanti 
saja. Sehun terlihat sangat kacau dan situasi akan 
memburuk jika memberikan banyak lontaran pertanyaan 
saat ini. 


"Kami akan ikut denganmu pulang sekolah nanti." 


Sehun tidak akan sendirian, ada dua sahabatnya yang akan 
selalu menemaninya. Sehun pikir ia tidak akan mampu dam 
tak akan mudah melakukannya sendiri. 


BAIXIAN BYUN 


Hari terlanjur petang kala Sehun dengan dua sahabatnya 
beserta Stiffy menuju ke rumah gadis pendek berkuncir 
kuda itu. 


Dengan terpaksa mereka harus menanti Stiffy yang harus 
mengikuti bimbel terlebih dahulu setelah pulang sekolah. 


Menunggu dengan bosan disertai gerutuan Kai yang ingin 
segera pulang istirahat karena tubuh lemasnya yang hanya 
tidur satu jam tadi malam. Dibalas omelan kedua sahabat, 
karena ia lebih mementingkan menonton bola semalaman 
dari pada kesehatannya sendiri. 


Sekitar 2 jam mereka menunggu, Stiffy menyelesaikan 
bimbelnya tepat pada pukul 5 sore. Belum lagi perjalanan 
menuju rumah Stiffy cukup memakan waktu mengingat 
jauhnya jarak yang harus ditempuh. 


Setengah jam berikutnya, mereka sampai didepan rumah 
minimalis bercat hijau muda dengan taman mini yang 
ditanami beberapa bunga didepannya, tampak bergoyang 
terkena angin. begitu terlihat asri dan menyegarkan mata 
saat melihatnya. 


"Aku pulang Mama." 


Wanita yang dipanggil Mama mengalihkan pandangan dari 
lawan bicaranya, menoleh pada sang putri lantas 
melebarkan volume bola mata yang kelopaknya berhiaskan 
eyeliner itu. 


"Siapa yang kau bawa nak?" Katanya. 


"Teman-teman Stiffy, Ma." 


Beliau menatap pada Sehun, Chanyeol, dan Kai dengan alis 
berkerut, menunjukkan jika wanita yang berumur sekitar 
empat puluh tahunan itu mengimpan banyak tanda tanya 
diotaknya. 


"Mereka bilang, ada yang ingin dibacarakan dengan Mama." 


Mama Stiffy tak henti menatap lekat pada ketiga pria yang 
berdiri di samping putrinya. 


"Kalau begitu aku pulang dulu." Fokusnya membuyar karena 
wanita lainnya yang ia ajak bicara tadi berpamitan, 
sepertinya tetangga. 


Setelah mengangguk dan memberikan ucapan, 'aku akan 
menemuimu lagi besok!' pada tetangga wanitanya. Mama 
Stiffy mempersilahkan mereka bertiga masuk tanpa ucapan 
hanya dengan isyarat. 


"Terima kasih." lirih Sehun. 


"Aku tahu tujuan kalian mencariku." ucap wanita itu sambil 
menununjuk kearah tempat duduk kosong disebelah 
Chanyeol, "  'teman' pemuda paling tinggi yang 
memberitahuku." 


Mereka bertiga terkejut, melihat respon yang ditunjukkan 
tiga pria teman sekolah gadisnya, wanita itu tersenyum. 


"Aku juga indigo." 


Chanyeol tersenyum seraya mengangguk, Kai mengusap 
tengkuknya dengan ringisan terpaksa, dan Sehun masih 


dengan ekspresi datarnya. 
"Panggil aku, Nyonya Berthy." 


"Kami benar-benar ingin mengetahui tentang Baekhyun dan 
Baixian. Vanny terus mengusik kami." Ucap Chanyeol 
membuka percakapan langsung pada tujuan mereka datang 
menemui Berthy. 


"Tentu bukan hanya itu alasannya kan?" tanyanya langsung 
pada Sehun yang jaraknya paling dekat dengannya. 


"Aku mencintainya." jujur Sehun. 


Berthy menghembuskan nafas kasar, jari telunjuk mengetuk 
pahanya, dalam sekejap ia memejamkan mata lantas 
mengucapkan satu kalimat yang membuat ketiganya 
menarik senyum. 


"Aku akan membantu." 

"Adakah syarat atau- 

"Aku membutuhkan pemuda indigo sebagai mediator." 
"A-aku?" Chanyeol gugup tentu saja. 


Suasana hening beberapa saat hingga Stiffy datang dengan 
3 gelas minuman dingin yang ia bawa. Gadis itu lalu 
mengambil tempat disebelah Mamanya, tanpa satu 
pertanyaan yang terlontar dari bibirnya. Gadis itu mengerti 
atas apa yang terjadi karena suara menggema mereka yang 
ia dengar didapur tadi. 


"Aku akan membuatmu bisa melihat apa yang telah terjadi 
di masa lalu, beberapa cerita kehidupan keluarga Byun. Kau 


hanya perlu memejamkan mata dan bercerita apa yang kau 
lihat disana." 


BAIXIAN BYUN 


( hanya anjuran! disini adalah saat yang pas, boleh play 
lagunya) 


"Ibu." 


Dengan kelembutan Yoona mengusap rambut hitam 
putranya yang halus menjadikan paha ibunya sebagai 
bantalan. 


"Hmm?" 
"Mengapa Tuhan membiarkanku untuk jatuh cinta?" 
Yoona tersenyum, mengecup dahi putranya penuh kasih. 


"Jatuh cinta adalah karunia Tuhan sayang, itu lumrah terjadi 
pada manusia." 


"Apakah pantas diriku disebut manusia?" 
"Sayang." 


la menghela nafas berat, bangkit dari tidurannya, kedua 
tangan bergerak untuk menggenggam tangan sang ibu. 


"Bu. Jika ada seseorang yang ingin menikahiku apa ibu akan 
membiarkannya?" 


Yoona meneteskan air mata, merunduk dan merasa malu 
untuk melihat mata putranya, ia malu pada dirinya sendiri. 


"Menikahlah, jika siapapun orang itu bisa mengerti 
keadaanmu Baixian." 


BAIXIAN BYUN 


"Baixian dan Baekhyun adalah saudara kembar. Baixianlah 
yang lahir terlebih dahulu." 


Hyesung dan Yoona saling menatap dengan alis yang 
menukik begitu dalam. Seharusnya prosesi pemberian nama 
bayi mereka yang baru lahir saja tidak akan membuat 
mereka bertengkar saling membentak seperti ini. 


"Aku masih memiliki keturunan China, Yoona. Dan aku ingin 
mereka memiliki nama Tiongkok yang sudah mendiang 
ayahku wasiatkan." 


"Nama China itu terlau kuno Hyesung!" 


Si pria dewasa mengepalkan tangan di kedua sisi tubuhnya, 
"Aku terlalu sering mengalah padamu Yoona, karena kupikir 
kita masih bisa saling menghargai pendapat yang selalu 
berbeda." 


Yoona mendecih, langkahnya mendekat kearah suami 
dengan mata berkilauan marah, "Aku tau kau menyesal 
Byun! wmenikahiku adalah kesalahan terbesar dalam 
hidupmu benar? seolah-olah kita nenikah karena dijodohkan 
atau kebodohan." 


Nafas Hyesung berat ia hembuskan, "Kita memiliki dua bayi, 
aku mengambil langkah adil. Biarkan masing-masing dari 
kita memberi satu nama." 


Si wanita berbalik dan menuju ke ranjang, terdapat dua bayi 
sedang tidur tergeletak disana. Yoona mengambil satu 
diantaranya, bayi yang beberapa menit lahir terlebih 
dahulu. Menyerahkan pada suaminya begitu kasar hingga 
membuat sang bayi menangis dengan kerasnya. 


"Yoona!" 


Sang istri menunjuk kearah ranjang, "Namanya Byun 
Baekhyun." 


Hyesung beralih menatap pada bayi digendongannya, 
tangisnya sedikit mereda kali ini. Memberikan kecupan pada 
kening dan ajaib tangisnya terhenti seketika, Ia tersenyum. 


"Namanya Baixian... Baixian Byun." 


— 


Jari-jari Chanyeol bergetar, dalam matanya yang terpejam ia 
bisa melihat semua kejadian suami-istri Byun sering 
bertengkar setiap waktunya, secara langsung seolah 
Chanyeol berada disana hari itu. Hanya karena masalah 
sepele namun menjadi parah karena keegoisan. 


Berthy menggenggam tangan Chanyeol yang bergetar, ia 
tahu jika pemuda itu tertekan melihat secara langsung 
kedua orang yang saling membentak satu sama lain seperti 
itu, apalagi pemuda itu melihat dengan begitu jelasnya. 


"Tenang Chanyeol." Sehun yang berada disampingnya 
membisikkan kalimat. 


Jakun Chanyeol terlihat bergerak, menunjukkan pria itu 
menelan ludah sebelum berucap kembali. 


"Mereka baru berusia 3 bulan saat Hyesung dan Yoona 
memutuskan untuk bercerai. Sehingga mereka harus 
berpisah, Baixian dengan sang ayah dan Baekhyun dengan 
sang Ibu." 


"Baekhyun akan bersamaku." ucap wanita itu sambil 
memeluk bayinya dengan erat. 


Dilain sisi, dengan dengusan Hyesung mengambil satu bayi 
lain yang tergeletak di sofa, "Yoona, kurasa kau lebih 
menyayangi Baekhyun dari pada Baixian." 


Yoona menanggapi dengan delikan mata, mengangkat satu 
tangannya untuk mendorong bahu si leleki hingga mundur 
beberapa langkah. Menimbulkan gerakan yang membuat 
bayi digendongan Hyesung merengek tak nyaman. 


Yoona lantas menunjuk Hyesung dengan jari telunjuknya 
dengan kuku bercat merah darah, "Kau menuduhku seperti 
itu?!" 


Si wanita mengambil bantal sofa dan tak berpikur dua kali 
melempar mantan suaminya dengan benda itu, 
mengabaikan ada bayi yang tertidur lelap di timangannya. 


Namun dengan cekatan Hyesung menghindar, sambil 
memeluk erat Baixian seolah melindunginya Jika terkena 
lemparan. Nasib baik karena bantal melayang itu meleset 
hanya sedikit menghantam bahu kiri Hyesung. 


"Aku yang melahirkan mereka, aku yang bersusah payah 
dan kau mengatakan hal yang menjijikkan! Yang benar saja 
Hyesung! ini salahmu karena menurutmu bayi yang kau beri 
nama itu adalah tanggung jawabmu!" 


"Tentu, karena kau bersikap kasar pada Baixian hanya 
karena dia memiliki nama tak sesuai keinginanmu!" 


"Demi Tuhan Hyesung! Nama itu kolot sekali!" 


Teriakan itu cukup memekik sehingga bayi Baixian 
merengek, berbeda dengan bayi Baekhyun yang hanya 
berkedip menatap ibunya. 

Melihat bayinya menangis Hyesung geram, mengangkat tas 
berisi pakaian miliknya ia melangkahkan kaki pergi dari 
rumah itu setelah mengucapkan, 


"Cukup! kau tak suka namanya bukan berarti kau 
membencinya, jangan melakukan hal bodoh! kelak kau akan 
tahu bahwa Baixian begitu berarti bagimu!" 


~ 


Chanyeol terlihat cukup tenang kali ini, seperti sudah 
terbiasa dengan apa yang ia alami saat ini. 


"Baixian tumbuh menjadi pemuda yang sangat baik dan 
sangat menyayangi kedua orang tuanya, ia sering 
mengunjungi ibunya walau terkadang mendapat tatapan 
benci dari saudara kembarnya ." 


Baixian mengambil selimut tebal dilemari baru saja ia cuci 
kemarin, dengan telaten ia menyelimuti ayahnya yang 
tububnya bergetar kedinginan. 


"Ayah benar akan baik-baik saja dirumah?" 
"Ayah baik." 


"anji ayah hanya tiduran di kasur oke, jangan kemana- 
mana." 


"Baik pak Dokter!" 
"Baixian akan segera kembali." 


la beranjak setelah memberikan kecupan di pipi kanan sang 
ayah. 


"Hmm... hati-hati." 


Baixian datang mengunjungi ibunya seperti biasa dengan 
mengayuh sepeda bewarna hitam miliknya. Dengan 
membawa rantang berisi ikan masakannya sendiri. Hari ini 
ayah Hyesung membeli cukup banyak ikan untuk lauk, dan 
dengan senang hati Baixian ingin ibunya merasakan juga. 


Sampai didepan rumah sang ibu, ia melihat Baekhyun 
dengan pakaian bagus terlihat sempurna dengan surai 
pirangnya, akan memasuki mobil. Terlihat seorang pria 
muda duduk dikursi kemudi, itu Hyungsik kekasih Baekhyun. 


"Baekhyun! Wow penampilanmu sangat bagus!" Alih-alih 
memberi sapa terlebih dahulu, Baixian malah memberikan 
pujian pada adiknya yang pasti dibalas dengusan sombong 
oleh Baekhyun. 


"Kau tau aku memang lebih menawan dari mu." 


"Kau mau pergi? tidak mau makan dulu? aku membawa ikan 
untuk ibu dan- 


"Hey! aku dan pacarku akan makan yang lebih berkualitas 
dari makanan rantang yang kau bawa." ucap Baekhyun 
menyela serta langsung masuk kedalam mobil kekasihnya. 


"Kalau begitu, Hati-hati adikku!" kata Baixian setelah mobil 
itu melaju. 


"Xian?" 
"Ibu!" 


Dengan sedikit berlari ia mendekat ke ibunya dan memeluk 
wanita itu, "Ibu, aku rindu." 


"Ibu juga sayang." 
"Ayah mengirim salam pada ibu." 
"Bagaimana kabar ayahmu? sudah membaik?" 


Baixian menghela nafas, "Ayah semakin sering pingsan 
belakangan ini." 


"Jaga diri baik-baik ya, kamu harus selaku sehat untuk 
merawat ayahmu." 


"Tentu!" Baixian mengangkat rantang yang ia bawa untuk 
diperkihatkan pada Yoona. "Ibu aku membawa ikan goreng 
bumbu merah hari ini!" 


"Mari makan!" 


~ 


"Baekhyun Tumbuh menjadi anak urakan dan sering keluar 
malam, dia buruk memperlakukan ibunya sering 
membentak dan pembangkang, bahkan tak pernah 
mengunjungi ayahnya yang waktu itu sakit-sakitan." 


Hati Yoona tak tenang, putranya belum pulang hingga lewat 
tengah malam. Suara deruan mobil terdengar didepan 
rumanya pada pukul 00.45. 


"Baekhyun! kau pulang di tengah malam lagi?! usiamu 
masih 17 tahun astaga!" 


"Aku lelah, Bu. Harusnya ibu memberiku minum atau apa, 
bukannya mengomel seperti ini!" 


Baekhyun hendak masuk kedalam kamar, sebelum sang ibu 
yang menarik lengan kanannya. 


"Besok kunjungilah ayahmu." 


"Oh aku tidak gila mengunjungi orang berpenyakitan. 
Astaga! bisa-bisa aku tertular." 


"Jaga ucapanmu Baekhyun!" 


“Stop! jangan teriak malam-malam. Lebih baik Ibu tidur 
saja, mimpi indah oke!" 


"Ayahnya meninggal." 


Tubuh Chanyeol kembali bergetar, kata yang pria tinggi itu 
ucapkan tentu bisa keempat orang yang ada disana paham, 
jika Chanyeol melihat bagaimana keadaan Baixian saat 
kehilangan sang ayah. 


"Tangisannya begitu pilu, sama seperti yang kita lihat di 
pemakaman waktu itu." 


Dalam matanya yang terpejam, air mata Chanyeol mengalir 
melewati pipi. 


"Chanyeol kau menangis?" 


Haii!! 

Cuma mau bilang makasih buat vote dan komen... 
Salam HUNBAEK Shipper 

Jangan Lupa Selalu Bahagia 


see ya- 
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BAIXIAN BYUN 
Hatinya terluka. 


Sekalipun relung hati memberikan banyak kebencian pada 
saudaranya, Baixian tak dapat menampik jika cinta tentu 
ada terselip didalam sana. 


Mereka kembar, tumbuh bersama didalam rahim sang ibu, 
darah yang mengalir juga sama, dikaruniai rupa yang sama 
pula walaupun dengan perilaku yang berbeda. 


Baekhyun hanya seorang remaja labil yang sedang mencari 
jati diri, berteman dengan banyak kalangan, mampu 
menjadikannya pribadi yang berbeda setiap kalinya. Hingga 
la mengenal Hyungsik, pria tampan yang hidup dengan 
kebebasan. 


Namun ibunya, adalah wanita egois yang mudah menyerah 
begitu saja. Sama seperti beliau menggugat cerai ayahnya 
dulu. Hyesung lelaki tekun yang bersemangat, musibah 
menimpa hingga sulit baginya mencari pekerjaan. Yoona 
bukannya wanita yang gila harta, hanya saja dia orang yang 
mudah berputus asa. 


Jika mengingat kejadiannya, Baekhyun tak pantas 
disalahkan karena dialah kesalahan itu sendiri. 


Luka diperutnya masih nampak jelas menjadi objek nyata 
kilas balik apa yang terjadi sekitar 20 tahun yang lalu. Tepat 
ditanggal ini peristiwa itu terjadi. 


Air matanya belum terkuras habis padahal ia lelah menangis 
sejak tengah malam hingga matahari bersinar terang 
membawa panas menyengat. 


Baixian memutuskan untuk beranjak dari ranjang. la tahu 
bahwa ibunya masih berada didalam kamar karena tak ada 
suara berisik dari alat-alat dapur yang menujukkan wanita 
itu sedang memasak. 


Benar saja, Yoona sedang sama terpuruknya, menatap foto 
berdua dirinya dengan Baekhyun kecil yang berusia 10 
tahun. 


"Aku benci ibu." 
Sebut Baixian anak durhaka kali ini. 


Yoona takkan terkejut atau syok. Karena ia sudah tahu, 
Baixian akan melakukan hal yang sama di tanggal ini 
seperti tahun-tahun lalu. 


"AKU BENCI KARENA AKU HIDUP BU!" 
"BAIXIAN!" 


Wanita itu terlihat layaknya orang gila, rambut tak 
beraturan, mengenakan dress tidur berwarna putih yang 
salah satu bagian kerahnya melorot hingga menunjukkan 
bahu, ditambah mata sembab juga lingkaran hitam yang 
mengerikan. 


"Aku hidup dengan kebohongan, kepura-puraan, 
penyesalan, kebencian, ibu pikir ini adil bagiku?" 


Yoona merasa tak adil, dirinya juga bersedih hari ini tapi 
Baixian seolah-olah menuduhnya jika ia bahagia atas apa 
yang terjadi. la menyesal, sangat-sangat menyesal mungkin 
hingga diakhir hayatnya. 


"Ibu hanya sangat menyayangimu-" 


Waktu itu dirinya hanya tak ingin hidup berdua bersama 
Baekhyun yang setiap hari telah melukai perasaannya. 


"Artinya kau membenci Baekhyun." 
Tentu, Baixian menyimpulkan seperti itu. 
"Kau juga, jangan hanya salahkan ibu- 


"Lihat, kita sama-sama menderita. Kenapa tak ikut mati 
saja?" 


"Baixian jaga ucapanmu!" 


Yoona melemparkan vas kaca kearah Baixian, jatuh pecah 
tepat didepan lelaki itu, menimbulkan beberapa luka yang 
mengeluarkan darah dibeberapa bagian kakinya. 


Tangannya bergetar, begitu kalut akan emosi membuat 
tangan dan otaknya tak bekerja secara sinkron. Takut-takut 
ia menatap mata Baixian yang syarat akan kesedihan 
terpancar dimaniknya. 


Dengan bibirnya yang bergetar Baixian berbicara, 
melantangkan kesalahan terbesar dalam hidupnya. 


"Aku tak meminta ibu membunuh Baekhyun untuk 
menghidupkanku kembali." 


BAIXIAN BYUN 


Baixian enggan beranjak. Hingga menjelang senja, sama 
sekali ia tak ingin berajak dari sana. la tak peduli dengan 
angin berhembus membawa hawa dingin, tak peduli 
gangguan suara mengerikan, tak peduli bahwa disana ia 
sendirian. 


Ayahnya dimakamkan pukul 10 pagi tadi dan ia tetap 
berada disini dengan air mata yang terus mengalir. Ibunya 
pergi satu jam yang lalu meninggalkannya karena ketakutan 
berada ditempat itu terlalu lama. Sedangkan Baekhyun, 
entahlah dimana anak itu berada. 


Yang Baixian tahu, ia akan terus berada disini, dengan 
harapan ayahnya yang mungkin diberi keajaiban bisa hidup 
lagi. 


Tidak sendirian sebenarnya, ada paman Shim, ketua 
pengurus makam yang mengawasi Baixian dari jauh karena 
takut terjadi apa-apa dengan pemuda 17 tahun itu. Bisa 
jadi, setan akan mengganggunya dan memutuskan bunuh 
diri atau ia nekat menggali kuburan ayahnya lagi. Itu terlihat 
sangat buruk. 


Paman Shim bersumpah, siapapun yang mendengar 
tangisan Baixian saat ini hatinya akan melunak, bahkan 
akan ikut menangis tersedu. la adalah pria yang tak baru 
sekali melihat kejadian ini, orang yang datang ke 
pemakaman dan menangisi sanak keluarganya. Mungkin 
hatinya hanya tersentuh atau bahkan acuh. Namun kali ini 
berbeda, Baixian mampu membuat relung hatinya ikut 
menjerit, bersedih hanya karena mendengar lantunan 
kesedihan yang remaja itu persuarakan, rasanya seperti 
tersihir. Ini terdengan tak masuk akal dan terkesan ajaib, 
namun seperti itulah kenyataannya. 


"Baixian mau ikut ayah." serunya. 


Sejak masih bayi, ia bersama sang ayah, melewati masa- 
masa sulit bersama. Begitu besar rasa hormatnya kepada 
sang Ayah yang membimbingnya menjadi Baixian yang 
disegani banyak orang. 


"Baixian pernah berjanji akan membuatkan rumah yang 
besar dan kita tinggal bersama disana." 


Ayahnya pergi tanpa ia tahu, Baixian sedang berada 
dirumah ibunya saat itu dan ketika pulang kerumah yang ia 
tahu tubuh sang ayah sudah mendingin membiru. Tanpa 
ucapan selamat tinggal atau cinta. Hanya pesan singkat 
yang dituliskan pada sebuah kertas diatas nakas dengan 
coretan sedikit tak beraturan. Baixian tahu, sang ayah 
menulisnya sedang menahan rasa sakit yang menyiksa. 


"Baixian putra ayah yang manis, ayah do'akan kau selalu 
bahagia. Ayah tak meninggalkanmu sendiri, Sayang. 
Tinggalah bersama ibu dan saudaramu. Berbahagialah, do'a 
ayah selalu menyertai dan melindungimu." 


Jemari meremat kuat kertas dalam genggamannya. Dengan 
kaki yang lemas Baixian bangkit berdiri. Ia mengedarkan 
pandangan keselilingnya hanya gelap yang tertangkap 
netranya. Hujan juga turun cukup deras secara tiba-tiba. 


"Aku ingin mati, kalian yang berada disini kenapa tak 
membunuhku saja? Kalian hantu jangan hanya menatapku. 
Bawa aku bersama kalian, aku sedang berputus asa akan 
hidup saat ini! ayahku tiada dan tolong antarkan aku 
menuju dimana ayahku berada. Percuma aku meminta pada 
Tuhan yang berkuasa karena ia tak mengabulkan 
keinginanku! Bisakah? bukankah diriku menjadi saaran 
empuk korban kalian disini?!" 


Paman Shim membelalakkan mata, tak habis pikir dengan 
apa yang dilakukan Baixian disana. Matahari sedah 
terbenam seluruhnya berganti gelap namun bantuan 
cahaya bulan yang tertutup mendung Ia bisa melihat 
Baixian yang berteriak putus asa disana walau tampak tak 
begitu jelas. 


la hendak beranjak untuk menghentikan aksi remaja itu 
yang telah mengundang setan disekeliling menjadikan 
dirinya sasaran empuk. Satu langkah ia ambil, lantas ia 
kembali terkejut serta sedikit melega melihat Baixian yang 
Jatuh ketanah, lelaki muda itu pingsan. 


BAIXIAN BYUN 
"Chanyeol kau menangis?" 


Remaja indigo itu memutuskan untuk membuka mata. 
Maniknya memerah dengan linangan air mata. Chanyeol 
hanya terdiam linglung dengan cairan yang terus mengalir 
melewati pipi, mengabaikan Sehun dan Kai yang 
menatapnya khawatir. 


"Jika kau tak mampu lagi, tak apa kita- 
"Kita harus melakukannya hingga akhir." 


Berthy hanya tak ingin terkesan memaksa pemuda tinggi 
yang duduk disampingnya itu. Bukan mudah melakukan hal 
ini, mereka menembus waktu untuk melihat masalalu 
dengan bantuan 'teman-teman' dari alam lain. 


"Ini akan menguras banyak tenagamu, juga menekan 
perasaan hatimu." 


"Tak apa, aku tak suka menunda." 


"Chanyeol mungkin kita bisa lakukan lagi lain kali." 
"Tidak, kita lanjutkan saja." 


Chanyeol kembali memjamkan mata, mengosongkan pikiran 
dan berfokus dalam gelap disana, hingga ia merasa seperti 
ditarik begitu kuat untuk menuju ke dimensi lain. 


Sehun dan Kai masih terlihat begitu khawatir. Chanyeol 
adalah pemuda yang tak suka menyimpan banyak tanya, 
dia termasuk orang yang kurang sabar dalam menghadapi 
sesuatu, juga tak suka menunda pekerjaan tentunya. 


Mereka berempat memperhatikan perubahan raut wajah 
Chanyeol dengan alisnya yang menukik tajam. Keringat 
mengalir dari dahi, dibalik poni. Sehun hendak menepuk 
pundak Chanyeol, agar laki-laki itu tak nekat melanjutkan 
proses ini karena sahabat tingginya itu terlihat tertekan. 


Namun tangannya terhenti kala Chanyeol kembali bersuara 
untuk melanjutkan cerita. 


"Mereka tinggal bersama." 


Terhitung, 2 minggu sejak Baekhyun pindah memutuskan 
untuk tinggal bersama ibunya. Jika bukan karena pesan 
mendiang sang ayah atau karena rumah yang dulunya 
mereka tinggali akan dirobohkan oleh Tuan tanah, mungkin 
Baixian akan membetahkan diri hidup sendiri merawat 
semua peninggalan ayahnya dirumah itu. Apa mau dikata? 
pilihan akhirnya adalah tinggal bersama ibu dan Baekhyun, 
atau tinggal dipanti asuhan yang tentunya Yoona akan 
menolak mentah-mentah ide itu. 


Salah satu keuntungan yang Baixian rasakan adalah jalur 
yang lebih mudah untuk menuju sekolah. Jika dirumah 
ayahnya dulu, ia harus berjalan selama 20 menit dulu di 
atas jalan batu terjal sebelum sampai ke daerah lebih ramai 
dan berjalan lagi untuk mencapai halte. Namun saat ini, 
hanya dengan 5 menit berjalan ia sudah bisa mencapai 
halte dan datang ke sekolah lebih cepat. 


Lain lagi dengan saudara kembarnya yang berangkat 
bersama sang pacar setiap pagi. Mereka belajar di sekolah 
yang sama ngomong-ngomong, walaupun berada dikelas 
yang berbeda. 


Dengan mudah teman-temannya dapat membedakan 
mereka berdua dengan warna rambut, Baixian selalu 
berwarna hitam, enggan untuk merubah warna. Sedangkan 
Baekhyun ia selalu berganti warna rambut yang selalu 
mencolok dan terlihat menawan. 


"Ibu Yoona terlihat lebih menyayangi Baixian dari pada 
Baekhyun." 


"Ibu tak tahu, bagaimana lagi caranya agar Baekhyun 
berubah." 


Baekhyun tak pulang lagi malam ini, terhitung sudah 3 
malam. Remaja itu memang sempat menghubungi Yoona 
dan mengatakan bahwa ia tengah menginap di rumah salah 
satu teman. 


Tetap saja, ia khawatir. Yoona tak bisa tidur 2 malam ini dan 
itu berpengaruh terhadap kesehatannya. Beruntung hari ini 
weekend dan Baixian bisa merawat ibunya yang demam. 


"Dia tak seperti ini awalnya, tapi sejak mengenal Hyungsik, 
perilakunya semakin menjadi." 


Baixian terdiam, ia tak tahu harus menanggapi seperti apa. 
la hanya tak ingin terlihat benci atau tak suka pada 
Baekhyun. 


"Setiap hari ibu pusing karena perilaku Baekhyun. Untung 
saja ada dirimu, yang membantu pekerjaan berat ibu." 


"Bu, Baekhyun itu orang baik." 


"Katakan baik pada orang yang selalu membentak dan 
membantah ibu, Xian." 


"Baekhyun hanya salah memilih teman bergaul, 
kemungkinan besar dia dapat berubah." 


"Entahlah, ibu menyerah terhadapnya. Hanya Baixian kini 
yang sangat ibu percaya." 


"Tidak! Baekhyun itu juga butuh perhatian yang cukup dari 
ibu." 


"Astaga, selama ini hanya dia yang ibu perhatikan, bahkan 
terkadang ibu lupa jika memilikimu juga." 


Baixian terdiam sejenak, lalu dengan ragu ia menatap sang 
ibu. 


"Kemarin, Baekhyun menolongku dari siswa jahil. Mereka 
iseng mengunciku di kamar mandi dan menyembunyikan 
buku tugas milik Xian. Tapi Baekhyun datang untuk 
menolong dan membentak mereka agar tak mengganggu 
saudara kembarnya. Dia sangat baik dan perhatian 
walaupun jarang ia tunjukkan." 


"Hyungsik, pacar Baekhyun... dia terlihat seperti mengincar 
Baixian." 


Pagi ini, Baekhyun mungkin enggan untuk sarapan bersama 
dirumah jika saja sang pacar tak memaksanya. Hyungsik 
datang cukup pagi, untuk menjemputnya pergi kesekolah 
bersama, seperti biasa. 


Hyungsik pacar tampan yang ia bangga-banggakan 
mengatakan jika ia harus menghargai usaha ibu dan 
saudaranya yang sudah memasakkan sarapan untuk 
mereka bersama. 


Dari pada menurut pada sang ibu Baekhyun lebih mau 
menurut pada Hyungsik dan yang jelas ia setuju-setuju saja 
walau terpaksa. 


Tanpa tahu jika Hyungsik memiliki tujuan lain atas sedikit 
paksaan kali ini. Kenyataan bahwa lelaki itu juga sama 
sekali tak pernah peduli dengan keluarga Baekhyun 
sebelumnya. 


Hyungsik bukan remaja baik-baik, tentu semua orang yang 
mengenalnya itu tahu. Baekhyun memang kekasih 
pertamanya, dikarenakan dia yang tak suka membangun 
sebuah komitmen dan lebih suka bermain-main pada 
incarannya. 


Khusus Baekhyun itu berbeda, entahlah apa yang membuat 
pria itu berubah pikiran. Yang Baekhyun tahu bahwa 
hidupnya terlalu bergantung pada pria itu, bukan hanya 
karena cinta namun juga obsesi. Ditambah lagi Hyungsik 


selalu memenuhi keinginannya, pria itu terlahir dari 
keluarga kaya. 


la merasa dimanjakan seperti dewa, dan merasa dicintai 
begitu besarnya. 


"Baekhyun, hari ini biarkan Baixian berangkat ke sekolah 
bersamamu." 


Baekhyun meletakkan gelas kaca yang isinya baru saja ia 
habiskan sedikit keras menimbulakan suara gaduh hingga 
Baixian menunduk takut tak ingin ikut campur. 


"Ouuh, konyol sekali. Lagi pula Baixian orang yang tak suka 
merepotkan orang lain, bukan begitu Kak?" 


Kata-kata penuh penekanan, apalagi saat adiknya 
menyebutnya 'Kak' pada kalimat terakhir, itu membuat 
Baixian hanya melirik dan kembali berpura fokus dengan 
makanannya. 


Sempat ia dapati, Hyungsik yang menyeringai tipis 
kearahnya. Baixian merasa ketakutan entah karena apa 
setiap pria itu berada disekitarnya. Hyungsik akan sering 
menatapnya, dan Baixian merasa tak nyaman akan hal itu. 


"Sayang? mungkin kita bisa mengajaknya berangkat 
bersama hari ini? aku membawa mobil dan cukup longgar 


untuk kita bertiga." ucap Hyungsik seraya mengusap 
rambut Baekhyun, yang dibalas dengusan. 


"Tak apa bu, Xian naik bus saja." 
"Oke oke. Baixian bisa berangkat bersamaku dan Hyungsik." 


Baixian tersenyum manis. 


Baekhyun itu orang baik, ia tahu... 


"Baekhyun mulai merasa ibunya tak berperilaku adil." 


"Baekhyun berhenti makan! bagi makanan itu untuk 
Baixian!" 


"Apa-apaan! dia sudah makan segitu banyaknya dan aku- 


"Itu karena dia sendiri memasak makannya. Makanan itu ibu 
buat bukan untukmu saja!" 


"Kenapa ibu semakin sering membentakku!" 


"Ibu lelah Baekhyun! kelakuanmu itu! astaga hadir tak 
hadirnya dirimu itu sama saja! membuat ibu pusing!" 


"Ya! Elu-elukan saja Baixian kesayangan ibu itu!" 


"Semakin hari Baekhyun semakin tertekan, mulai karena ibu 
dan saudaranya, juga teman perkumpulannya..." 


"Kau bilang kau berasal dari keluarga kaya? ibumu akan 
menikah lagi dengan pemilik perusahaan besar? Astaga 
Baekhyun, kau itu dasar tukang halu! mimpi saja sana 
sampai mampus!" 


Baekhyun bersumpah mengutuk mati siapapun orangnya 
yang dengan lancang membeberkan rahasianya selama ini. 


"Kami mau berteman dengamu itu, karena kami kira kau 
sederajat dengan kami, ternyata ibunya hanya seorang 
penjaga kasir disebuah toko hahaha!" 


Selama ini orang yang mengetahui rahasianya disekolah ini 
adalah Baixian juga Hyungsik, dari kedua orang itu salah 
satunya adalah tersangka. 


"Berpacaran dengan Hyungsik untuk memeras hartanya 
saja heh?" 


"Tutup mulut kalian!" 


"Atau apa? membunuh kami? dalam mimpi! aku bisa 
menuntutmu walaupun kau hanya menggoreskan kuku saja 
di lenganku!" 


Baekhyun percaya pada Hyungsik, pria itu terlalu 
mencintainya dan tidak mungkin menjatuhkan harga dirinya 
seperti ini. Tangannya mengepal, wajahnya memerah. 


Bukan, bukan karena mantan teman-temannya ini yang 
mengoloknya tapi karena mengingat Baixian yang 
seenaknya menjatuhkan harga dirinya. 


"Apa Baixian yang memberitahu kalian soal ini?" 


"Ya, tadi guru menanyakan tentang profil orang tuanya, dan 
bisa kau tebak sejujur apa dia dalam mengungkapkannya." 


"Hingga Hyungsik yang ternyata..." 


"Baixian? Hyungsik kau melakukan sex denganku dan kau 
mendesahkan nama Baixian?" 


Hyungsik menyeringai, selama ini ia sudah berusaha 
menahan dan hari ini akhirnya ia keceplosan. Sekarang, 
waktu yang tepat dirinya harus jujur, bukan? 


"Selama ini aku menyukai Baixian saudaramu kau tahu? 
kupikir dengan mengencanimu akan sama saja. Tapi oh.. 
tentu Baixian itu spesial dia polos dan manis dan dia itu 
lebih-" 


Ucapan Hyungsik terhenti, dengan penuh tenaga Baekhyun 
mendorong dadanya hingga terpelanting ke sisi lain 
ranjang. 


"Kenapa kau jahat sekali Hyungsik? aku begitu 
mencintaimu." 


"Aku tak menyuruhmu. Kau yang begitu menggilaiku tentu 
juga pada hartaku, betul?" 


Baekhyun terdiam, pikirannya sungguh kacau karena 
kejadian tadi siang. Dan Hyungsik malah membuat segala 
semakin buruk. 


la pikir dengan mengajak pria itu ke apartemen miliknya, 
minum alkohol, dan menghabiskan malam dengan 
bersenang-senang, setidaknya bisa mengurangi beban. 
Baekhyun tidak tahu jika segalanya semakin buruk. 


Dan semua keburukan itu dikarenakan satu orang yang 
sejak kemunculannya membawa dampak negatif bagi 
kehidupannya. 


Baixian... 


Kepalanya terasa ingin meledak, dengan tergesa Baekhyjn 
bangkit, memakai pakaiannya secara tergesa. 


Lalu pergi meninggalkan Hyungsik dengan senyuman 
liciknya, mentertawakan nasib Baekhyun yang sungguh 
malang. 


Yang ada di otak Baekhyun saat ini hanyalah... 


Menyingkirkan Baixian dari kehidupannya. 


"Baekhyun pulang dengan amarah dan perasaan kalut. Hati 
dan akal tak lagi menguasai, dia hanya mendengar bisikan- 
bisikan setan yang mengendalikan tubuhnya. 


Waktu menunjukkan hampir tengah malam, saat pintu 
diketuk dengan brutal dan terdengar memekik dikesunyian. 


Yoona belum terlelap sebenarnya, lagi-lagi ia tak bisa tidur 
karena memikirkan Baekhyun yang belum pulang. 


Langkah tergesa ia ambil, segera membuka pintu dan 
menemukan Baekhyun pulang dengan penampilan yang tak 
lagi enak dipandang. 


"Baru pulang?" tanya sang ibu penuh penekanan. 


Alih-alih menjawab, Baekhyun menerobos masuk, 
menyenggol bahu Yoona hingga membuat wanita itu 
mundur beberapa langkah hampir terjatuh. 


"Baehyun kau-" 


Yoona berhenti berucap tepat saat Baixian keluar dari kamar 
dengan ekspresi panik. Baekhyun datang dengan gaduh 
disertai suara ibu yang berteriak, pastilah ia khawatir, 


"Ibu- H 
"Baixian." 


la hendak berjalan menuju sang ibu, sebelum Baekhyun 
memanggilnya dengan nada rendah penuh penekanan. 


"Kau itu biang masalah." 
"Baekhyun!" 


Yoona berteriak, dengan tergesa ia mendekat kearah 
Baekhyun yang kini menarik kerah Baixian hingga 
saudaranya itu sesak nafas karena tercekik. 


"DIAM!" 


Wanita paruh baya itu terkejut dan mundur beberapa 
langkah, jantungnya terasa begitu cepat berdetak hingga 
sesak. la melirik kearah putra tertuanya yang kini sedang 
berusaha meraup oksigen sebanyak-banyaknya. 


"Kau membuat ibu pilih kasih dan membenciku! kau 
membuatku diolok-olok teman-temanku! dan Hyungsik- 


Ucapannya terhenti, tangannya bergetar sangking 
geramnya, wajahnya juga memerah diselimuti amarah. 


"Baekhyun." ucap lirih Baixian. 


"Hyungsik mempermainkanku dan konyolnya ternyata si 
bajingan itu mencintaiMU!" 


"Baek...hyun...se...sakh." 


"Bukankah lebih baik kau enyah- 


Suara gebrakan begitu keras terdengar, Yoona mendorong 
kuat Baekhyun hingga remaja itu melepas cekikannya dan 
menabrak meja makan disampingnya. 


"Baekhyun kau ini! bukankah kau yang lebih baik pergi 
sana!" 


"Ibu mengusirku? tentu tanpa ibu suruh aku akan pergi, ibu 
akan hidup sendiri setelah ini karena aku juga akan 
MEMBUAT BAIXIAN PER GI!" 


Baekhyun mendorong tubuh ibunya, hingga wanita ringkih 
itu jatuh terduduk di lantai, air mata mengalir deras dari 
maniknya. 


"BAEKHYUN!" bentak Baixian, tak habis pikir dengan apa 
yang dilakukan saudaranya pada sang ibu. 


Baekhyun menarik kembali kerah Baixian, memojokkannya 
ke tembok dengan satu tangan, sedangkan satu tangan 
yang lain memegang garbu yang ia ambil dari meja makan. 


"Setelah kau pergi, jangan khawatir aku akan menyusul. 
Kita ke neraka bersama Kakak." 


"TIDAAKK!!!” 


Teriakan Yoona seiring dengan tangan gemetar Baekhyun 
yang menancapkan garbu berkali-kali tepat kebagian 
tengah perut Baixian. 


"Chanyeol?" 


Tubuh remaja tinggi itu terlihat gemetar, nafasnya tak 
beraturan. Sehun dan Kai semakin khawatir dan menatap 


memohon pada Berthy agar wanita itu membantu. Namun 
yang dilakukan wanita itu malah terpejam, keduanya 
semakin bingung hendak melakukan apa sebelum Stiffy 
menegur mereka. 


"Mama ikut masuk kedimensi itu, untuk membantu. 
Tenanglah, Chanyeol hanya butuh dampingan disana." 


Tak lama Chanyeol terlihat sedikit tenang, bibirnya kembali 
terucap. 


"Yoona... wanita itu ikut sama kalutnya seperti Baekhyun 
saat melihat putra pertama kesayangnnya mati dengan 
darah yang tak henti keluar dari perutnya." 


"Jangan khawatir, aku akan pergi juga setelah ini, Bu." 


"Tidak, maaf Baekhyun. Karena kau hanya akan pergi 
sendiri." 


Entah mendapat kekuatan dari mana. Yoona mengangkat 
kursi kayu disampingnya dan melempar kearah putra 
bungsunya. 


Kakinya mendadak lemas kembali, seluruh tubuhnya 
bergetar ketakutan. 


Disana Baixian telah mati, garbu masih menancap pada 
perutnya juga darah yang terus mengalir. 


Dan disampingnya, Baekhyun... entah mati atau tak 
sadarkan diri. Namun dengan jelas ia melihat, cairan merah 
pekat berlomba keluar dari sisi depan kepala. 


Yoona menangis keras, tak sanggup lagi dengan apa yang 
dilihatnya. 


la memutuskan bangkit dan melihat kearah lain. 


Hingga netranya menangkap smartphone miliknya, tergesa 
ia berlari menuju benda itu. 


Salah satu orang yang bisa ia hubungi kali ini adalah 
Taeyeon, sepupunya. Taeyeon adalah salah satu sanak 
keluarga yang mungkin bisa mengerti keadaan dirinya. 


"T-taeyeon... hiks.. tolong aku..." Ucapnya segera setelah 
sambungannya terhubung dengan sepupunya diseberang 
sana. 


Haii!!! 

eumm... beberapa yang mau jesi jelasin disini 
PERTAMA 

Hyungsik disini itu pria yang jadi pemeran Minhyuk 


di drama Strong Women Do Bong Soon itu, tau kan? 
itu dia pokoknya. 


Entahlah, Jesi pikir wajahnya itu cocok jadi 
katakternya disini. 


KEDUA 


Terus, disini itu Baixian itu ya Baekhyun ya... mereka 
sama... 


maaf kalo kalian ada yang kecewa karena karakter 
Baekhyun disini, tapi sungguh Baixian itu ya juga 
Baekhyun. 


Kaya Sehun yang main drama yang dianya kembar 
itu loohhh... 
Anggap aja gitu... 


Jangan kecewa kalo disini Baekhyun jadi jahat... 


Alasan kenapa Jesi lebih milih Baixian jadi pemeran 
utamanya karena biar sesuai judulnya. 


'Baekhyun Byun' kalo gitu kan terkesan biasa aja... 


tapi kalo 'BAIXIAN BYUN' itu terkesan beda dan 
misterius gitu kan... 


pokonya gitu lah alasannya, moga kalian paham. 
TERAKHIR 


Chapter ini Jesi kerjain dengan penuh kerja keras. 
eaaa... 


beneran, ini Chapter yang tersulit selama nulis ff BB 
ini. 


Maaf ya, kalo ngecewain. Sumpah Jesi takut kalo ini 
jelek. 


Jesi udah kerahin semua pikiran dan kesempatan 
yang Jesi bisa. 


Jelek itu pasti karena Jesi masih amatir. 
Maapkan kalo banyak typo huhuhu... 
TERAKHIR BENERAN 


makasih buat semu bentuk dukungan, vote dan 
komen. Love you 


Salam HUNBAEK SHIPPER 
JANGAN LUPA SELALU BAHAGIA 
see ya- 


P.S! kalo ada yang belum jelas dan ingin 
dipertanyakan soal setting dan alur cerita ini 
silahkan ditanyakan lewat pesan bisa... 


Jesi jawab di chapter depan... 


BB12 


"T-taeyeon... hiks.. tolong aku..." 


Wanita itu datang dengan nafas terburu-buru, rasa khawatir 
sampai sesak ia rasakan. Tak memperdulikan jika waktu 
hampir tengah malam, ia nekat pergi ke rumah sepupunya 
yang tampaknya butuh bantuan. Jalanan yang cukup sepi 
membuatnya berani, membawa mobil orang tuanya dengan 
mengebut. 


Ketika tiba di rumah Yoona, tempat itu begitu gelap tanpa 
cahaya apapun, baik dari lampu teras atau didalam rumah. 
Hanya lampu jalanan yang redup sebagai pencahayaan, 
setidaknya Taeyeon tidak akan tersandung batu saat 
melangkah didepan rumah Yoona yang di gunakan seperti 
taman mini. 


Tok Tok Tok 
la mengetuk pintu, namun hanya hening sebagai jawaban. 
Tok Tok Tok 


Sekali lagi ia mencoba dan hasilnya tetap sama. Pikiran 
buruk mulai hinggap dikepala, bahwa mungkin si sepupu 
hanya ingin mengerjainya. Sehingga Taeyeon harus 
tergopoh-gopoh menuju kemari dengan nafas tak beraturan. 
Dan mungkin si tuan rumah sedang tidur terlelap sekarang. 


Wanita berusia 30 tahun itu menghela nafas, membuang 
jauh pikiran buruknya karena ia yakin jika sepupunya 
bersungguh-sungguh. Jika dilogikakan, untuk apa Yoona 
mengerjainya di hampir tengah malam seperti ini? 


Tok Tok Tok 


Kembali ia mengetuk pintu disertai dengan panggilan, 
"Kakak... ini aku." 


Taeyeon hampir menyerah dan memilih pulang karena tak 
lagi mendapat jawaban dari dalam, sebelum ia mengngkap 
suara tangisan. Dirinya tahu suara itu berasal dari dalam 
rumah sepupunya. 


Dengan panik ia mendorong pintu, berusaha 
mendobraknya. Putus asa, dia memegang knop pintu 
berusaha merusaknya atau bagaimana, dan ia merutuk 
dalam hati karena ternyata pintu rumah itu tak terkunci. 
Taeyeon terlihat sangat tolol dengan ekspresinya sekarang. 


"Sialan! tau gini aku masuk dari tadi." gerutunya. 


Kedaan dalam rumah benar-benar gelap gulita. Pintu 
kembali ia tutup karena suhu yang begitu dingin. 


Jika dalam keadaan seperti ini, bisa jadi si sepupu 
menjahilinya. Awalnya gelap dan suasananya mencekam, 
saat Taeyeon mulai ketakutan lampu dinyalakan dan 
ternyata ada pesta kecil-kecilan. Yoona muncul membawa 
kue ulang tahun dengan lilin yang menyala. 


Sangat disayangkan... ini bukan hari ultahnya yang bisa jadi 
mereka merencanakan pesta seperti yang dia kira. 


Tiba-tiba Taeyeon takut sendiri, membayangkan 
kemungkinan yang bisa saja terjadi. 


Dengan langkah bergetar ia mencari saklar lampu, ia takut 
jika tiba-tiba rumah ini dipenuhi penyusup dan salah 
satunya, membekapnya, lalu memperkosanya, yang paling 
buruk adalah membunuhnya. 


Atau mungkin akan ada hantu berbadan besar hitam yang 
sedari tadi berdiri dibelakangnya, atau hantu wanita berbaju 
putih berambut panjang yang siap mencekiknya. Bisa juga 
hantu noni-noni Belanda yang berkeliaran untuk 
mencarikan suaminya istri ketiga. Asli, Taeyeon merinding 
sendiri. 


Entahlah... Taeyeon benar tak bisa berpikir jernih dalam 
situasi seperti ini. Maklum saja ia tidak memiliki darah 
keturunan dari Barack Obama, BJ Habibie apalagi Albert 
Einstein. Dia tipe orang yang lebih suka bermimpi dari pada 
berimajinasi. 


Klik 


Ruang tamu rumah Yoona kini terang benderang, ternyata 
semua presepsinya salah. Tidak ada siapapun disana, tidak 
ada pesta, perampok, atau hantu, apa lagi perburuan 
mencari istri ketiga. Kehaluannya saja yang terus bertambah 
hari ke hari. 


"Kakak?" 


Tangisan samar itu terus terdengar, Taeyeon merasa takut, 
tapi harus bagaimana lagi karena rasa khawatir lebih besar 
tentunya. 


"Aku disini." itu suara Yoona. 


Dengan tergesa ia menuju ke dapur, ruangan itu gelap, 
tangannya menjulur kearah dinding mencari saklar lampu. 
Kala ruangan itu menjadi terang, Taeyeon terkejut setengah 
mati. Kakinya berjalan mundur dengan sendirinya, padahal 
ia begitu ingin memeluk sepupunya yang meringkuk 
ketakutan disana. 


"Kakak." 


"Tolong, biarkan lampunya mati." ucap Yoona beserta 
tangisnya yang tak mau berhenti, "Aku tak sanggup 
melihatnya." 


Taeyeon melirik kearah lain. Tepat pada dua tubuh si kembar 
yang bersimbah darah hingga lantai putihnya juga berwarna 
merah pekat. 


la memperhatikan keduanya lekat, tepat pada dada kedua 
pria itu. Dan dia mengetahui jika si berambut hitam tak lagi 
bernafas, namun si adik berambut pirang ia terlihat bernafas 
lemah, dadanya masih berkembang kempis. 


"Kak, Baekhyun masih hidup." 
BAIXIAN BYUN 


Berthy langsung dihujami banyak pertanyaan dari Sehun 
dan Kai tepat setelah mata wanita itu terbuka. Sebelumnya, 
kedua teman Chanyeol itu memperhatikan si Indigo itu 
sebenarnya, karena mereka kira Chanyeol juga akan 
membuka mata. 


Namun tahunya, Chanyeol masih berada di zona 
nyamannya, entahlah... Kai tak mengerti kenapa Chanyeol 
tak bosan seperti itu terus. 


Berbeda dengan Sehun yang mengambil sikap biasa saja, 
toh lagi pula kegiatan ini karena dia biangnya. 


"Kenapa meninggalkan Chanyeol sendirian disana." 
"Katakan padaku bahwa Chanyeol baik-baik saja." 


"Tidak tidak! Chanyeol tak mungkin baik-baik saja kan? 
melihat satu hantu saja rasanya otakku melorot kedengkul, 
apalagi dia yang masuk ke alam itu? Astagaaa!!" 


"Kau ingin melihat sosok yang memiliki otak melorot 
kedengkul?" 


"TIDAKK!! Haisshhh!!" 


"Tenanglah... Chanyeol tidak apa-apa. Lagi pula bukankah 
kita masih menemani Chanyeol disini?" 


"Iya! maksudku jiwanya yang berada disana!" 


"Kalau jiwa Chanyeol berada disana artinya temanmu ini 
sudah mati. Jiwanya hilang tinggal raganya saja." 


"Demi Tuhan!! lantas bagaimana aku harus menyebutnya?" 


"Kemampuan indigonya yang bisa membuatnya melihat 
seluruh kilas balik apa yang terjadi waktu itu. Aku meminta 
bantuan teman Chanyeol dan juga temanku, dalam proses 
ini." 


"Tetap saja aku masih bingung, kenapa bisa- 


"Sudahlah Kai, dijelaskan hingga detail'pun kau tak akan 
paham. IQ mu itu dalam standar menengah kebawah. Jadi 
diamlah, menjelaskan padamu itu hanya menguras energi 
semata." kata Sehun 


"Sialan!" 


Berthy menahan senyum. Fokusnya kembali pada Chanyeol, 
menggenggam jemari pemuda itu dan mengatakan, 
"Katakan apa yang kau lihat, Nak. Apapun yang terjadi 
ceritakanlah." 


BAIXIAN BYUN 


Orang-orang berdatangan saat pagi hari menjelang. 


Semua karena bantuan Taeyeon yang lekas menangani 
permasalahannya. 


Membersihkan darah yang tercecer, membopong Baekhyun 
yang tak sadarkan diri dan digeletakkan diranjang. 
Memakaikan pakaian bagus pada mayat Baixian hingga 
menutupi luka diperutnya dengan belitan kain di balik 
kemeja hitam yang dipakaikan. 


la lakukan sendiri, tanpa bantuan Yoona. Wanita itu masih 
berada ditempatnya, matanya sesekali berkedip. Wanita itu 
benar terpukul, air mata terus mengalir dari tatapan 
kosongnya. Taeyeon mencoba mengajak wanita itu bicara 
namun nihil, tak ada respon sama sekali. 


Sehingga ia memutuskan mengerjakan semua sendiri, 
hingga memberitahu tetangga jika Baixian meninggal. 
Terpaksa ia mengatakan jika pria manis itu mati karena 
membunuh dirinya sendiri. 


Warga berdatangan dengan penuh tanda tanya diotaknya 
serta merta rasa prihatin yang besar. 


"Baixian anak yang baik, mengapa bisa ia memutuskan 
untuk melakukan hal buruk itu?" 


"Pasti ia terlalu berat menanggung masalah hinga berpikir 
pendek mengakhiri hidupnya seperti itu." 


"Baixian, anak baik dia pasti sangat tertekan atas suatu 
alasan." 


"Apa karena adik kembarnya?" 


"Dimana Baekhyun?" 


"Apakah ia juga tak peduli jika saudaranya mati seperti dia 
yang tak peduli dengan ayahnya dulu?" 


Semua rentetan pertanyaan itu hanya dibalas senyuman 
kecil Taeyeon seolah menunjukkan perasaan miris dan 
prihatin. Sedangkan kedua tangan yang ia sembunyikan 
pada kedua saku jaket bergerak gelisah disana. 


la tak ingin menjawab atau mengatakan apapun karena ia 
takut ucapannya menjadi kesalahan besar, maka Taeyeon 
hanya bungkam. 


Matanya sesekali melirik khawatir pada orang-orang yang 
bergantian berusaha mengajak bicara sepupunya, yang 
sampai kini masih dalam posisi dan keadaan yang sama. 
Yoona persis layaknya mayat hidup. 


Taeyeon sempat kalang kabut tadi karena seorag warga 
menyerukan ingin memanggil polisi. la memutar otak 
mencari alasan hingga keadaan Yoona menjadi alasan tepat 
untuk mencegah orang itu memanggil polisi datang. 


"Maaf, itu bisa diurus nanti. Yoona sedang sangat terpukul 
dan kalian bisa tahu sediri bagaimana keadaannya. 
Memanggil polisi hanya memperumit keadaan, kami pihak 
keluarga juga tak ingin jika berita kematian Baixian 
menyebar dengan kesan buruk di masyarakat, tolong hargai 
mendiang Baixian serta kami selaku keluarga." 


Taeyeon banyak merasa lega, karena semua orang yang 
berada disana mendukung keputusannya. 


Wanita itu hanya tak ingin jika Yoona, Baekhyun, atau 
dirinya sendiri terjerat pasal hukum karena kekacauan ini. 


BAIXIAN BYUN 


Tiba-tiba Yoona mendapat kesadarannya kembali. Matanya 
melirik gelisah keseluruh ruangan, hingga menemukan 
orang-orang yang berkumpul mengelilingi sebuah kotak peti 
mati. 


Dengan sempoyongan Yoona berlari kerahnya, mendorong 
siapapun yang menghalangi jalannya, tanpa terkecuali 
Taeyeon. 


"Baixian..." 


Tentu la seorang ibu yang sangat terpukul melihat putranya 
dibunuh putranya yang lain didepan matanya sendiri. 


"Yoona." 


"BAIXIAN BELUM MATI! MENGAPA KALIAN MEMASUKANNYA 
DI PETI MATI!" 


Yoona kumohon.." 
"PERGI!! KALIAN SEMUA PERGI!!" 


Melihat keadaan yang memburuk Taeyeon memohon pada 
semua orang disana untuk meninggalkan Yoona sendiri, din 
memberitahu bahwa mereka bisa datang kembali esok hari 
saat acara pemakaman. Para tetangga mengerti dan satu 
persatu dari mereka pergi dari rumah duka. 


Taeyeon bergegas menghampiri Yoona setelah menutup 
pintu rumah, dia kelimpungan waktu tak menemukan Yoona 
ditempat dia sebelumnya berada. Alih-alih Taeyeon 
menemukan teriakan wanita itu dari dalam kamar. 


"Kak?" Panggil Taeyeon pada Yoona yang sedang berdiri 
mematung memandangi Baekhyun yang masih terpejam di 
ranjang. Darah yang keluar dari kepala anak itu hanya 


sedikit mengotori sarung bantal setelah Taeyeon membalut 
kepalanya dengan kain. 


"Kak, Baekhyun harus segera dibawa ke Rumah Sakit." 
BAIXIAN BYUN 


Kemarin siang, seharian Yoona hanya memperhatikan 
Baixian yang kini tinggal raganya saja, dan terkadang 
berjalan kekamar memperhatikan Baekhyun yang butuh 
pertolongan segera. 


Setelah malam tiba, Taeyeon sempat melihat jam 
menunjukkan pukul 10 malam waktu ia terbangun karena 
suara pintu yang terbuka. 


la memutuskan untuk keluar dan mengecek, pintu depan 
terbuka dengan siluet sepupunya berjalan keluar tanpa 
menggunakan pakaian hangat padahal cuaca begitu dingin. 


Taeyeon segara menyusul langkah Yoona secara 
mengendap-endap setelah mengambil jaket yang tebal. 


Wanita itu berjalan tak tau arah, Taeyeon ingin menghampiri 
Yoona dan mengajaknya pulang sebelum Yoona berbelok 
kearah kiri, dan menunjukkan sebuah tempat dengan 
pepohonan yang rimbun. Taeyeon baru sadar jika mereka 
berjalan sudah sangat jauh. 


Yoona sempat berhenti sekejap didepan sebuah rumah kecil 
dengan dinding kayu, dan setelahnya wanita itu masuk 
kedalam sana. 


la sangat ketakutan ditinggal sendiri di tempat seperti ini, 
jadi dia memutuskan untuk ikut masuk. 


Didalam sana Yoona tengah duduk berhadapan dengan 
seorang wanita tua menggenakan pakain putih yang cerah. 
Ketika Taeyeon masuk, kedua orang itu hanya menatap saja, 
setelahnya nenek itu menyuruhnya untuk ikut duduk di 
samping Yoona. Wanita itu tak bertanya tentang mengapa si 
sepupu ikut bersamanya, karena sekarang ini wanita itu tak 
berminat mengucap satu katapun. 


"Ada yang bisa nenek bantu, Nak?" 
Kecuali untuk menjawab pertanyaan si nenek tua. 
"Aku ingin putraku hidup kembali, bagaimanapun caranya." 


Taeyeon sempat sesak nafas mendadak sesaat setelah 
mendengar apa yang dikatakan kakak perempuannya. 


Nenek didepannya tersenyum, wanita tua itu sama sekali 
tidak terlihat seperti cenayang. Dia tampak seperti nenek 
baik dan lembut yang sangat menyayangi cucu cucunya. 


"Dalam hal ini, jika ada kehidupan maka siapkan pula 
kematian." 


Semua terjadi begitu saja, Taeyeon bahkan tak percaya jika 
sepupunya benar senekat ini. 


Mereka bertiga sampai kembali dirumah Yoona saat hampir 
tengah malam. 


Nenek itu memandangi mayat Baixian dan tersenyum tipis, 
"Dia anak yang baik." dia seorang cenayang ingat. 


Badannya berbalik, menatap Yoona dengan teduh, "Lantas 
siapa yang harus mati untuk menghidupkannya." 


Taeyeon jatuh terduduk di lantai sesaat setelah Yoona 
menjawab dengan menunjuk kearah kamar yang ditempati 
Baekhyun. 


BAIXIAN BYUN 


"Baixian akan bangun setelah matahari terbit, cepat tangani 
lukanya dengan ramuan yang ku beri. Dia akan terbangun 
dengan semua ingatan yang masih utuh. Aku harap kalian 
bersabar." 


Ucap sang Nenek sebelum pergi meninggalkan rumah itu. 


Kini mereka hanya berdua, melihat kearah yang sama pada 
kedua anak kembar Yoona yang ditidurkan secara 
bersandingan, pun mereka juga sama-sama tengah 
menangis. 


Taeyeon yang lebih keras tangisannya, begitu sulit baginya 
melihat dukun itu mengucap mantra, melihat Baekhyun 
yang kejang-kejang setelahnya, tak lama.. lalu remaja itu 
diam kehilangan nyawa. Berganti Baixian yang dadanya 
kembang kempis mulai bernafas. 


"Tidakkah kakak menyesal? kenapa kau tega sekali? 
Baekhyun dia juga berhak hidup." 


"Lalu mengapa Baekhyun tega? mengapa dia tak menyadari 
jika saudara kembarnya berhak hidup juga?" 


"Kalau begitu jangan seperti ini! hidupkan kembali 
keduanya." 


"Andaikan bisa! Taeyeon aku harus memilih salah satu!" 


"Maka jangan mempersulit dirimu selerti ini! biarakan 
Baekhyun tetap hidup saja tadi! Atau kau saja yang menjadi 


tumbal!" 


"Aku menderita setiap hari kalau hidup berdua saja 
dengannya! Dan jika aku yang jadi tumbal bisa kau tahu 
apa yang terjadi jika Baixian kutinggal berdua dengan 
Baekhyun!" 


"Ka k?" 


"Lagi pula, kini Baekhyun dan Baixian menjadi satu, aku 
bisa memiliki keduanya walaupun hanya satu yang hidup." 


"Maksudnya?" 


"Baixian akan hidup sebagai Baekhyun, orang-orang 
terlanjur tahu jika Baixian yang mati. Kita harus segera 
mengambil tindakan untuk mengubah warna rambut 
mereka." 


"Kak, kau tega sekali. Aku yakin Baixian pun akan sangat 
menderita setelah terbangun nanti sampai kapanpun ia 
akan menderita." 


"Baekhyuna... Maafkan ibu, sayang." 
BAIXIAN BYUN 

Haii!!! 

Maaf lama banget nggak up. 


Kelas 12 itu banyak sibuknya. 


Moment Hunbaek ada mulai chap depan ya... 


Maaf kalau banyak typo. 
SALAM HUNBAEK SHIPPER 


JANGAN LUPA SELALU BAHAGIA 
SEE YA- 


BB13 
Baixian tak pernah berfikir untuk membenci saudaranya. 


Sekalipun Baekhyun tak pernah memperlakukannya dengan 
baik dan layak seperti halnya saudara. Bahkan ia yakin jika 
tidak pernah mendengar adiknya memanggil kakak, 
tersenyum padanya atau hanya sekedar menyapa. 


Baixian kira mereka hanya butuh waktu, sejak kecil mereka 
berpisah hingga belum mengenal satu sama lain dengan 
baik. Mereka hanya belum dewasa hingga tak bisa 
meluangkan waktu untuk berbicara dan saling 
mengakrabkan diri. 


Baekhyun itu orang baik, ia meyakini dalam hati. 
Saudaranya hanyalah remaja yang salah dalam bergaul. 
Suatu hari ia yakin Baekhyun akan berubah seiring ia 
dewasa dan tau mana jalan yang baik baginya ataukah 
salah. Sekali lagi ditegaskan bahwa segalanya 
membutuhkan waktu dan tak bisa terjadi secara instan. 


Jujur demi Tuhan, Baixian tak pernah berpikir jika sang adik 
kembar tengah membencinya. 


Sekalipun dengan kejam Baekhyun membunuhnya hanya 
karena hal sepele mengenai laki-laki brengsek bernama 
Hyungsik. Jika saja Baekhyun tak mengenal lelaki itu, 
mungkin mereka kini bisa menjadi keluarga yang bahagia. 


Ketika Yoona mengatakan jika Baekhyun sudah mati, 
Baixian memang tidak menangis, ataupun marah. la hanya 
merenung seharian, memikirkan tentang perasaannya. 


la marah, kecewa, dan merasa ingin membenci Baekhyun. 
Tapi entah mengapa hatinya tak bisa menerima hal itu. 


Yang ia lakukan adalah diam, tak berekspresi apapun kecuali 
sang ibu yang sangat bahagia bersamanya. Melupakan 
segala tentang Baekhyun seolah anak itu tak pernah ada. 


Hingga pada puncaknya Baixian sangat marah, pada Yoona 
serta dirinya sendiri. 


Pada suatu malam, 40 hari peringatan kematian Baekhyun, 
la mendapat mimpi jika remaja itu terluka berdarah-darah 
karena sang ibu yang melempar kursi kayu kearah 
saudaranya itu. Alih-alih membawa kerumah sakit atau 
mengobati, Yoona malah mendatangkan paranormal untuk 
menjadikan Baekhyun yang meregang nyawa sebagai 
tumbal. Dan yang paling Baixian tak habis pikir pada ibunya 
adalah, Baekhyun yang dijadikan tumbal untuk dirinya. 


Dan ketika Baixian hanya berdua bersama sang ibu, ia 
menceritakan mimpinya. 


Yoona terlihat khawatir dan gelisah, tentu ia merasa curiga. 
Baru ketika Baixian menuntut jawaban, sang ibu 
mengatakan yang sebenarnya. 


Baekhyun mati bukan karena mencelakai diri sendiri setelah 
membunuhnya. Sedangkan Baixian hidup kembali bukan 
karena keajaiban Tuhan yang memberinya kesempatan. 


Bukan seperti itu yang diceritakan Yoona padanya waktu 
terbangun dulu. 


Ibunya telah berbohong. 


la benar terpuruk, menyesali semua perbuatan Yoona yang 
menunjukkan ketidakadilan. 


Baixian semakin terpukul kembali ketika semua orang 
memanggilnya dengan nama sang adik. Lantas selalu 


teringat betapa jahat dirinya yang merenggut hak hidup 
Baekhyun. 


Semua pesakitan itu Baixian tanggung sendiri, melupakan 
Yoona yang tenang damai selama dirinya masih bersama 
wanita itu. 


Namun ketika fase bulan mati telah tiba waktu itu, 
perasaannya sedikit melega sejak ia tau bahwa Baekhyun 
hidup didalam dirinya. 


—BAIXIAN BYUN~ 


Setelah terbangun, yang Baixian rasakan adalah sakit luar 
biasa pada perut. Matanya mengedar kesekeliling sebelum 
menyingkap baju rumah sakit yang ia pakai dan melihat 
perban putih banyak melilit perutnya. la ingat, jika dirinya 
mendapat banyak luka disana, bahkan mungkin telah 
menghancurkan organ didalamnya. Entahlah, yang ia tahu 
Baixian langsung hilang kesadaran tak lama setelah 
merasakan sakit yang luar biasa. 


Baixian ingin duduk, terlalu lama berbaring tentu membuat 
punggungnya terasa pegal, namun hal itu malah membuat 
semakin parah rasa sakit pada tubuhnya. Yoona yang waktu 
itu sedang tertidur disamping ranjang tempatnya berbaring, 
terbangun ketika Baixian berusaha bergerak untuk 
mendudukkan diri. 


Ekspresi wanita itu tampak khawatir namun sorot lega dan 
senang begitu terlihat. Terbangunnya Baixian menujukkan 
bahwa semua akan baik-baik saja kedepan. Setidaknya, 
itulah yang Yoona kira. 


"Jangan bergerak nak, berbaringlah dahulu lukamu masih 
basah." 


Sang ibu dengan telaten menuntunnya untuk kembali 
berbaring dengan posisi lebih nyaman. la alihkan 
pandangan mata pada Yoona, keadaan wajah ibunya begitu 
menyorot karena lingkaran hitam di sekitar mata serta 
beberapa kerutan di dahi dan pipi. la paham, pasti begitu 
sulit yang Yoona alami hingga untuk tertidur dimalam hari 
saja ia tak bisa. 


Baixian menghela nafas kasar, 

"Sejak kapan aku berada dirumah sakit, Bu?" 
"Empat hari yang lalu." 

"Baixian tidur selama itu?" 


"Iya, itu wajar karena kamu telah menjalani operasi pada 
perut." 


Seketika otaknya memutar ingatan apa yang terjadi di hari 
lalu seperti roll film. Dalam hati dia bertanya-tanya, 
bagaimana keadaan adiknya sekarang mengingat begitu 
depresi Baekhyun terlihat. Baixian banyak berharap bahwa 
remaja itu baik-baik saja, karena mungkin setelah semua ini 
mereka bisa saling berbicara dan menghilangkan semua 
kesalah pahaman. la tetap meyakini bahwa mereka bisa 
berkumpul menjadi keluarga yang bahagia tanpa ada 
amarah didalamnya. 


Memikirkan mengenai Baekhyun, setelahnya Baixian 
dilanda kebingungan melihat rambutnya berubah warna 
terlihat dari poninya yang memanjang. Tangannya terangkat 
untuk menyentuh rambutnya yang kini berubah pirang, 
warnanya mirip dengan milik Baekhyun, 'kenapa' kini 
menjadi pertanyaan yang wajib dijawab. 


"Ibu, kenapa rambutku berubah warna?" 


Dahinya semakin berkerut tajam kala melihat ibunya 
kelabakan, jari-jarinya gemetar, dan matanya melirik ke 
berbagai arah. 


Tidak mengetahui jika Yoona menyesali alasan mengapa tak 
menyiapkan jawaban jika putranya bertanya soal itu ketika 
telah terbangun. 


"Ibu- 


Baixian segera ingin kembali melempar pertanyaan yang 
sama, sebelum suara gaduh dari luar mengalihkan 
fokusnya. Pintu ruangan terbuka perlahan, orang-orang 
masuk dengan senyuman lebar tercetak di bibir 


Yoona luar biasa melega kala beberapa tim medis datang. 
Dia diselamatkan Tuhan kali ini. 


"Kami datang untuk memeriksa Baekhyun." 
Tapi tidak untuk detik setelahnya. 
"Baekhyun? Ibu apa maksudnya?" 

"N-nanti ibu jelaskan." 


Setidaknya Yoona telah diberi kesempatan untuk 
mengarang cerita selama putranya masih bersama dokter 
di dalam ruangan. 


—BAIXIAN BYUN- 

Perlahan Chanyeol membuka mata, menemukan Berthy 
yang berada disamping kanannya, Sehun disisi kiri, Stiffy 
dan Kai berada di kursi yang berhadapan dengannya. 


"Chanyeol kau merasa baik?" 


Remaja tinggi itu mengangguk, lalu lalu memposisikan 
duduknya agar lebih nyaman di sofa. Punggungnya ia 
sandarkan karena pegal yang begitu terasa, efek dari terlalu 
tegang melihat beberapa kejadian akhir cerita. 


Telapak Berthy yang tadinya mengelus lengan Chanyeol 
agar pria itu merasa rileks berpindah untuk menggenggam 
telapak remaja tinggi itu. Secara otomatis Chanyeol 
menoleh menatap kedalam manik hitam legam Berthy yang 
membuatnya merasa tak sendiri menahan beban. Tatapan 
wanita itu begitu melegakan. 


"Aku tahu, pasti kau begitu tertekan setelah 
mengetahuinya." 


"Aku melihat orang-orang itu meregang nyawa lalu 
diperlakukan seperti itu dan bagaimana aku tak ketakutan 
Nyonya?" 


Berthy tersenyum miris, ia tentu paham kemana arah 
pembicaraan teman seangkatan putrinya tersebut. Ia 
sedikitnya tahu sekarang kalau Chanyeol adalah seorang 
indigo yang mudah terbawa perasaan. 


"Manusia bodoh bukan? mereka bahkan suka rela 
memberikan nyawa untuk setan." 


Chanyeol mengangguk setuju. Sekalipun yang ia lihat 
adalah orang-orang putus asa atas hidup dan suka rela 
dijadikan tumbal, tetap saja seputus asanya mereka 
menyerahkan nyawa pada setan adalah hal terburuk yang 
pernah ada, Lantas ia ingat, siapa dalang dibalik semuanya. 


"Yoona, wanita itu kejam sekali." 


"Dia seorang ibu nak. Bagaimanapun caranya dia harus 
mempertahankan putra yang ia sayangi." 


Chanyeol tak terima, Sehun dan Kai disisi lain pun 
menyetujuainya. Mengapa ada ibu semacam Yoona di dunia. 
Yang mereka tahu, ibu adalah orang yang paljng 
menyayangi putra putrinya didunia, sekejam apapun 
seorang ibu, tak ada yang rela menumbalkan putranya. Tak 
ada, mungkin hanya Yoona. Atau mereka manusia yang gila 
harta. 


"Tetap, bukankah itu tak adil bagi Baekhyun?" 


"Bukankah seperti itulah hidup. Keadilan itu milik Tuhan, 
seadil-adilnya manusia mereka juga melakukan kesalahan, 
benar?" 


Semua remaja yang ada disana terdiam, membenarkan 
dalam hati ucapan Nyonya Berthy. Wanita itu menatap satu 
persatu remaja yang memperhatikannya lekat sedari tadi 
dengan senyuman yang tak luntur dari bibir berhias lipstik 
merah tua miliknya. 


"Menurutku Yoona adalah ibu yang baik." 


Bukan maksud untuk membela, hanya saja Berthy juga 
berpikir di posisi sebagai seorang ibu disini. 


"Jangan dilihat dari cara berpikirnya, tapi kegigihannya. 
Yoona seorang single parent yang bahkan merawat 
Baekhyun sendiri dari bayi juga dengan hasil jeri payahnya 
bekerja untuk kehidupan sehari-hari. Dia sangat 
menyayangi kedua putranya, hanya saja Baekhyun terlalu 
melukai hati serta ia merasa tak dihargai. Seorang ibu juga 
memiliki rasa lelah, adakalanya mereka memilih untuk 
meyerah." 


—BAIXIAN BYUN- 


Bolehkah Sehun berbangga diri? 


Hari ini untuk pertama kalinya Baixian datang 
menghampirinya yang sedang sendiri duduk termenung di 
rerumputan taman sekolah. Cuaca sedang mendung waktu 
itu, Matahari tak terik hingga Sehun betah berlama-lama 
duduk disana membolos pelajaran Bahasa dan Sastra. 


Angin berhembus yang menggerakkan rambutnya, juga 
membawakan panggilan halus seorang Baixian kepadanya. 


Sehun menoleh kesamping, sedikit bertanya dalam hati 
mengapa ia baru sadar jika remaja itu telah duduk 
disampingnya, berdekatan. 


la menarik senyum tipis, etahlah mengapa pria itu begitu 
membawa efek kebahagiaan didalam diri Sehun. 


"Baixian." ucap Sehun setengah berbisik. Namun kedekatan 
posisi duduk mereka tentu membuat Baixian mendengarnya 
dengan jelas. 


Tanpa menoleh Baixian menjawab, "Aku tak dapat 
menampik kenyataan bahwa aku adalah Baekhyun, bukan 
Baixian." Jawaban yang tentu tak Sehun duga sebelumnya. 


Sehun melirik ragu, "Lalu kau akan menerima kenyataan itu 
dan rela dipanggil Baekhyun seumur hidupmu?" 


"Kau tau jika itu menyakitiku, Sehun." 


"Kau hanya perlu terbiasa." 
"Apakah 20 tahun begitu singkat menurutmu?" 


Terdiam, Sehun tak lagi tahu harus menangapi seperti apa. 
Ucapan Baekhyun begitu telak membuat lidahnya kelu 
untuk mengucapkan sebuah kata. 


"Aku selalu merasa bersalah lagi dan lagi. Aku selalu merasa 
iri, aku selalu merasa hidupku sia-sia, aku merasa sakit hati. 
Kau tau mengapa?" 


Baixian mulai bergerak gusar, dapat Sehun lihat jika lelaki 
itu menggerakkan tangannya untu menghapus air mata. la 
tak mengira jika Baixian yang terkenal dengan tatapan 
tajam menyeramkan itu menangis dengan mudah kali ini. 


"Kau tau, aku merasa bersalah pada adikku karena aku 
membuatnya mati. Kau tahu aku iri karena semua orang 
memuji Baekhyun secara tak langsung padahal itu adalah 
aku. Kau tahu aku merasa hidupku sia-sia karena Baixian 
dianggap telah mati, dan beberapa dari mereka bilang 
Baixian adalah iblis pencari korban tumbal. Kau tahu aku 
merasa sakit hati karena semua orang yang aku cintai 
mengatakan mencintai Baekhyun bukan Baixian. Kau tahu 
semua kenyataannya Sehun lantas mengapa kau masih 
mengatakan hal itu?" 


Ucapan remaja manis itu tersendat-sendat suaranya 
bergetar, kesedihan begitu terasa atas dirinya. 


Sehun menarik Baixian kedalam pelukannya. Ada 
keberanian tersendiri didalam hatinya untuk melakukan itu, 
Pria yang ia sukai begitu terlihat sedih kali ini. Terlihat 
Baixian membutuhkan seseorang untuk ia curahan hati 
meringankan seluruh beban yang ia tanggung sendiri. 
Kapanpun Sehun suka rela menjadi seorang itu. 


"Aku berjanji akan selalu ada untukmu. Tak peduli siapapun 
dirimu, Baixiankah atau Bekhyunkah aku ada bahkan untuk 
kalian berdua." 


Sehun harap ucapannya itu bisamembuat hati pria 
kesayangannya melega. Dan itu memang benar terjadi, 


Baixian berhenti menangis, walaupun air mata masi 
menggenang di pelupuk. 


"Aku merasa melega, sejak kutahu Baekhyun hidup 
bersamaku. Dia akan muncul ketika bulan mati tiba." Sehun 
mengetahuinya, jika ternyata selama ini Baekhyun ada 
untuk menunjang kehidupan Baixian. Chanyeol berkata, jika 
ia tak menyadari itu dari awal karena rupa mereka sama. 
Yang Chanyeol sadari hanya ada sosok lain yang berada di 
tubuh pria itu, dan ternyata itu adalah saudaranya. 


"Baekhyun sangat baik padaku Sehun. Kami saling meminta 
maaf dan saling memahami. Dia juga melindungiku selama 
ini." 

"Kau juga harus berterima kasih pada ibumu karena itu." 
Mendengar pernyataan Sehun Baixian melepas pelukan dan 


menatap pria itu dengan alis berkerut. Dengan santai pria 
tinggi berkulit putih itu melanjutkan penjelasannya. 


"Jika Baekhyun tidak ditumbalkan untukmu, lalu kamu 
dibiarkan meninggal, kalian tak akan bersama seperti ini." 


Kerutan Baixian menghilang. Tampaknya pria itu setuju 
dengan ucapan Sehun. 


"Berbahagialah... Semua hal itu memiliki kebaikan 
walaupun hanya sedikit." 


Tundukkan kepala adalah yang dilakukan Baixian 
selanjtnya. Lima menit mereka habiska dengan keheningan, 
dan setelahnya yang lebih pendek membuka suara. 


"Kau benar tidak akan meninggalkanlu bahkan setelah 
mengetahui semuanya?" 


"Aku telah berjanji untuk bersamamu, kau tak 
mengingatnya? bukan hanya sekali aku mengucapkannya 
Baixian." 


la mengangkat kepala, kembali menoleh untuk menatap 
kedalam manik Sehun dan menemukan kesugguhan disana. 
la percaya, semua yang Sehun lakukan selama ini bukan 
hanya main-main, lelaki itu benar begitu tulus. 


"Terima kasih Sehun. Karena mau mengerti keadaanku." 
"Aku mencintaimu." Tanggap Sehun secara cepat. 


Remaja manis disampingnya tersenyum tipis, "Baixian atau 
Baekhyun?" 


"Dua-duanya boleh kan?" 


Baixian terkekeh mendapat jawaban Sehun, "Lalu kau 
memanggilku apa? Jangan Baixian nanti membuat banyak 
orang curiga. Tapi kalau manggil Baekhyun- 


"Tidak usah bingung, aku manggil kamu Baby, Darling, 
Honey, Sweety, kan bisa." 


"Sehun!" 
"Hmm..." 
"Ternyata kamu penggombal ulung ya?" 


Mereka tertawa bersama. Sehun banyak merasa lega, dari 
sekian lama ia kini bisa melihat tawa cantik seorang yang ia 
cintai yang kini tertawa lepas sembari memukul main-main 
lengannya. Sehun sangat bahagia, hanya dengan momen 
sederhana seperti ini dia sudah banyak bersyukur pada 
Tuhan. 


"Jadi sekarang kita pacaran?" 
"Nggak tau." jawab Baekhyun masih dengan kekehan. 


"Kamu cinta sama Sehun tidak?" Sehun mendekatkan 
wajahnya pada Baixian, berniat menggoda remaja itu. Lalu 
mendapat tanggapan malu-malu, "Gimana ya... cinta aja 
deh!" 


"Kok nggak yakin jawabannya." 
"Aku cinta Sehun!" 


Sehun bersumpah, dia melihat pipi Baekhyun merona 
merah. 


"Unyunyaaa..." 
"Ssstt aku malu!" 
"Kita pacaran sekarang?" 


"Aku tanya dulu sama Baekhyun, suka Sehun juga apa 
tidak." 


"Dia pasti suka juga sama aku, gih sekarang tanya!" 
"Nanti aja aku males." 
"Sekarang aja, aku nggak sabar jawabannya." 


"Nanti aja Sehun! sekarang kita masuk kekelas mengikuti 
jam pembelajaran. Udah kelas tiga, bukannya bolos terus 
bukannya pacaran terus." Ucap Baixian sembari berjalan 
mendahului meninggalkan Sehun dibelakang. 


Sehun terheran-heran, padahal dia baru saja liat Baixian 
yang tingkahnya manja, kok sekarang berubah serem lagi 


ya... 
—BAIXIAN BYUN- 


"Yoona mencari tumbal orang-orang yang memang 
menginginkan untuk mengakhiri hidupnya." 


"Lalu?" 

"Setelah mereka mati, maka Yoona akan mengambil 
tindakan membuat seolah-olah orang itu melakukan bunuh 
diri." 

"Dia wanita yang cukup cerdik." 


"Tapi kenyataannya, tumbal itu bukan untuk Baixian. Tapi 
untuk Baekhyun." 


"Artinya, Baixian hidup karena Baekhyun, dan Baekhyun 
karena orang yang ditumbalkan untuknya?" 


"Benar!" 

"Artinya Baekhyun hidup bersama Baixian?" 
"Benar sekali! tak biasanya kau secerdas ini Kai." 
"Teng yu peri mach loh ya." 


"Tapi, bagaimana bisa Yoona tahu jika orang itu sedang 
putus asa atau tidak atau mungkin sedang berbohong?" 


"Lagi-lagi ini masalah ilmu hitam. Yoona bekerja sama 
dengan nenek itu untuk memperlancar uusannya." 


"Itulah mengapa Baixian diselimuti aura hitam, juga rumah 
mereka yang hawa negatifnya begitu terasa." 


"Sehun kau yakin akan melanjutan cintamu?" 


"Aku yakin Chanyeol, tak ada alasanku untuk berhenti 
menyukainya." 


"Semua berada pada putusanmu. Kau harus siap menerima 
segala konsekuensinya." 


"Aku tahu, inilah cinta yang Tuhan pilihkan untukku. Aku tak 
pernah jatuh cinta sebelumnya, dan sekali aku jatuh cinta 
aku yakin jika ini yang terbaik untukku." 


—BAIXIAN BYUN- 


Haii!!! 


Akhirnya aku bisa up cerita ini... 
Alhamdulillaahhh... 


Makasih buat kalian yang setia menunggu, nggak 
kerasa kalau Jesi nganggurin ff ini sebulan lebih. 


Aku terus butuh dukungan kalian semua guys. 


Nggak pernah Jesi lupa ucapan terima kasih buat 
vote, comment, dan waktu kalin buat baca ff ini.... 


Aku cinta kalian semuaahh 
SALAM HUNBAEK SHIPPER. 
JANGAN LUPA SELALU BAHAGIA GUYS 


SEE YA - 


BATAS ALAM YANG BERBEDA 
Pertama, 
ASSALAMUALAIKUM... 
HAII 
Maaf ini bukan update. 


TAPI PLEASE BACA INI SAMPAI AKHIR BIAR TAU 
INFOR MASINYA. 


Jadi gini.... 


Jesi sebenernya kan udah mau kelarin ff Baixian Byun di 
chapter depan. 


Tapi kayanya Jesi masih pengen terusin, jujur Jesi tertarik 
banget cerita horor romansa Baixian Byun, pengen buat 
terus ceritanya. 

Sebenernya udah ada alur buat menuju ke end. 


Tapi Jesi tebak pasti banyak yang minta seguel atau 
bagaimana. (maaf keGRan) 


Jadi gini... 

Jesi punya rencana dan aku butuh pendapat pembaca. 
KALIAN MAU FF INI END DI CHAP DEPAN 

ATAU 

LANJUT 


Nah kelanjutannya itu kaya cerita petualangan horor 
Baekhyun sama Sehun dibantu Kai sama Chanyeol gitu. 


Bisa dibilang mereka memecahkan satu persatu misteri 
yang mengganjal atau emang ada yang perlu dibantu. 


Nanti dicerita itu nyeritain gimana hubungan Sehun sama 
Baekhyun selanjutnya, beberapa hal yang mengganjal bakal 
terjawab satu persatu. 


Bukan hanya ceritain horonya tentu ada romansanya. 


Inget drama lets fight gost kan? yang mecahin masalah 
hantu-hantu gitu... mirip kaya gitu pokonya. 


Tetep dilanjutinnya di sini ya nggak bikin story baru tetep 
Baixian Byun, tapi nanti perchap judulnya beda. 


Awalnya Jesi nggak yakin, tapi pengen. 
Jadi, butuh pendapat kalian dong... 


Jesi bukan indigo, tapi punya temen indigo yang banyak 
cerita tentang horor ke Jesi. Jadi sedikit tau lah. 


Jesi emang masih amatir, tapi entah mengapa pengen nulis 
terus cerita tentang Hubaek, love banget pokoknya. 


Jadi sekali lagi... tolong pendapat kalian yaa... 
Jesi juga menerima saran dari kalian... 


Satu lagi, kalo ada yang masih punya pertanyaan, masih 
mengganjal, atau nggak paham soal chap kemarin tanya aja 
ya ke Jesi... Inshaallah Jesi jelasin. 


Udah gitu aja... 


JANGAN LUPA SELALU BAHAGIA 

SALAM HUNBAE K SHIPPER 

terakhir, 

WASSALAMUALAIKUM WAR OHMATULLAHI WABAR OKATUH.... 
SEE YA- 


Girl in the Darkness 
"Baekhyun!" 


Hubungan mereka bisa dibilang dekat, dari pada orang lain 
yang jarang mendengar suaranya, jarang melihat ekspresi 
lain kecuali datarnya, bahkan tidak pernah tahu suka 
dukanya. 


Namun, Baekhyun tetaplah orang menyebalkan yang keras 
kepala. Sekalipun pada Sehun, satu-satunya orang yang dia 
percaya bahkan melebihi kepercayaan pada Yoona sang ibu. 


"HEY BAEKHYUN!" 


Sehun memepercepat langkahnya, mengejar seseorang 
yang dipanggil Baekhyun yang sedang berjalan setengah 
berlari. 


"AKU BUKAN BAEKHYUN!" 


Sehun memutar bola mata, hantu pendek di depannya ini 
benar-benar seribu kali menyebalkan hari demi hari. 


"Aku tahu, itu kamu." 


Tentu saja Sehun tau, jikapun dia Baixian maka tidak akan 
ada aksi ngambek, lari-larian, dan teriak-teriak seperti saat 
ini. 


Terlebih sekarang Baekhyun beraksi memanjat pohon, 
melopat dan duduk di tembok belakang sekolah, tentu saja 
berencana untuk pulang awal membolos sekolah. 


"Hey Hey! Oh astaga... Lebih baik Baixian saja yang muncul- 


Mengetahui tatapan tajam dari si pendek padanya, Sehun 
kelabakan dan mengalihkan pembicaraan. 


"Maaf... Maaf... kalau gitu dengerin aku dulu." 


Baekhyun turun dari atas dengan melompat, dan berhasil 
membuat Sehun panik setengah mati. Pasalnya tinggi 
tembok sekitar 3 meter, ia tak habis pikir bagaimana 
keadaan Baixian nanti jika kembali, sudah pasti badannya 
terasa sakit semua. 


"Sekarang jelaskan!" 


Helaan nafas kembali Sehun lakukan, "Chanyeol itu indigo 
oke, hal wajar jika dia tau yang sebenarnya." 


"Chanyeol selama ini tidak tahu sebelum kau yang memberi 
tau Sehun." 


"Dia tau... Chanyeol tau kalau kamu ada didalam diri 
Baixian. Hanya saja dia baru tau jika kamu bisa mengambil 
alih jiwa Baixian seperti ini. Kalian itu kembar, rupa kalian 
sama wajar juga kalau Chanyeol baru tau." 


"Kau juga memberi tahu Kai." 
"Kami bertiga sahabat." 
"Tetap saja!" 


Sehun terkejut, sumpah demi Tuhan teriakan Baekhyun kini 
membuat telinganya berdenging. 


"Hanya kita bertiga yang tahu oke. Janji tak membocorkan 
rahasia ini." 


"Jika dibocorkan pada orang lain, maka kalian bertiga siap- 
siap jadi tumbal!!" 


Astaga... Sehun berharap jika nanti Baixian tidak sakit 
tenggorokan. Baekhyun ini selain suka beraksi hobinya itu 
berteriak. 


"Ya Tuhan... kamu nggak percaya sama aku." 
"Cukup Baixian saja yang luluh hati pada kau!" 
"Memangnya kau tidak?" 


Baekhyun mengehentikan langkahnya, berbalik menghadap 
Sehun yang sekarang hanya berjarak satu jengkal 
dengannya. Mengangkat tangan dan menhnjuk tepat di 
depan muka Sehun. 


"Kau itu sebenarnya suka sama siapa?" 
"Aku suka kalian berdua." 
"Sayangnya aku nggak!" 


Kata Baekhyun sambil berbalik dengan dengusan, kembali 
melangkah cepat dan lagi-lagi meninggalkan Sehun 
dibelakang. 


Tapi tetap saja secepat yang Baekhyun bisa lebar 
langkahnya tidak akan bisa mengalahkan pria yang lebih 


tinggi 


"Lama-lama suka juga... Move on Baekhyun, jangan pikirin 
masa lalu terus." 


"Jangan ngingetin masa lalu atau kau aku buat hilang 
ingatan!" 


Sehun meneguk ludah, "Duh serem." 


Sambil terus berlalu mendahului langkah Sehun, Baekhyun 
berbisik namun masih sempat jelas terdengar oleh si pria 
tinggi, "Aku hantu ngomong-ngomong." 


B & B BYUN 


Sehun Chanyeol dan Kai selalu memilih untuk menempati 
kursi paling pojok saat jam makan siang. Mereka merasa 
tempat itulah yang paling aman untuk membicarakan 
sesuatu yang bersifat rahasia. 


Baixian serta Baekhyun, adalah topik yang tak pernah ada 
endingnya untuk mereka bicarakan. Termasuk Sehun yang 
sering menceritakan seberapa jauhnya perbedaan sifat 
kedua orang dalam satu tubuh itu. Dulu mungkin Baekhyun 
sulit menerima dirinya sebagai seorang yang dipercayai 
saudara kembarnya. Namun semakin hari Baekhyun 
semakin terbuka, sedikit demi sedikit Sehun dapat 
memahami perilakunya yang mungkin tak banyak diketahui 
oleh seorang Sehun yang banyak diam dan kurang bergaul. 


Sehun sering bercerita saat dimana ia mengobrol dengan 
sosok lembut Baixian lalu tiba-tiba suaranya mengeras dan 
suka berteriak menjadi Baekhyun. Atau menemukan kasus 
dimana tadinya Baixian lebih memilih membaca buku di 
kelas tiba-tiba beranjak untuk pergi membolos pelajaran. 
Sering juga yang tadinya berbicara dengan tatapan lembut, 
tiba-tiba berubah jadi delikan mata menakutkan. 


Alis Kai berkerut, "Kok mirip sama kasus orang punya Alter 
Ego?" 


Sehun mengangguk, membenarkan jika kasus Baekhyun 
dan Baixian ini seperti orang punya kepribadian ganda. 
Apalagi Sehun tidak mengetahui kapan tiba-tiba Baekhyun 
mengambil alih raga Baixian, pun juga kapan jiwa Baixian 
kembali lagi, semua itu terjadi secara tiba-tiba. Namun 


Sehun dapat membedakan kedua sosok itu hanya dengan 
tatapan matanya. 


"Jadi kalau waktu Baekhyun yang muncul jangan macam- 
macam, tau sendiri dia itu dulu semasa hidupnya jadi orang 
barbar." 


"Tapi Sehun cinta yakan?" 


Mendengar pertanyaan Kai, Sehun merasakan jika 
jantungnya berdenyut, ia menunduk dengan senyuman tipis 
terpatri dibibirnya. 


"Dianya enggak." 


Kai menarik senyum miring, "Tapi keliatan banget kalo 
Baekhyun itu aslinya mau tapi gengsi." 


"Dia trauma sama masa lalu, Kai. Itu mengapa dia nggak 
percaya kalau aku suka mereka berdua. Dia kira aku suka 
Baixian. Padahal Baekhyun itu juga memiliki daya tarik 
tersendiri, kalian lama-lama bakal tau kalo Baekhyun itu 
ternyata lucu dan banyak tingkah, beda sama Baixian yang 
kalem jaga sikap." 


Helaan nafas berat Sehun hembuskan, menunjukkan yang 
sebenarnya bahwa jujur semua ini begitu berat baginya. 
Mencintai sosok Baixian tentu juga harus mencintai sosok 
lain yang ada dalam pria itu. Sehun mencintai Baekhyun 
tanpa ada tututan atau paksaan. Perasaannya begitu nyata, 
dan ia sadar jika ia mencintai kedua saudara kembar itu 
dengan berbeda bukan dengan satu raga. Keduanya 
memiliki pesona tersendiri yang menarik hatinya. 


"Hun!" 


Kai dan Sehun baru menyadari jika Chanyeol hanya terdiam 
sedarj tadi, lantas panggilan yang pria itu ucapkan 
menciptakan kerutan di dahi keduanya. 


"Tadi Vanny datang kesini." 


Pun semakin dalam lekungan kerutan sesaat setelah 
Chanyeol mengatakan hal itu. 


"Hah?" 


"Dia cuma diam, tapi tiba-tiba pergi. Vanny melihat 
kearahmu terus Hun." 


Perhatian kini beralih fokus pada Chanyeol yang 
menunjukkan ekspresi penuh tanda tanya, tanpa tahu jika 
Chanyeol sedang membaca ekspresi yang ditunjukkan 
Vanny waktu berdiri disamping Sehun waktu tadi. 
Mengingat bagaimana raut muka Vanny yang tajam juga 
telapak tangan yang mengepal. Jika ia berpikir bahwa Vanny 
membenci Sehun, itu tidak mungkin karena sebelumnya 
Vanny tidak mentap dengan cara seperti itu sebelum 
mereka membicarakan Baekhyun. 


"Keliatannya Vanny tidak suka waktu kau bercerita tentang 
Baekhyun." 


"Emang keliatannya Vanny nggak suka banget sama 
Baekhyun." Kai langsung dapat menyimpulkan hal itu 
karena ia ingat kejadian waktu ia dimasuki sosok wanita itu, 
padahal kini ia tahu jika Baekhyun tak seburuk yang Vanny 
katakan. 


Tapi tiba-tiba perhatian seluruh siswa yang berada dikantin 
beralih pada tiga siswa perempuan yang berlari tepatnya 
menghampiri kearah Sehun dan dua sahabatnya. 


"CHANYEOL!" 
"ADA ORANG KESURUPAN!" 


Teriak tiga wanita itu, terlihat begitu frustasi. Mereka 
semakin tak habis pikir pada 3 pria didepannya yang hanya 
mematung dengan berkerut alis. 


"MASALAHNYA SISWA KESURUPAN ITU BERTENGKAR 
DENGAN BAEKHYUN!" 


Baru sedetik setelah nama Baekhyun terucap, ketiganya 
bangkit dari duduknya dengan gebrakan dimeja. 


"APA!" 
"Baekhyun didorong-dorong dicekik juga Chanyeol!" 
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Baekhyun hanya terdiam, melihat siswa perempuan berkaca 
mata berkuncir kuda yang tengah berdiri dihadapannya 
menantang. Baekhyun tentu tahu, jika Vanny yang merasuki 
raga gadis itu. Mungkin bisa saja dirinya melawan wanita itu 
dengan mudah, hanya saja dia begitu licik merasuki siswi 
polos peraih juara pararel seangkatan tingkat dua tahun 
kemarin, sehingga Baekhyun tidak dapat melawan sesuka 
hati. 


Termasuk membiarkan wanita itu menarik kerahnya hingga 
nafasnya sesak tercekik, pun dengan sepatu yang 
membungkus kakinya, tak lagi menyentuh lantai 


"Jauhi Sehun! KAU SETAN JAHAT!" Teriak wanita itu tepat 
didepan wajah Baekhyun. 


Dengan nafasnya yang terengah Baekhyun terkekeh 
mengejek, "Dasar setan perawan gila." 


"PERGI SAJA KAU KE NERAKA!" 


"Kengapa tidak kamu duluan saja VANNY" nama Vanny 
begitu ia tekankan dalam pengucapan, menimbulkan ricuh 
dari banyak siswa yang bergerombol menonton penasaran 
apa yang terjadi, tanpa ada niat mau melerai. 


Dengan sekali hempasan pada lengan wanita itu Baekhyun 
dapat melepaskan cengkramannya juga membuat wanita itu 
terlempar jatuh terduduk dengan begitu keras pada lantai. 


"Bukankah mereka teman-temanmu? oho! sekarang mereka 
melihat Vanny gadis baik-baik semasa hidup jadi setan jahat 
jelek setelah mati haha!" 


"AKU AKAN MEMBUNUHMU!" 

"Kalau kamu bisa lakukanlah." 

"Bahkan jika aku membunuh sudaramu?" 
"Vanny hentikan!" 


Keadaan berubah menjadi senyap, Sehun dan Chanyeol 
muncul diantara kerumunan siswa, berdiri diantara kedua 
makhluk halus yang sedang bertikai menghadangi kalau 
sampai-sampai terjadi yang lebih parah lagi. Apalagi Sehun 
yang sangat khawatir jika Vanny akan membocorkan rahasia 
Baixian dan Baekhyun selama ini. 


"Percuma, jangan lakukan hal bodoh dan banyak merugikan 
orang lain." 


Tatapan wanita itu melembut, menatap mata Sehun yang 
berubah penuh kekecewaan. 


"Pergilah! Jangan mengacau seperti ini." 


Tak lama setelah itu, tanpa kata lagi yang terucap Vanny 
pergi meninggalkan raga siswi itu yang kini hilang 
kesadaran. Kai datang dengan membawa beberapa orang 
yang bertanggung jawab penanganan medis di sekolah, 
membawa wanita itu dengan tandu. 

Para siswa pun satu persatu pergi. 


"CK! Hantu gentayangan wanita jelek itu mengganggu 
sekali!" 


Sehun berbalik, melihat Baekhyun yang sedang 
mengeluarkan baju seragamnya yang kusut dari celana. 


"Woy! nih bagian leher terluka, mungkin nanti Baixian 
merasa kesakitan, sebagai pacarnya yang baik kau harus 
obati segera!" 


Suruhnya, persis layaknya Raja pada para pelayan. Tapi 
bukannya tersinggung, Sehun malah mengatakan 


kebenaran yang mampu membuat pipi Baekhyun sedikit 
merona. 


"Aku pacarmu juga ngomong-ngomong." 
"Gue jadiin tumbal sekarang kau Hun!" 


Tapi tetap saja Baekhyun tak mau mengakui bahwa 
kenyatannya kini ia merasa berdebar tiba-tiba. 
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Ketika kembali pada kesadaramnya, yang Baixian rasakan 
adalah rasa sakit pada beberapa bagian tubuhnya. Memang 
sering terjadi jika Baekhyun mengambil alih raganya, 
namun hari ini yang terparah. 


Sehun menceritakan seluruh kejadian, dan hanya hembusan 
nafas kasar sebagai responnya tadi. 


Selama ini, Baekhyun lah yang menjadi pelindungnya, jika 
Baixian mendapat masalah atau merasa ada bahaya maka 
Baekhyun yang secara tegas mengambil alih raganya. 
Karena Baixian tentu tak memeilliki.keberanian seperti 
halnya Baekhyun. 


la benar banyak bersyukur, sesuai dengan yang ia yakini 
Baekhyun adalah sosok yang sangat baik. Semakin 
membaik sejak mereka berdua berdamai dengan kenyataan. 
Walaupun sampai saat ini adik kembarnya itu tak mau 
berinteraksi langsung dengan Yoona. 


"Aku akan sering mengambil alih ragamu. Sewaktu-waktu 
hantu wanita menyebalkan itu bisa mencelakaimu." 


Sejak Baekhyun menjadi penyokong kehidupannya, Baixian 
dapat melihat makhluk-makhluk alam lain. Tentu, sangat 
mudah bagi keduanya untuk berinteraksi, seperti saat ini. 


"Dia sangat menyukai Sehun ternyata. Haahhh... bodoh 
sekali, apa sebenarnya yang kalian lihat dari manusia kulit 
pucat vampire itu." 


Baixian tersenyum dengan lebar, menimbulkan kerutan di 
dahi Baekhyun. 


"Terimalah kenyataan bahwa kau juga menyukainya 
Baekhyun." 


Kini tawa Baixian terdengar begitu menjengkelkan, 
mengejek sang adik yang sangat kentara jika membohongi 
perasaannya sendiri. 


"Sehun juga sangat menyayangimu. Kau tau, manusia 
diciptakan tidak untuk hanya mencintai seorang saja." 


Baekhyun mengalihkan pandangan, Baixian tahu jika 
adiknya itu sedang malu. 


"Jangan bahas hal ini." 


Tawa Baixian mereda, menjadi tersenyum begitu tulus saat 
Baekhyun balik menatapnya. 


"Mari berdamai dengan kenyataan, mari berdamai dengan 
perasaan kita masing-masing. Aku tau kau menyukainya-" 


"Kau tak tau bagaimana sakitnya hatimu saat-" 


"Aku juga pernah patah hati, please jangan berpikir hanya 
kau saja yang pernah jatuh cinta. Aku juga pernah 
menyukai seseorang dan tak seperti dirimu yang bisa 
bersamanya, aku bahkan berulang kali dibuat sakit hati 
karena yang kusukai adalah pacar dari teman dekatku 
sendiri." 


Baekhyun menyeringai, "Owh menyedihkan sekali." 


"Jadi jangan lebay! kau hanya patah hati sekali karena pria 
brengsek itu. Bahkan Sehun lebih tampan dan baik darinya 
oke!" 


"Ya Tuhan Baixian-" Baekhyun tak pernah mengura jika 
kakak kembarnya ini ternyata berpengalaman pula pada 
cinta, sesaat ia menyalahkan Sehun yang mungkin telah 
meracuni otak kakaknya. 


"Mulai sekarang, terima saja kau sedang jatuh cinta juga 
hargai perasaan Sehun. Dijaga mulutmu yang kalau bicara 
gak ada proses filtrasi. Mulai sekarang sedikitkan bacot'nya 
banyakin cintanya." 


Baekhyun bertepuk tangan heboh, sedangkan Baixian 
tersenyum bangga. 


"Waaahh.... keren! Sejak kapan kamu jadi pakar cinta seperti 
ini Baixian?" 


"Sejak tau kalau adik kembarku tercinta, malu-malu macan 
padahal aslinya mau." 
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la terbangun ketika ketukan pintu terdengar begitu 
memekik didalam kamarnya, terdengar sedikit jauh 
sehingga dapat ia simpulkan ketukan itu berasal dari pintu 
rumah depan. 


la pikir sang ibu akan terbangun dan membukanya, namun 
ketukan itu tak kunjung terhenti. Sedikit heran mengapa 
sang ibu tidak mendengar padahal kamarnya lebih dekat 
dari ruang tamu. Dengan mata yang masih terasa begitu 
berat ia mengerjap melihat jam dinding yang jarum 
pendeknya menunjukkan angka 1. 


Siapa yang bertamu pada dini hari seperti ini, pikirnya. 


Dengan langkah gontai ia keluar kamar, menuju pintu 
depan untuk memastikan siapa yang datang. Bersiap 
mengumpat pada orang itu karena telah mengganggu jam 
tidur nyamannya. 


Cklek 


Pintu terbuka, namun tidak ada siapapun disana. 


Alisnya berkerut, ia kini bertanya-tanya siapakah orangnya 
yang menyempatkan diri melakukan prank di dini hari, sama 
sekali tak berpikiran negatif jika kemungkinan hantu yang 
menganggunya. 


la memutuskan untuk kembali menutup pintu, kembali 
kekamar untuk tidur. 


Baru dua langkah yang ia ambil, pintu kembali diketuk, 
dengan kaki gemetar mulai ketakutan ia kembali membuka 
pintu. 


Lagi-lagi tidak ada siapapun disana, diluar cukup gelap dan 
sepi, suara deritan pagar tetangga jauhnya yang tersapu 
angin terdengar lirih, menambah suasanan mencekam 
dengan angin yang berhembus kencang. Mengenai dirinya, 
mengibaskan rambut panjangnya, saat angin melewatinya 
saat itulah ia mendengar nyanyian yang berbisik tepat di 
telinga kirinya, 


"Where are you..? I'm alone ... Will you accompany me...? 
With me going to darkness ... Hey, I love him... And now 
killing is the only my way..." 


la berbalik, kembali ia temui tak ada satupun orang 
disekitarnya. Dengan berlari terbirit-birit la kembali 
memasuki kamar setelah melihat sosok wanita tengah 
menyeringai di kegelapan. 
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Haii!!! 


Pendek,, masih pembukaan... konflik di chapter 
depan. 


Maaf kalo semakin kesini ff ini semakjn nggak jelas. 
Beneran, Jesi ngerasainnya gitu... kaya kurang 
gimana gitu... 


Sekali lagi, bagi yang belum paham maksudnya, 
mungkin ada beberapa kalimat yang 
membingungkan silahkan tanya. oke 


shiapp 

JANGAN LUPA SELALU BAHAGIA GAES 
SALAM HUNBAEK SHIPPER 

SEE YA- 


Who 


"Where are you...? I'm alone... will you accompany me? With 
me going to darkness..." 


"Hey! I love him... And now killing is the only my way..." 


Kakinya mengayun membawanya pergi secepat mungkin 
menaiki satu-persatu tangga menuju kamar sang ibu di 
lantai dua. Nafasnya tersenggal, bibirnya bergetar tanpa 
mampu mengucapkan sepatah kata. Air mata beruraian 
membasahi hampir seluruh wajahnya. Dia ketakutan, 
nyanyian itu berdengung di telinganya tanpa sosok nyata. 
Suaranya merdu, namun liriknya begitu menakutkan. 


Suara benturan ujung pintu dengan dinding begitu lantang 
saat remaja itu membuka kasar pintu kamar ibunya. Hal itu 
tentu membuat sang ibu terbangun karena terkejut. 


"Yura!" 


"Ibu aku takut." Gadis itu memeluk ibunya erat, badannya 
yang sedari tadi bergetar mulai mereda mendapat 
ketenangan. 


"Ibu akan mencari seseorang yang mungkin bisa 
membantu." 


B & B BYUN 


"Bukankah keren jika kita membuat grub petualangan 
horor?" siswa itu begitu semangat menyampaikan ide yang 
menurutnya cukup kreatif, ini semua karena tawaran jasa 
penangkap setan yang dia baca di situs online. 


"Ck! jangan berpikir konyol!" Sahut dari siswa lain yang 
berada di kelompok tersebut dan satu-satunya yang 
berparas cantik. 


"Coba pikirkan tentang keuntungan, kita bisa menghasilkan 
uang sendiri dengan membantu orang-orang diluar sana 
yang merasa terusik oleh hantu yang mengganggu mereka. 
Bisa jadi kita sukses di usia muda,kan?" Terkadang memang 
Kai memutuskan sesuatu tanpa berpikir panjang. 


"Tidak semudah itu Kai." Kini Sehun yang sedari tadi 
memilih menghabiskan makan siangnya terlebih dahulu 
berucap menyanggah. 


"Ayolah... kita punya dua paranormal ahli disini." Kai 
mengatakan itu tepat menatap mata pria cantik yang duduk 
dihadapannya yang kini menatapnya tajam. 


Siswa berkulit gelap itu tertawa kecil sedikit meringis, 
"Maksudku ada tiga." 


"Dua! Baixian itu bukan indigo yang sekuat kalian kira. 
Bahkan dia menangis semalaman hanya karena digoda 
setan caper." Bantah si cantik, dengan sendok yang 
diangkat menunjuk pada Kai. 


"Iya.. iya... si sombong Baekhyoon..." 
"Aku mengatakan kebenaran!" 
"Artinya kau setuju, kan?" 


"Tidak Kai! ini akan sangat berbahaya." Ucap Chanyeol 
menyela, disertai merebut ponsel Kai yang menunjukkan 
laman jual beli dan jasa online untuk menutup situs itu. 


Kai menghela nafas kasar, seluruh temannya mengatakan 
bahwa mereka tidak setuju akan pendapat cemerlangnya. 


"Kau harus memikirkan resiko, lagi pula kita juga masih 
pelajar." Kini Sehun kembali memberi sanggahan. 


"Kau pikir, melawan setan semudah melawan banci 
perempatan?!" Baekhyun mengatakannya dengan suara 
sedikit keras, 


beberapa siswa dan siswi yang sedang makan siang berada 
di jarak agak jauh dari mereka bahkan bisa mendengarnya, 
menjadikan kelompok itu bahan perhatian. Tentu, beberapa 
tak menyangka jika Baekhyun yang dikenal diam dan tak 
banyak bicara kini mengeluarkan suara dengan lantang 
seperti itu di tempat umum, walaupun mereka tak tahu jelas 
apa Ucapan yang remaja itu katakan. 


Kai yang tak lagi memperdulikan perhatian orang-orang 
menggebrak meja seraya berkata, "Kalian ini sama sekali 
tak memiliki otak bisnis, huh!" 


"Baekhyun? Baixian baik-baik saja bukan?" Guratan 
kekhawatiran begitu tampak dari raut wajah Sehun yang 
dilihat jelas oleh Baekhyun dan kedua sahabatnya. 


"Dia baik, hanya saja tubuhnya lemas untuk berkegiatan." 
Jawab Baekhyun dengan suara lirih. 


"Untuk itu kau yang mengambil alih raganya?" Tanya Kai, 
wajahnya sedikit dicondongkan kedepan, bermaksud agar 
ucapan hanya sampai pada kelompoknya saja. 


Baekhyun mengangkat bahu, "Itu sudah tugasku." 


la secara bergantian menatap pada teman-temannya, 
menatap pada Chanyeol, yang sedari tadi hanya 
menatapnya diam. Menatap pada Kai yang menatapnya 
penuh penasaran, lelaki itu masih percaya tak percaya akan 
fenomena yang terjadi antara dirinya dengan Baixian. Dan 
terakhir Baekhyun menatap Sehun, raut cemas dia 
dapatkan begitu kentara disana. 


"Baiklah... aku akan keluar dari tubuh ini, dan segera 
tanyakan bagaimana keadaan Baixian? Kulihat-lihat Sehun 
sangat merindukannya." 


"Aku hanya selalu khawatir pada kalian berdua." 


"Aku akan duduk di kursi sini, jangan biarkan siapapun 
menempatinya." Baekhyun menunjuk kursi yang berada di 
sampingnya, ketiga orang itu serempak mengangguk. 


Sehun mendekap erat tubuh itu, jika Baekhyun keluar maka 
Baixian dalam keadaan hilang kesadaran. Tak lama, tubuh 
itu melemas dengan kepala yang bersandar di pundak 
Sehun, matanya tertutup rapat. Beruntung kantin tampak 
sepi dan Kai pastikan tiada siapapun yang memperhatikan 
mereka. 


"Baixian?" Panggil Sehun seraya menepuk lengan Baixian 
pelan. 


Kakak kembar Baekhyun itu terbangun, mengedarkan 
pandangan keseliling tampak mencari seseorang, 


"Baekhyun dima-" Namun sebelum menyelesaikan 
pertanyaan dia terlebih dahulu menemukan Baekhyun yang 
duduk di kursi sampingnya, sedang tersenyum kepadanya, 
hingga ia membalas senyum yang sama. 


Baixian perlahan menegakkan tubuh, sedikit limbung pada 
awalnya, beruntung Sehun ada untuk membantu. Satu 
persatu kini ia tatapi raut wajah ketiga pria lain yang berada 
disana. Satu yang dapat ia simpulkan, mereka bertanya- 
tanya tentang keadaannya. Maka sebelum ketiga orang itu 
bertanya, Baixian terlebih dahulu mengatakan, 


"Aku baik-baik saja. Tadi pagi hanya merasa pusing sedikit." 


Dapat ia dengar, helaan nafas lega dari Chanyeol, Kai, dan 
Sehun. Terlebih pada Sehun yang tersenyum tampan 
kepadanya. Sukses menimbulkan jantungnya yang berdetak 
tidak normal. 
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Kelas begitu riuh dengan suara-suara para siswa yang sibuk 
dengan masing-masing kegiatan berbeda. Pada bagian 
tengah, mereka memutuskan untuk tidur. Di pojok belakang 
sisi kanan beberapa siswa bernyanyi dengan iringan musik 
gitar. Pojok kanan depan siswa perempuan membuat forum 
rumpi. Pojok kiri depan beberapa memutuskan untuk belajar 
atau membaca buku di perpustakaan mini kelas. 


Sedangkan di pojok kiri belakang, terdapat Sehun dan 
Baixian yang duduk berhadap-hadapan, berduaan -bertiga 
sebenarnya. 


"Kamu pucat banget Bee..." 


Baixian menatap Sehun sayu, "Benarkah?" Keningnya 
berkerut tanda jika sakit di kepalanya kian mendera. 


"Pusing banget ya?" 


Dia menjawab pertanyaan remaja tinggi didepannya dengan 
anggukan kecil. 


"Kamu nggak mau minum obat, terus gimana biar nggak 
pusing?" Kata Sehun sambil telapak kanannya mengelus 
lembut kepala Baixian. "Tiduran aja dulu, sambil nunggu bel 
pulang." 


Baixian menggeleng, "Bentar lagi udah pulang." 


"Semangat Bee, senyum gitu... aku usapin kepalanya, masih 
sakit?" 


"Tambah sakit." 
"Beneran?" 
"Bercanda, aku suka kok." 


Sehun mengacak rambut Baixian gemas, namun dengan 
cepat dia rapikan kembali. 


"Ngomong-ngomong, Baekhyun dimana?" 
"Ini duduk di samping aku, lagi cemberut." 


"Aku yakin minta dielus juga kepalanya." Ucap Sehun 
dengan senyum kecil main-main. 


Baixian tertawa lirih, "Eum... "Najis, emang aku kucing" kata 
dia." Menimbulkan kekehan Sehun yang tangannya kini 
beralih terangkat di kursi sebelah kanan Baixian. 


Seolah mengusap rambut Baekhyun juga, tanpa tahu bahwa 
Baekhyun sendiri menempatkan kepalanya di elusan tangan 
Sehun dengan jari telunjuk yang mengisyaratkan Baixian 
agar diam. Setelah mengedarkan pandangan ke penjuru 
kelas memastikan tidak ada yang memperhatikan mereka, 
Baixian menarik senyum yang dibalas senyuman pula 
dengan Baekhyun. Adiknya itu terlihat menyukai tangan 


Sehun yang secara tak secara langsung menyentuh 
kepalanya, la yakin Baekhyun bisa merasakannya. 


Senyuman Baekhyun menghilang terganti dengan 
kerucutan bibir tepat setelah Sehun menarik tangannya 
untuk dilipatkan di atas meja. 


"Aku ingin di buka indra keenamnya supaya bisa liat 
Baekhyun juga sepuasnya." 


"Artinya mental kamu harus bener-bener siap. Kalau bisa 
ngeliat alam lain, tapi kamunya nggak kuat, bisa-bisa stress 
terus gila." 


"Kamu sejak kapan bisa melihat hantu?" 


Baixian menarik senyum kecil, "Sejak Baekhyun hadir untuk 
kehidupanku." 


"Yang di pojokan. PACARAN AJA TERUS!" Suara Kai 
menggema ke seluruh ruangan kelas yang ternyata telah 
sepi hanya menyisakan 5 siswa termasuk Baixian dan 
Sehun. 


"Kata orang-orang kalau berduaan yang ketiga itu setan! 
Apalgi di pojokan!" Kali ini tiga teman sekelas keduanya 
menyahut bersamaan sebelum meninggalkan kelas. 


Dengan canggung Baixian melirik ke samping bangkunya, 
diikuti dengan Sehun dengan alis yang terangkat. 
Sementara Chanyeol yang kini berdiri di sebelah Sehun, 
hanya mengedikkan bahu. 


Sedangkan Baekhyun yang sebagai objeknya, duduk 
dengan kaki menyilang dan sibuk memainkan kukunya 
seolah tak peduli. 


"Kaliang nggak pulang?" 


Sehun baru tersadar bahwa jam pulang sekolah telah 
berbunyi sejak 10 menit yang lalu, mungkin karena dia 
terlalu menghayati mengobrol bersama kekasihnya, yang 
entah kapan sebenarnya mereka resmi. 


Lorong sekolah cukup sepi, para siswa memutuskan untuk 
segera pulang karena awan mendung gelap yang beriring- 
iringan menutupi langit serta cahaya matahari. 


Chanyeol sedikit melirik kebelakang, untuk bertanya pada 
pasangan yang kini berjalan di belakangnya dan Kai dengan 
bergandengan tangan, 


"Kalian langsung pulang atau...?" 

"Seperti biasa, aku nganterin Baixian ke ayahnya." 
"Yaudah kita duluan- 

"TUNGGU!" 


Perhatian mereka beralih kedapan, pada seseorang wanita 
berkuncir kuda yang berlari dari arah berlawanan 
menghadang mereka berempat. 


Wanita itu terlihat sangat buruk, rautnya menampilkan 
ketakutan disertai kantung mata yang menghitam, 
rambutnya terkuncir tak rapi, roknya terlihat kusut terlihat 
bahwa gadis itu sesekali meremasi roknya. 


Dengan air mata yang menetes dari kedua maniknya Yura 
mengatakan dengan suara bergetar, "Kalian... K-kumohon 
tolong aku..." 


Sehun, Baixian, dan Baekhyun memutuskan untuk pulang 
terlebih dahulu, dengan alasan Baixian yang harus segera 
pulang karena keadaannya yang semakin melemah, begitu 
pula Baekhyun yang memang harus selalu bersama kakak 
kembarnya. Sedangkan Chanyeol dan Kai memutuskan 
untuk mendengarkan penjelasan Yura yang meminta tolong 
kepadanya. Warung dekat sekolah adalah tempat yang 
mereka bertiga gunakan untuk berbincang. 


"Sudah dua minggu ini?" 
Yura mengangguk, "Hantu wanita itu terus menerorku." 
"Dan itu setiap dini hari pukul 1?" 


Yura kembali mengangguk membenarkan, "N-namun lebih 
tepatnya... hantu itu menerorku sejak aku dirasuki arwah 
Vanny waktu itu." 


Mereka terdiam, terlebih Kai dengan sorot mata melebar 
menunjukkan keterkejutan luar biasa. Mendengar kenyataan 
itu sekilas Kai menduga beberapa kemungkinan tentang 
sosok hantu wanita. 


"Kau melihat dengan jelas sosoknya?" Tanya Chanyeol 
memastikan, tidak ingin berpikiran buruk atau menuduh 
satu subjek terlebih dahulu. 


Yura menggeleng, "Dia selalu berada di kegelapan, 
tubuhnya saja yang terlihat, wajahnya hitam tapi aku bisa 
melihat wanita itu selalu menyeringai menakutkan. Aku-aku 
hiks takut... dia selalu menyanyi dengan berbisik lirih seolah 
berada tepat di sampingku." 


"Kau ingat kalimat yang dia ucapkan dalam nyanyiannya?" 


"Where are you? I'm alone, will you accompany me? With me 
going to darkness. Hey! I love him And now killing is the 
only my way." 


Chanyeol dan Kai sejenak saling melirik, sempat hening 
beberapa saat sebelum Chanyeol membuka suara setelah 
menghela nafas berat. 


"Mungkin aku tidak berjanji dapat menyelesaikan 
masalahmu. Setidaknya aku bisa memastikan apa tindakan 
yang harus dilakukan selanjutnya." 


"Apa artinya kalian akan membantuku?" 


Sebenarnya Chanyeol ragu, namun dia pikir membantu Yura 
dan keluarganya adalah hal yang harus ia lakukan. 
Bagaimanapun, sebelum semua menjadi lebih parah, maka 
harus ada tindakan. 


"Terima kasih." 


"Hal pertama yang harus di lakukan, aku harus ke rumahmu 
untuk melihatnya." 
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Chanyeol dan Kai pergi kerumah Yura malam itu juga 
setelah meminta izin orang tua masing-masing untuk 
membantu seorang teman dan keluarganya. Awalnya orang 
tua Chanyeol menolak, mengkhantirkan kejadian buruk 
yang bisa jadi kembali mencelakai anak laki-lakinya. Tapi 
kali ini Chanyeol berjanji akan baik-baik saja. 


Sesampai di rumah Yura, Chanyeol sama sekali tak 
merasakan hawa negatif yang kental. Rumah itu dalam 
suasana yang bagus dan terang, lingkungan mereka juga 
lingkungan yang ramai, sama sekali tak menunjukkan 


rumah yang berpeluang besar disukai hantu untuk dijadikan 
kediaman. 


Saat memasuki rumah itu pun Chanyeol memang 
merasakan adanya suasana roh jahat, namun saat matanya 
mengedarkan ke seluruh penjuru ruangan yang dapat ia 
tangkap dan sama sekali tak mendapatkan sosok wanita 
yang Yura ceritakan. Hanya ada sosok-sosok lain yang hanya 
diam tanpa niatan mengganggu pemilik rumah. 


Chanyeol menoleh kebelakang, ada Yura, ibunya, serta Kai 
yang memang sedari tadi berjalan dibelakangnya, "Dimana 
Kau melihat wanita itu biasanya." 


"Tak tentu, dia berpindah-pindah tempat, tapi selalu berada 
di dalam gelap." 


Chanyeol berkerut dahi, "Aku sama sekali tak melihat 
kehadirannya disini." 


"Mungkin dia hanya datang saat jam 1 malam." Ucap Kai 
berpendapat. 


Chanyeol berjalan mendekat ke salah satu pojok rumah 
yang berada di bawah tangga, "Aku akan mencoba bertanya 
kepada mereka yang berada di rumah ini." 


Mereka kembali berkumpul di tempat paling pojok di kantin 
sekolah seperti biasa, tempat yang tepat bagi mereka 
belima berbincang. Karena sebagian besar yang mereka 
bicarakan adalah topik rahasia, termasuk keberadaan 
Baekhyun yang selalu menempati bangku kosong disebelah 
Baixian. 


"Kalian tidak mendapat petunjuk apapun?" Tanya Sehun 
yang dibalas gelengan oleh kedua sahabatnya. 


"Chanyeol, kau tak mencoba berbicara dengan beberapa 
hantu di rumah itu?" Lagi-lagi Sehun hanya mendapat 
jawaban tidak. 


Telunjuk Chanyeol mengetuk meja pelan, matanya bergerak 
kesegala arah tanda dia sedang berpikir, "Mereka hanya 
berbicara tidak jelas jauh dari pertanyaan yang aku 
tanyakan." 


"Yeah... tahu sendiri mereka sangat menyebalkan 
terkadang." Ucap Kai menyahut. 


"Mereka terkesan menyembunyikan dengan mengalihkan 
pembicaraan. Tapi sebenarnya aku merasakan sosok yang 
kuduga wanita itu, namun anehnya aku tak menemukannya 
disana " 


Sehun berkerut alis, jika Chanyeol seorang indigo dan telah 
dapat menaklukan beberapa hantu penganggu itu tidak 
dapat mengetahui apapun tentang hantu wanita itu, sudah 
pasti itu berarti masalah ini bukanlah perkara mudah. 


Ditengah keterdiaman mereka yang memiliki pemikiran- 
pemikiran tersendiri, suara Baekhyun yang ternyata tengah 
mengambil alih raga kakaknya memecah keheningan. 


"Apakah wanita itu Vanny?" Mereka bertiga serempak 
menoleh kearah Baekhyun -sedang mengamati Yura yang 
berada sedikit jauh dari mereka- wanita itu tampak tenang 
menikmati makan siangnya. 


"Huh?" 


"Aku melihatnya beberapa kali, hantu genit itu bersama 
Yura." 


"Aku tak melihatnya sama sekali dari kemarin." 


"Itu karena kau tidak sehebat diriku." Baekhyun bersedekap 
dada. 


"Sifatmu mudah dimanipulasi Chanyeol dan kau tidak teliti. 
Kau tahu kenyataan bahwa hantu bisa merubah wujud 
mereka dengan apa saja. Namun kau tidak bisa 
mengenalinya jika Vanny menyerupai Yura dan merasuki 
tubuh wanita itu, sama seperti kau yang tak menyadari 
bahwa aku berada di dalam tubuh Baixian waktu itu, kau 
hanya dapat merasakannya tanpa bisa mengenalinya." 


Chanyeol baru menyadari apa kekurangan dari 
kemampuannya. 


Dari penjelasan Baekhyun, otaknya langsung mendapat 
kesimpulan, bahwa sejak dia datang kerumah gadia itu, 
sosok hantu wanita telah merasuki raganya dan berpura- 
pura seolah dia adalah Yura. 


"Apakah kemarin saat aku di rumah Yura- 


Sebelum remaja tinggi itu melanjutkan perkataan 
pendapatnya, dengan satu anggukan mantab Baekhyun 
menegaskan, "Hantu perawan adalah hantu yang cukup 
kuat ngomong-ngomong." 


"Apakah itu alasan, mengapa mereka yang berada disana 
enggan mengatakannya?" 


Baekhyun menjawabnya dengan jentikan jari, "Right!" 


Mata remaja cantik itu menyipit, "Tapi kurasa... bisa jadi 
wanita gelap itu bukan Vanny?" 


"Aku yakin itu Vanny Baekhyun, dia melakukan ini untuk 
memancingmu agar terlibat dia menjebakmu! Seperti yang 
dia katakan, Baixianlah yang dia incar untuk dicelakai." Kai 
menyela dengan presepsi buruk terhadap hantu Vanny yang 
dengan seenaknya pernah merasuki raganya. 


"Kalau begitu, mari jangan libatkan Baixian dan Baekhyun 
disini." Sehun selalu berada di pihak menjauhkan kembar 
Byun dari apapun yang berbau bahaya. 


"Tapi Sehun... hanya Baekhyun yang bisa mengetahui 
dengan jelas siapa sebenarnya sosok wanita itu- 


"Kapan kau berencana ke rumah Yura kembali, Chanyeol?" 
Namun disini, Baekhyun terlanjur terlalu tertarik dengan 
permasalahan kali ini. 


"Aku belum memastikannya." 
"Kita akan kerumah Yura esok hari." 


Karena esok hari adalah waktu dimana kekuatannya kembali 
pulih dan kuat. 
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"Kau baik-baik saja?" Baixian benar-benar merasa canggung 
atas tatapan dalam Sehun kepadanya. 


Dia tahu, pria itu selalu khawatir, pria sebenarnya juga tahu 
alasan mengapa keadaannya selalu melemah pada saat-saat 
seperti ini. 


"Besok malam adalah fase bulan mati." 


Baixian mengatakannya agar Sehun berhenti untuk 
khawatir berlebihan padanya dan Baekhyun. 


"Ibumu sudah mendapatkan orangnya?" 
"Aku tidak tahu." Jawabnya disertai gelengan pelan. 
"Baixian." 


Mereka berdua menghentikan langkah, Sehun menarik bahu 
Baixian agar berhadapan dengan dirinya. 


"Sampai kapan, kau harus menggantungkan hidup dari 
orang-orang putus asa yang dijadikan tumbal?" 


Bukan apa, hanya saja Sehun memiliki alasan tersendiri 
memberikan pertanyaan itu hari ini. 


"Sehun?" 
"Hm?" 


"Jika aku berhenti melakukan itu, artinya kau akan 
kehilangan Baekhyun dan aku." 


"Tentu aku tidak mau." 


Tentu saja, Sehun bertanya mengenai hal itu, untuk 
memastikan bahwa Baekhyun dan Baixian akan masih terus 
bersama dengan dirinya. 


Haii!! 
Maaf lama nggak update... hehehe 


Banyak kesibukan sementara Jesi memiliki banyak 
ide cerita. Sampai bingung harus mana dulu yang di 
kerjain di waktu Jesi yang nganggurnya mungkin 
hanya sekitar dua jam, kalau pulang dirumahpun 
udah habis maghrib dan dalam keadaan kelelahan 
akhirnya ketiduran. 


Pasti ada juga yang ngerasain gimana sibuknya jadi 
anak kelas 3? 


So, Jesi berharap pengertiannya... 
Jangan khawatir FF ini akan masih terus berlanjut... 


Terus, maaf kalau bahasanya acak-acakan, ada typo, 
atau ada kalimat/kata yang mengganggu 
kenyamanan. 


Okelah... gitu aja... sekian 


JANGAN LUPA SELALU BAHAGIA 


SALAM HUNBAEK SHIPPER 
SEE YA- 


White Shoes 


Yoona tahu, sepenuhnya tahu tentang hubungan kedua 
putranya dengan remaja tinggi yang bertempat tinggal 
tidak jauh dari rumahnya. Dia tidak berfikir untuk melarang, 
Yoona tidak ingin lagi mengulang kesalahan. Baixian dan 
Baekhyun, keduanya menyukai Sehun. Pun dengan Sehun 
yang pernah suatu hari mengatakan padanya, bahwa 
remaja itu menyukai Baixian dan Baekhyun sama besarnya. 


Sehun pemuda yang baik, terlihat dengan caranya berikap 
dan berbicara. Saat dia mengatakan akan selalu bersama 
kedua putranya, benar remaja itu lakukan. Setiap pagi 
Sehun datang kerumah untuk mengajak Baixian berangkat 
sekolah bersama, atau lari bersama disetiap hari libur. 
Sehun juga mengantarkan Baixian pulang saat senja, 
mengantarkan putranya ke pemakaman sang ayah hampir 
setiap hari. 


Yoona sama sekali tak keberatan. Hubungannya dengan ibu 
Sehun pun sangat baik meskipun wanita paruh baya itu tak 
mengetahui apa yang sebenarnya terjadi. Soyou hanya 
mengetahui hubungan Sehun dengan Baixian tapi tidak 
dengan saudaranya. Mungkin Sehun perlu waktu untuk 
menjelaskan yang sebenarnya, karena itu begitu rumit dan 
panjang untuk diceritakan. 


"Kami berangkat, Bu." 


Yoona menarik senyum, menatapi punggung ketiga orang 
yang berjalan bersama dengan seragam mereka. 


Sesekali terlihat mereka tertawa, mungkin saling 
melemparkan canda. 


Yoona menyadari, bahwa dia tidak menyesali. Baixian dan 
Baekhyun bahagia, bersama cintanya. Dia merasa tidak sia- 
sia melakukan hal keji, jika kali ini dapat melihat senyum 
Baekhyun begitu lebarnya. Dan kedua putranya tampak 
begitu menyayangi dan melindungi. 


Entahlah, sampai kapan hal ini akan bertahan. Jika kelak dia 
pergi meninggalkan mereka selamanya, siapa yang akan 
rela? Melakukan proses setan untuk menghidupi kedua 
putra kembarnya. 


Air matanya mengalir, sungguh Yoona berharap bisa hidup 
lebih lama lagi, setidaknya sampai Baixian dan Baekhyun 
mendapat cinta sejati, yang benar mampu membuatnya 
hidup hingga kelak mereka lelah untuk mendapati mimpi. 
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Suasana kelas begitu sepi, yang terdengar hanya suara guru 
yang mengomel karena hasil ulangan siswanya yang hanya 
sebesar setiap ukuran sepatu. Terkecuali Baixian yang 
berhasil mendapat nilai tertinggi, 87 dan Sehun yang 
mendapat 89. Itulah kenapa teman-teman sekelas 
memanggil keduanya 'pasangan jenius'. 


Guru beranjak pergi dengan ucapan salam sesaat setelah 
bel jam pulang sekolah berbunyi. Semua siswa mendesah 
lega, segera memasukkan buku ke dalam tas dan beranjak 
pulang. 


Sehun membalikkan badan, menatap ke langit, 


"Langit begitu gelap, kurasa akan segera hujan. Kita harus 
bergegas mengunjungi ayahmu lalu pulang." 


Baixian berkerut alis, gerakan tangan untuk menutup 
tasnya terhenti. 


"Bukankah kita akan kerumah Yura hari ini?" 


Sehun meraih tangan Baekhyun untuk dia genggam, dia 
menarik nafas dalam dan menghembuskannya pelan 
menatap si kembar Byun dihadapannya penuh 
kekhawatiran. 


"Berjanjilah kalian akan baik-baik saja." Nadanya penuh 
kekhawatiran. 


Baixian tersenyum menanggapi, 
"Baekhyun itu kuat, kau tau kan?" 


Sehun mengangguk pelan, dia percaya, Baekhyun dan 
Baixian akan saling melindungi nanti. 


"Ayo ke kelas Chanyeol." 


Ruang kelas Chanyeol sudah begitu sepi, hanya ada dua 
orang remaja pria dan satu remaja wanita yang duduk 
melingkar di tengah-tengah kelas. 


Chanyeol tersenyum menyambut kedatangan Sehun, 
Baixian, serta Baekhyun yang sedari tadi hanya memasang 
ekspresi datar. 


"B-Baekhyun akan ikut juga?" 


Suara Yura memecah hening, sesaat setelah Baixian 
menempatkan diri duduk dihadapannya tepat disamping 
Sehun. Wanita itu tampak ketakutan menatapi Baixian - 
yang dia kenal sebagai Baekhyun-. 


"Tentu, dia yang akan membantumu." Ucap Chanyeol. 


Wanita itu menatap ragu kepada Baixian yang dibalas 
senyuman tipis olehnya. Tentu melihat itu Yura merasa 


tersanjung, karena baru pertama kali mendapat senyiman 
tipis seorang Baekhyun yang dikenal orang-orang 
menyeramkan, walaupun itu hanya berbentuk senyuman 
tipis. 


"Baiklah." 


Baixian mengalihkan pandangannya pada belakang tubuh 
Yura, 


"Apa dari tadi Vanny memang disini?" 
Chanyeol mengangguk membenarkan. 


"Sebentar." Ucap Baixian seraya mengangkat tangannya 
kanannya, menunjuk kearah Vanny yang berdiri di belakang 
Yura. Namun setelahnya Wanita itu memasuki tubuh Yura 
tiba-tiba. 


"Vanny?" 
"Hehehehe...." 


Baixian dan Baekhyun saling menoleh dengan berkerut alis, 
wanita itu memang gila pikir keduanya. 


"Apa?" 
Masih dengan kekehan Vanny mengatakan, 
"Aku ingin bicara denganmu." 


"Memang sedari tadi ngapain? Makan? Kau sudah bicara 
denganku kan?" 


"Aku serius Baixian!" 


"Oh kukira bercanda, pantas lucu hahahaha." 


"BAIXIAN!" Vanny mengendalikan tubuh Yura, menggunakan 
telapak wanita itu untuk menggebrak meja. 


"Memangnya apa yang ingin kau bicarakan dengaku dengan 
mengikuti dan merasuki wanita ini." 


"Aku bicara dengan damai." 
"Kau tadi menggebrak meja." 


Wanita itu meletakkan telunjuknya di bibir, "Ssttss! Aku kali 
ini meminta bantuanmu, Baekhyun, dan Chanyeol, untuk 
melenyapkan hantu itu." 


Gadis itu menunduk, isakan tiba-tiba keluar dari helah bibir. 
"Hantu yang mana?" 

"Di rumah anak ini." 

"Kamu kenal?" 

"Dia yang membunuhku hiks." 


Vanny menangis begit keras, kedua telapak mengusap-usap 
wajahnya kasar. 


"Dan sebentar lagi anak ini juga akan mati." 
Suaranya bergetar, kali ini dia berbicara dengan bisikan. 
"Kalau begitu, bisa beri kami petunjuk?" 


"Sepatu. Suruh anak ini menunjukkan sepatu yang dia 
temu." 


Setelah mengatakan hal itu, Vanny keluar dari tubuh Yura, 
sedangkan Yura yang baru saja mendapatkan kesadaran, 


kebingungan karena wajahnya basah dipenuhi air mata. 
"Apa yang terjadi? Kenapa tiba-tiba aku menangis?" 


Yura menatap semua orang disana yang hanya diam tak 
menanggapi pertanyaannya, tak beberapa lama suara 
Baixianlah yang memecah hening. 


"Yura?" 

Gadis itu masih menatap dengan takut pada Baixian, 
"Apa kau pernah menemukan sepasang sepatu?" 
"Bagaimana kau tahu?" 

"Tunjukkan padaku." 
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Mereka berdiri di ruang tamu, menunggu Yura mengambil 
sepatu di kamarnya. Tiga menit kemudian gadis itu keluar 
dengan sepasang sepatu putih ditangan. 


"Aku menemukannya di depan rumah kosong belakang 
sekolah." 


"Untuk apa kau kesana?" 
"Entahlah, aku lupa " 


Baixian menerima sepatu itu, matanya terpejam, dibantu 
Baekhyun untuk membaca apa yang sebenarnyan terjadi di 
masa lalu berkaitan dengan barang itu. Setelah mendapat 
apa yang dia ingin ketahui, Baixian membuka mata. 


Sehun mengambil alih sepatu itu, menelitinya dengan jelas. 
Kai yang memahami maksud Sehun membuka handphone 


mencari sebuah foto. Foto dimana mayat Vanny tergeletak 
dengan cucuran darah dimana-mana, namun yang aneh 
adalah sepatu putih itu sama sekali tak terlihat menempel 
setitik noda sedikit pun. 


"Vanny memakai sepatu ini saat kecelakaan itu terjadi." 


Kai dan Sehun mengangkat kepala, merasa tidak ada 
siapapun yang menanggapi keduanya. Dan yang mereka 
temukan adalah Baixian yang berdiri terdiam menatap Yura 
dengan tatapan yang sama. Itu aneh karena sebelumnya 
gadis itu begitu ketakutan melihat Baixian. 


Kai, Sehun, dan Chanyeol saling menatap sesaat setelah 
melihat seringaian tipis di belah bibir Yura. 


Chanyeol merasakannya keberadaan roh jahat, dia hendak 
menepuk bahu Baixian dan memanggil Baekhyun yang 
berada di samping kanan saudaranya untuk bertanya 
tentang apa tang terjadi, namun suara remaja itu terlebih 
dahulu memecah hening. 


"Hai aku Baixian ini Baekhyun dan mereka teman-temanku." 


Dia menyeringai dengan tatapan mata tajam. Gadis yang 
berdiri disana bukan lagi seorang Yura. 


Chanyeol, Sehun, dan Kai nafas ketiganya tercekat. 
"Kami datang dengan damai." 


"Mau apa kalian?" Ucap berbisik sosok itu dengan suara 
serak. 


"Seharusnya saya yang bertanya, mau apa anda dengan 
meneror gadis ini?" 


"HAHAHAHAHA!!!" 


Suara tawa sosok itu memecah hening kala malam baru saja 
datang menggantikan senja. 


"YURA!" 


Disela tawa sosok itu, ibu Yura berteriak histeris melihat 
anaknya tertawa begitu keras, putrinya tak lagi mampu 
mengendalikan diri. 


"Sehun, Kai, jaga ibu Yura jangan sampai melakukan 
apapun." Chanyeol berkata pelan pada dua sahabatnya, 
dengan dirinya melangkah maju berdiri disamping kiri 
Baixian. 


"Dia bukan Kim Sena, putrimu." Baixian mengucapkannya 
menggunakan nada penuh penekanan. 


Sosok itu berhenti tertawa, 
"APA URUSANMUU!" 


"Putrimu sudah mati, dia sudah bersama Tuhan tempat 
dimana memang seharusnya dia kembali." 


"AAAAAAAKKHHHH." 


Dia menjerit dengan lantang, tangannya mengusak kasar 
rambut dengan air mata yang mulai membasahi wajahnya. 


"Dengan menghilangkan banyak nyawa, tidak akan 
membuat putrimu kembali hidup karena kau pun sudah 
mati. Kasusmu tak sama denganku." 


"DDIIAAAAMMMM!!" 


Dia menghampiri Baixian dan mencekiknya, Baekhyun 
dengan cepat juga mencekik leher itu tak sampai benar 
mencekik, satu tangannya yang lain berada di punggung 
sosok itu. 


Seketika dia melonggarkan cekikannya pada Baixian seraya 
merintih, "Panaasss... panaaass tolong..." 


"Jangan ganggu hidup Yura atau siapapun lagi." Ucap 
Baixian masih diam tanpa mencoba melepas cekikan sosok 
itu yang melonggar 


"A-aku hanya ingin seorang putri." Dia menangis dan terus 
merintih. Baekhyun yang membuat hantu wanita itu lemah. 


"Caranya tidak seperti ini." 
"Panaaasss." 


Baekhyun mengisyaratkan Chanyeol untuk membawa 
sepatu itu keluar rumah untuk membakarnya. Chanyeol 
mengangguk, bergegas membawa sepatu itu di halaman 
depan setelah mendapat pemantik api yang ibu Yura 
ambilkan dari laci meja 


"Pergilah! Ini masalahmu dan jangan menganggu 
siapapun!" 


"A-aku ingin anak ini jadi putriku, juga dia." Sosok itu 
menunjuk kearahnya dan menunjuk sosok lain yang berdiri 
di samping Kai. 

"Yura bukan putrimu, Vanny juga bukan. " 

"AAAKKHHH PAANAASS!!" 


"Mereka tidak akan pernah jadi putrimu." 


"PAANAASSS!!" 

"Tidak ada satupun yang akan menjadi putrimu." 
"AAAAAAAAKKKHHHH!!!" 

Brruukk. 


Tubuh Yura ambruk terjatuh dilantai, sosok itu pergi sesaat 
setelah sepatu putih telah terbakar habis oleh api menjadi 
abu. Kai dan Chanyeol -yang baru saja memasuki rumah- 
berlari menghampiri Yura membopong wanita itu ke sofa 
untuk mengembalikan kesadarannya, sedangkan Sehun 
menghampiri Baixian yang bernafas tersenggal. 


"Baixian kau tak apa? Baekhyun?" 
"Kami baik-baik saja." Bisik lirih jawabnya. 
B & B BYUN 


"Dia kehilangan remaja putrinya karena kecelakaan waktu 
pulang sekolah. Sama persis dengan yang dialami Vanny. 
Wanita itu gila dan bunuh diri dengan menabrakkan diri 
pada truk yang melaju kencang, memakai sepatu ini yang 
dia hadiahkan pada putrinya saat ulang tahun ke 18, sehari 
sebelum Tuhan merenggut nyawa anaknya dengan 
kecelakaan tragis itu terjadi." Itulah cerita yang Baixian 
dapatkan saat membaca masa lalu dari si pemilik sepatu 
putih. 


"Kami memyarankan untuk membuang abu sepatu itu di 
sungai berarus deras atau laut." 


Yura dan ibunya mengangguk mengiyakan saran Chanyeol. 


"Terima kasih untuk bantuan kalian." 


"Terima kasih, Nak. Dengan ini kalian juga menyelamatkan 
nyawa Yura yang terancam." 


Mereka bertiga bangkit memutuskan untuk segera pulang, 
sudah cukup larut. Orang tua masing-masing telah 
dihubungi untuk menjelaskan apa alasan yang 
mengakibatkan mereka pulang malam. Untung saja mereka 
mengerti, setidaknya mereka berdo'a anak-anak pulang 
dengan selamat. 


"Kami pamit pulang, Bu." 
"Baiklah, hati-hati dijalan." 


Kecuali Kai, pria ini masih diam terduduk dengan bibir 
mengerucut, 


"Kai?" Panggil Sehun namun remaja itu tak menoleh. 
"Vanny, apa lagi sekarang?" Kini Baixianlah yang berbicara. 


Sehun menatap bertanya pada Chanyeol yang dibalas 
gerakan naik turun bahunya. 


"Bolehkan aku menjadi teman kalian?" 
Baixian dan Baekhyun kompak memutar bola mata. 


Sehun dan Chanyeol menepuk dahi bersamaan, ini lebih 
menakutkan dari pada melihat hantu wanita jahat, yaitu 
melihat Kai yang berbicara mendayu karena ulah Vanny 
yang sedang merasuki tubuhnya. 


"Aku tak lagi menyukai Sehun. Janji, aku tak akan merebut 
Sehun dari kalian saudara kembar!" 


Sehun, Chanyeol, dan Baixian tersenyum kepada Yura dan 
Ibunya dan berbalik pergi meninggalkan Kai -atau mungkin 


kita sebut Vanny-, namun dia dengan cepat bangkit dan 
bergelayut manja di lengan Chanyeol. 


"Ayolah Chanyeol.... Baixian... Baekhyun... Aku akan jadi 
teman yang baik." 


Tapi tidak ada dari keempat orang itu yang 
memperdulikannya 


"Aku tidak akan keluar dari tubuh teman kalian jika kalian 
tak menjadikanku kelompok pertemanan kalian!" 


Mereka berempat saling menatap dengan senyum lebar, dan 
Sehun berkata, 


"Aku kasihan sama Kai." 


Kai yang malang. Tolong jangan dinistakan. 
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Haiii!! 


Maaf kalau nggak dapet feel, Jesi amatir banget 
kesusahan pas buat cerita perang dengan hantunya 
hehehe... maafkanlah harap maklum. Pokoknya gitu 
adegannya semoga kalian ngeh. 


Terus, dulu itu Vanny ngira Baekhyun itu jahat 
karena emang dia hidup dengan ngambil nyawa 
orang, tapi setelah dia tahu kalau orang itu sendiri 
yang nyerahin hidupnya buat tumbal dia cari alasan 
lain buat benci Baekhyun. Dan dia benci lagi karena 
Sehun cinta sama si kembar Byun padahal Vanny 
pernah suka juga sama Sehun. Tapi sekarang Vanny 
malah minta jadi temennya Baixian sama Baekhyun. 


Dari sini kalian juga tau, alasan meninggalnya Vanny 
setelah dia ngerasa kalo ada yang neror. Kasusnya 
sama sama Yura, dia nemuin sepatu Kim Sena 
anaknya hantu jahat, hantu jahat itu pengen 
anaknya kembali, dia pengen punya anak, yang dia 
cari yang usianya 18 tahun, dia bikin mati gitu sama 
remaja yang nemuin sepatu itu untuk dijadiin 
anaknya dia, tapi setelah mati Vanny nggak mau 
sama orang itu dia takut. Jadilah hantu jahat itu cari 
yang lain. 


Paham kan? 

Yauda 

JANGAN LUPA SELALU BAHAGIA 
SALAM HUNBAEK SHIPPER 


SEE YA- 


Sehuns Inner Eye 


FF GAJE INI COME BACK YUHUU 


(btw, judul di bahasa inggrisin supaya ngga dikata judul 
program televisi wkwkwk) 


Pukul 10 malam tepat, hujan sama sekali tak berhenti sedari 
petang menjelang. Terhitung telah 3 hari ini keluarganya 
pindah di rumah baru yang terletak sedikit jauh dari sekolah 
namun dekat dengan kantor tempat ayahnya bekerja. 


Chanyeol menghela nafas berat, sembari mendekat kearah 
dinding kaca sebelah timur di kamar barunya. Kamarnya 
berdampingan dengan kolam disebelah rumah. Setelah 
kolam itu dibersihkan, Chanyeol berencana berenang 
sepuasnya disana. 


Matanya mengelilingi sekitar tempat itu, ada sesuatu yang 
lagi-lagi ia ingin pastikan. Dan kali ini benar-benar tertarik 
pada sosok yang telah dilihatnya, sudah 3 hari ini sosok itu 
menampakkan dirinya, namun tanpa mau bereaksi apa-apa. 


Dia seorang wanita, wujudnya cantik dengan rambut 
sebahu, memakai dress kuning cerah yang mencolok 
dikegelapan. 


Sosok itu beraura positif yang membuat Chanyeol mau 
berinteraksi dengan sosok itu yang berulang kali menampak 
diri pada dirinya. Namun, setiap kali Chanyeol mengajaknya 
berkomunikasi untuk sekedar bertanya apakah ada pesan 


yang ingin disampaikannya, sosok itu selalu menunduk 
terdiam. 


Sosok wanita itu hanya memberikan rasa sedih mendalam 
kepada Chanyeol, perasaan kehilangan dan perasaan rindu 
begitu mendalam. 


Chanyeol berbalik, memutuskan untuk merehatkan diri. Ia 
menutup tirai perlahan sambil menghela nafas. Namun 
sesaat setelah tirai tertutup, ia mendapat bisikan di 
batinnya dari sosok wanita itu, "Suamiku." 
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"Mata batin yang dibuka tidak bisa tertutup sepenuhnya 
lagi." 


Nyonya Berthy menatap Sehun dalam, seolah meyakinkan. 
Mencari keyakinan penuh remaja yang memutuskan untuk 
membuka mata batinnya agar dapat seperti Chanyeol dan 
Baixian, melihat mereka yang berada di ruang semu. 


"Kau yakin menerima segala kemungkinan yang akan terjadi 
nantinya?" 


Sehun mengangguk mantab, "Aku memiliki teman-teman 
yang dapat membimbingku." Ucapnya sembari 
mengedarkan pandangan kearah teman-temannya. 


"Sehun, kau yakin?" Tanya Baixian dengan nada begitu 
khawatir. 


"Aku yakin. Tenanglah, aku punya kamu, Baekhyun, dan 
Chanyeol yang akan membantuku nanti." Jawab Sehun 
dengan penuh keyakinan. Siap menerima apapun resiko 
yang akan dia dapatkan, berinteraksi langsunh dengan 
sosok gaib yang tentu tidak akan mudah. 


Nyonya Berthy lantas menyuruh Sehun memejamkan mata, 
wanita itu mengambil benda mirip piring besi yanh 
diatasnya terdapat bermacam-macam bunga, dupa yang 
dibakar, serta bahan-bahan ritual yang Baixian dan 
Chanyeol tidak tahu apa namanya. Nyonya Berthy berdiri 
dihadapan Sehun yang terduduk, sembari mengucapkan 
mantra. Terakhir, wanita itu mengusap permukaan wajah 
Sehun dan menyentuh dada remaja itu. 


"Bukalah matamu." Perintah Nyonya Berthy setelah 
ritualnya selesai, beliau menggeserkan badan menjadi 
berdiri disamping Sehun. 


Sehun membuka mata, "Baixian?" Ucapnya, karena setelah 
membuka mata sosok Baixianlah yang dia lihat. 


"Aku disini Sehun." Namun Baixian tidak berdiri 
dihadapannya, remaja mungil itu duduk disamping 
Chanyeol. 


"Yang kau lihat saat ini adalah Baekhyun." 


Sehun menutup mulutnya, dengan perlahan dia berdiri 
mencoba menghampiri Baekhyun yang masih saja terdiam 
dan mencoba menyentuhnya. 


Namun gagal, hampa yang Sehun rasa. 


"Bulan purnama." Ucap Baekhyun pelan dengan senyuman 
tipis. 


Baixian lantas menghampiri Sehun dan menepuk bahunya, 
"Puncak kekuatan Baekhyun adalah saat bulan purnama, 
setelah matahari tenggelam hingga fajar tiba. Disaat itulah 
kau bisa menyentuhnya, karena dia berwujud menjadi 
manusia." 


B B BYUN 


Pukul 7 malam, Sehun keluar rumah menuju supermarket 
terdekat untuk memenuhi permintaan sang Ibu yang ingin 
dibelikan beberapa camilan untuk persiapan perjalanan 
beliau esok hari ke rumah saudara. Jalanan cukup sepi 
mengingat hujan turun rintik-rintik dan suhunya cukup 
dingin. 


Perjalannya terhenti, ketika mendapati seorang wanita yang 
sedang menangis di pinggir jalan dan itu cukup menarik 
perhatiannya. Tiba-tiba perasaanya sedih seolah ikut 
merasakan kesedihan wanita itu. Sehun menghampirinya, 
dengan suara pelan ia menyapa. 


"Hei!" 
Wanita itu mendongak, "Tolong aku." 


Sehun mengangguk, "Apa yang bisa kubantu? Tunggu! Kau 
terluka?" 


Namun wanita itu tidak menjawab pertanyaannya. Wanita 
itu hanya menunjuk ke arah seorang wanita tua yang berdiri 
di depan supermarket, sedang berteduh. 


"Itu ibuku." 


"Lalu mengapa tidak kau hampiri? Aku akan memanggilkan 
ambulans untuk membawamu ke rumah sakit." 


"Tidak perlu! cukup tolong sampaikan pesan ini padanya." 


Sehun hanya bingung, luka di kening wanita itu cukup 
parah, juga darah yang tak berhenti mengalir dari kedua 
lengan dan kakinya. 


"Tolong katakan pada ibuku. Shera minta maaf. Dan 
katakan, Bahwa Shera sangat mencintai ibu." 


Sehun hendak mengambil Smartphonenya namun tatapan 
memohon wanita itu menghentikannya. 


"Tolong." 


"Oke, tunggu disini, aku akan mengatakannya pada ibumu 
lalu akan membawanya kemari bertemu dengamu." 


Sehun berjalan menuju si wanita tua tanpa menoleh 
kebelakang lagi. Memberi salam terlebih dahulu, lalu 
menyampaikan pesan sang anak untuknya. Dan saat Sehun 
mencoba memberi tahu keberadaan wanita muda itu, si 
wanita sudah tidak ada di tempatnya. 


Sehun kebingungan bukan main. 


Lalu wanita tua itu menepuk bahunya, memberikannya 
senyum tipis, 


"Putriku memang bernama Shera, dan dia telah meninggal 3 
hari yang lalu di jalan itu- 


Wanita paruh baya menunjuk ke jalan dekat tempat Sehun 
bertemu si remaja tadi. 


-tabrak lari." 

Sehun terdiam tanpa kata. 

"Terima kasih telah menyampaikan pesannya untukku." 
—00000- 


"Demi Tuhan! Aku bisa berbicara dengannya." 


Sehun bercerita dengan cukup menggebu-gebu kepada 
sahabat-sahabatnya. Dan hal itu dapat membuat seorang 
Kai bergidik ngeri. 


"Dengan mata batin, kau bahkan bisa berkomunikasi 
dengan meraka hanya dengan batinmu, perasaanmu, dan 
juga apa yang mereka tunjukkan lewat penglihatanmu." 
Jelas Chanyeol. 


"Wanita itu menunjukkan perasaan yang begitu sedih." 


Chanyeol mengangguk, "Terkadang, mereka membutuhkan 
kita untuk membantu untuk menyampaikan pesan yang 
belum tersampaikan." 


Sebenarnya, mata batin Sehun tidak terbuka sepenuhnya, 
Baixian menutup paksa separuh bagiannya sepulang dari 
rumah Nyonya Berthy. Sehingga Sehun hanya akan bisa 
melihat mereka pada saat tertentu atau kejadian tertentu. 
Baekhyun dan Baixian sungguh tidak tega jika Sehun harus 
membuka seluruh mata batinnya, itu akan sangat berat 
diterima bagi indigo baru seperti Sehun. 


Bahkan seorang yang indigo sejak kecilpun masih merasa 
kesulitan hingga dewasa untuk mengendalikan mata 
batinnya. 'Mereka' tidak hanya akan menampakkan diri, 
namun memberikan rasa. Apabila tidak mampu 
membedakan mana rasa yang asli dalam diri atau rasa yang 
diberikan mereka itu terlalu bahaya. Apalagi jika itu 
perasaan marah dan emosi. Intinya, masih terlalu banyak 
resiko bahaya yang kemungkinan akan terjadi. 


"Aku mengalami kesulitan tidur." Ucap Sehun. 


"Kau akan terbiasa nantinya." 


"Sebenarnya... aku merasa takut. Saat malam hari tiba-tiba 
mereka akan muncul di samping ranjangku atau sedang 
terbang di atas tempat tidurku." 


Ingatkan Baixian dan Baekhyun untuk mendatangi rumah 
Sehun dan mengusir pergi sosok jahat yang ada disana. 


"Chanyeol, untuk beberapa malam biarkan Sehun menginap 
ditempatmu?" Saran Baekhyun. 


Jika sudah berbincang dengan Baekhyun, Kailah salah satu 
orang yang tidak bisa tahu apa yang dibicarakan. 


"Hm?" 


"Aku sendirian di rumah, ibuku sedang mengunjungi 
saudaranya." Tambah Sehun. 


"Boleh, sekalian ibuku berencana mengundang kalian 
datang ke rumah jika kalian berkenan." 


"Mungkin tidak untuk hari ini Chanyeol. Kai sedang sakit 
kan?" Ucap Baixian yang dijawab anggukan oleh Kai. 


"Hm. Aku berencana memeriksakan diri ke rumah sakit nanti 
malam. Esok hari bagaimana?" 


Sehun dan Kai mengangguk, 

"Baekhyun dan Baixian ikut?" 

Sehun menatap penuh harap kepada kedua kekasihnya itu. 
"Tentu, kami akan ikut." 


Sehun tersenyum sembari menatao bergantian Baixian serta 
Baekhyun. Sebenarnya remaja tinggi itu masih begitu 
canggung berinteraksi dengan Baekhyun. 


"Sebenarnya, aku ingin meminta bantuan kalian." Chanyeol 
mengatakannya ragu. 


"Aku tau." Ucap Baekhyun menyela. 


"Permasalahanmu. Wanita itu mempengaruhi hatimu 
Chanyeol." Kali ini Baixian yang berkata. 


Sehun mengangguk setuju, "Chanyeol terlihat begitu sedih 
dan gusar tanpa alasan beberapa hari ini." 


"Kau harus terus melatih kemampuanmu. Jangan sampai 
kau tidak bisa mengendalikan atau mengenali mana 
perasaan milik tubuhmu sendiri atau rasa yang diberikan 
mereka padamu." Baixian mencoba menasehati. 


Kali ini masih perasaan sedih, jika itu perasaan dendam 
ingin membunuh tentu itu tidak baik. 


"Seperti ada yang ingin dia sampaikan namun dia tidak 
ingin berkomunikasi denganku." 


"Esok hari aku diundang makan malam dirumahmu kan? 
Aku akan membantu." 


B B BYUN 


Sehun berjalan mengelilingi kamar Chanyeol, sedangkan si 
pemilik kamar sedang berada di kamar mandi. Sehun 
menyibakkan tirai jendela, bermaksud membuat kamar itu 
terang. Namun ia malah menangkap satu sosok di 
penglihatannya. 


"Hei." Panggil Chanyeol. 


Sehun membalikkan badan, matanya melebar, "Wow 
Chanyeol? 


Chanyeol tersenyum kecil, "Kau juga melihatnya heh?" 


Chanyeol telah bercerita mengenai wanita cantik berbaju 
kuning yang berada di sekitar kolam renang. 


"Dia cukup cantik." Ucap Sehun sedikit mengoda 
sahabatnya. 


Senyuman Chanyeol langsung menghilang, "Sehun stop" 
"Bukankah dia memanggilmu suami?" 

"Panggilan itu bukan untukku." 

Sehun mendekati Chanyeol yang kini sibuk bermain ponsel. 
"Bisa jadi dia menyukaimu." 

"Aku tidak tertarik dengannya." 


Jawab Chanyeol, dia juga berusaha tidak menjawab, "Aku 
tidak tertarik dengan hantu." Karena tidak ingin Sehun 
tersinggung. 


"Ngomong-ngomong Chanyeol..." 


Chanyeol menoleh, menatap Sehun yang kini memposisikan 
diri terbaring di ranjang. 


"Sepertimu, mungkin aku juga memiliki teman?" 


Chanyeol meletakkan ponselnya karena merasa tertarik 
dengan pembicaraan Sehun. 


"Kau ingat 2 anak kecil yang berada didalam lemariku 
dulu?" 


Chanyeol mengangguk. 


"Mereka bilang mereka mau jadi temanku." 

"Itu bagus. Mereka bisa membantumu." 

"Membantu dalam hal apa?" 

Sehun berkerut alis, sungguh dia tidak mengerti. 
"Lama-lama kau akan mengerti." 

Remaja itu mengangguk saja tanpa ingin banyak bertanya. 
"Lalu sekarang? Tidak ikut dengamu?" 


Sehun menggeleng sambil terkekeh, "Mereka bilang, takut 
kepadamu." 


Chanyeol ikut-ikutan tertawa kecil, mengerti maksud Sehun, 
dulu Chanyeol pernah mengecam hantu anak-anak itu agar 
tidak mengganggu Sehun. 


"Mereka hanya anak kecil, Chanyeol. Dulu saat kau berada 
dikamarku dan memeriksa mereka di almari, tatapanmu itu 
tajam dan menakutkan, kau meminta mereka agar tak 
mengangguku lagi. Dan hingga sekarang masih takut 
padamu." 


"Itu kejadian sebelum kau indigo. Kalau sekarang mungkin 
aku bisa berkenalan dengan dua anak lelaki lucu itu." 


Sehun kembali tertawa, lalu tanpa sengaja dia seperti 
tertarik untuk melihat kearah jendela dan menemuka sosok 
wanita itu yang sedang menatap kearah Chanyeol. 


"C-chanyeol" 


"Hm?" 


"Sosok wanita itu menatapmu dengan senyuman barusan." 
Lagi-lagi Sehun tersenyum menggoda 


"What?" 


"Bukan senyuman jahat atau menakutkan. Tapi senyuman 
jatuh cinta." 


"Serius Oh Sehun." 


"Sumpah aku serius Chanyeol. Dia terlihat begitu bahagia 
saat melihatmu tertawa." 


Chanyeol mengusap wajahnya kasar, "Oh astaga! Kenapa 
kekasihmu itu tidak mau membantuku mengatasinya hari 
ini saja?" 


B B BYUN 


HAII!! 
Adakah yang menunggu ff ini update? 


Maaf baru update sekarang. Jesi lagi ngumpulin ide 
buat lanjut ff ini. 


Btw, ff ini walaupun bertema ff horor, tapi gaada 
horor-horornya wkwkwk. 


Sudah ga mau banyak bacot 

Maaf apabila typo bergentayangan 
SEMOGA KITA SELALU DIBERI KESEHATAN 
JANGAN LUPA SELALU BAHAGIA 

SALAM HUNBAEK SHIPPER 

SEE YA ~ 


Ugly Gorilla Ghost 


Kalau Jesi update dua kali hari ini, kalian seneng ga? 
B & B BYUN 


Sebelum pergi ke rumah Chanyeol untuk menginap, 
sepulang sekolah Sehun seperti biasa menyempatkan diri 
untuk menemani kekasihnya mengunjungi makam sang 
ayah lalu mengantarkannya pulang. 


Sehun selalu memastikan kekasihnya memasuki rumah dan 
menghilang di balik pintu sebelum ia berbalik untuk pulang 
ke rumahnya sendiri yang hanya berjarak sekitar 70 meter 
dari kediaman keluarga Byun. 


Setiap sore setiba mereka, Yoona selalu ada di depan untuk 
menyambut, mengatakan terima kasih kepada Sehun 
setelah menawarkan untuk mampir dan akan menyuguhkan 
segelas teh hangat yang kali ini ditolak oleh Sehun karena 
tidak ingin kemalaman sampai di rumah Chanyeol. 


Sebelum beranjak mengambil langkah, Sehun melirik kedua 
saudara kembar yang sempat memberikan senyum, 
melambaikan tangan serta menggerakan bibir dengan 
ucapan, "Terima kasih untuk hari ini." Dan Sehun akan 
menanggapinya dengan senyum dan lambaian tangan pula. 


Namum belum sempat Sehun melangkah jauh, yoona 
menggapai pergelangan tangannya dan menggenggamnya 
erat. la berbalik, mendapati Yoona menarik bibir 
memberikan senyum sejuk, dan ia membalas dengan 
senyum yang sama. 


Mengabaikan rintik gerimis yang cukup untuk membuat 
badan mereka basah sore itu. 


Yoona memeluk tubuh tegap kekasih putra-putranya dengan 
telapak yang terasa halus kala mengusap punggung remaja 
tampan itu pelan , 


"Terima kasih telah mencintai Baixian dan Baekhyun sama 
besarnya, nak. Kini, ibu sangat mempercayaimu untuk 
selalu menjaga mereka." 


Si Remaja terpaku, dia terdiam tanpa jawaban tersirat 
melalui kata atau gerakan badan. Namun didalam benak ia 
bersyukur ibu dari sang kekasih menerimanya sepenuh hati. 


"Tolong selalu bersama Baixian dan Baekhyun, Sehun. 
Apapun yang terjadi, jangan tinggalkan mereka sendiri." 


Hingga detik ini, Sehun belum menemukan atau bahkan 
tidak akan menemukan alasan untuk berpisah dengan 
Baekhyun dan Baixian. 


B & B BYUN 


Baekhyun dan Baixian tiba di rumah Chanyeol pada sore 
hari saat senja tiba pada keesokan harinya. 


Keduanya disambut oleh Ibu Park yang juga seorang indigo, 
sehingga Chanyeol memperkenalkan pula Baekhyun selaku 
kekasih Sehun juga kepada sang ibu. Wanita itu 
menanggapi kenyataan mengenai hubungan sahabat 
putranya dengan kembar Byun dengan senyuman, ia 
memaklumi pun dengan cerita singkat menenai Baixian dan 
Baekhyun, ia memahami. 


Sandara -ibu Chanyeol- begitu ramah kala mempersilahkan 
teman-teman putranya untuk terlebih dahulu menyantap 
makan malam yang ia sediakan. 


Sup ayam panas menjadi menu utama yang pas untuk 
menyambut malam dingin dilengkapi dengan awan hitam 
tampak beriring-iringan melingkupi langit, suara gemirisik 
daun-daunan kering juga menandakan bahwa angin bertiup 
cukup kencang. 


Semua makan dengan tenang dan lahap menikmati 
masakan Sadara yang nikmat, 


terkecuali Baixian. 


Remaja mungil itu bergerak gusar di tempatnya, sesekali 
melirik Baekhyun yang terlihat menahan amarah. Sehun 
dan yang lainnya menatap terperangah, tanpa tau apa 
penyebab dari kemurkaan si sosok tanpa raga. 


Mengerti akan keadaan, Sadara meletakkan sendoknya 
pelan, disusul dengan Chanyeol, Sehun, dan Kai yang tak 
lagi ingin melanjutkan makan. Sandara mulai merasakan, 
aura tidak nyaman yang telah menjadi penyebab utama 
Baekhyun dan Baixian tidak sabar untuk segera mengambil 
tindakan. 


Kembar Byun itu erasakan aura negatif yang cukup pekat di 
rumah baru keluarga Park. 


"Hantu jahat itu sudah lama ada di rumah ini?" Tanya 
Baixian membuka suara, setelah tadi sempat hening 
sekejap. 


Satu-satunya wanita yang berada disana mengangguk, 
"Sejak kami menempati rumah ini." 


"Chanyeol tidak pernah bercerita mengenai hantu jahat 
yang ada di rumahnya." 


"Aku hanya tidak mau ia semakin menanganggu." Chanyeol 
mendesah frustasi. 


Dia pikir, dengan tidak menanggapi dan memberikan respon 
apapun sosok jahat itu akan pergi dengan sendirinya, 
namun keputusannya salah. Justru hantu beraura negatif 
akan semakin betah berbuat buruk kepada keluarga Park 
berusaha untuk mengusir Chanyeol dan keluarganya pergi, 
ingin mengusai rumah yang dia cap sebagai area 
kekuasaannya sendiri. 


"Kami sering merasakan sesak nafas karena dia." Ujar 
Sandara memberitahu cara hantu itu menyakiti mereka. 


"Baixian." Ragu-ragu, Sehun membuka baju dan berbalik, 
menunjukkan punggungnya, "Aku mendapatkannya saat 
selesai mandi sore tadi." Terdapat banyak sekali bekas 
cakaran yang memerah disana. Dan apabila disetuh, bekas 
itu terasa panas dan perih. 


"Dia berani sekali telah sampai melukai fisik!" 


Baekhyun menggeram tertahan, muak melihat kelakuan tak 
tau diri si hantu. Mereka hidup berdampingan dengan 
manusia dan tak sepantasnya melakukan hal sekejam itu 
kepada keluarga park yang bahkan tak mengetahui maksud 
dan tujuan mereka sebenarnya. 


Kecuali jika sosok itu berada di sini karena kiriman manusia 
lain yang memiliki maksud tertentu. 


Jika benar, maka hal ink harus segera diselesaikan jika tidak 
ingin keadaannya semakin memburuk. 


Bahkan Sehun yang baru menginap disana satu hari pun 
ikut terluka. 


Baixian dan Baekhyun beranjak dari dapur, menuju ke 
halaman belakang rumah, sedangkan yang lain ikut 
mengikuti di belakang saudara kembar Byun. 


Baixian menghentikan langkah ditengah-tengah halaman 
lalu memejamkan mata, mencoba memanggil sosok jahat 
yang tadi sempat menganggunya dan Baekhyun. 


Setidaknya ia mencoba berkomunikasi secara baik-baik 
dengan sosok itu dan berusaha bernegosiasi dengan kepala 
dingin, enggan melakukan perlawanan yang mungkin bisa 
membuat Sandara, Chanyeol, Sehun, dan Kai terluka. 


"Sepertinya dia menyeramkan, aku takut." Ucapan Sandara 
sedikit membuyarkan suasana luar biasa tegang dan 
menyeramkan. 


"Nyonya Park dan Chanyeol pernah melihat sosok jahat ini?" 
Tanya Baixian tanpa menoleh ke belakang. 


"Kami hanya merasakan aura buruknya." 


Baixian mengangguk, disaat yang sama Baekhyun 
menghilang membuat mereka -kecuali Kai- menatap Baixian 
bertanya-tanya. 


(Kai satu-satunya yang tidak indigo disana) 


Remaja itu menjawab jika Baekhyun mencoba menarik 
hantu jahat itu untuk berhadapan dengan mereka agar lebih 
mudah berkomunikasi. 


"Sosok yang jahat berwujut sangat menyeramkan, satu hal 
yang harus kalian ingat jangan merasa takut dan jangan 
kosongkan pikiran, bacakan semua kalimat penangkal setan 
yang kalian tahu hal itu bisa membantuku. Terakhir, kalian 
harus tetap bersama dan jangan terpisah." 


Baixian kembali membalik badan saat mengetahui jika 
Baekhyun sudah kembali, ia sedikit terkejut saat 
mengetahui rupa dari sosok jahat yang kini berada 5 
langkah dihadapannya. 


Seperti dugaan, hantu beraura negatif memang berwujud 
sangat menyeramkan. 


Seluruh tubuh sosok itu dipenuhi oleh rambut hitam yang 
kusut dan panjang, tingginya mencapai 300 meter, 
tubuhnya besar berbentuk seperti gorilla, memiliki mata 
merah selebar piring makan, gigi-giginya runcing dan 
taringnya begitu panjang hingga melewati dagu, juga 
memiliki kuku-kuku tajam sepanjang 30 cm. 


Sehun seorang indigo baru yang juga baru melihat sosok 
semenyeramkan itu beringsut mundur, ia takut. Namun, 
Chanyeol menahan lengannya, berusaha tidak membuat 
Sehun terpisah. Seketika pria tampan itu teringat atas apa 
yang diucapakan Baixian, ia harus berani. 


Karena jika merasa takut, justru sosok jahat akan semakin 
senang untuk lebih menakuti atau menjahili. 


Sehun menarik nafas dalam-dalam, sembari mulai 
memanjatkan do'a meminta bantuan kepada Sang Pencipta 
Alam Semesta. 


"Kami disini ingin mengetahui maksudmu dengan berani 
terus menyerang secara fisik kepada kami." 


Baixian mulai berkomunikasi secara batin dengan hantu 
berupa gorilla menyeramkan itu. 


"Dia ingin mereka pergi dari sini." 
Jawab sosok buruk rupa itu dengan geraman. Siapapun 
yang mendengar akan secara langsung merasa ketakutan. 


"Siapa yang mengutusmu?" Tanya Baixian lagi. 


Namun kali ini hantu itu tidak menjawab, hanya saja malah 
tertawa mengerikan. Hal itu menunjukkan jika sosok jahat 
ini tidak mau berkomunikasi dengan baik dengannya. Jika 
dibiarkan, si jahat ini tak segan-segan mengeluarkan energi 
negatifnya untuk membuat mereka yang masih hidup sesak 
nafas tiba-tiba. 


Baixian perlahan dan tenang mendekati hantu gorilla -sebut 
saja begitu-, namun dengan mata yang terpejam. Ia 
mencoba mencari tahu alasan keberadaan sosok jahat itu di 
rumah Chanyeol. Karena ia merasa hantu itu bukan berasal 
dari daerah sekitar namun kiriman dari seseorang manusia 
yang jahat. 


Langkah Baixian berhenti dengan jaraknya dengan si hantu 
hanya 1 langkah lagi, la tersenyum miring setelah 
mendapat sedikit jawaban dan mengetahui siapa dalang 
dibalik pengiriman sosok jahat itu untuk meneror nyonya 
sandara dan Chanyeol. 


la menoleh ke samping, menatap Baekhyun dan 
berkomunikasi batin dengannya, "kau bisa mengembalikan 
sosok ini kepada pengirimnya." 


Baekhyun lantas mengangguk setuju, dengan senang ia 
melaksanakan tuganya. 


Membawa hantu gorilla jelek itu dengan mudah, untuk 
mengembalikannya pada alamat orang yang telah 
mengirimnya. 


Sosok yang dikirim oleh seseorang untuk berbuat jahat 
seperti itu bukan tandingan bagi Baekhyun, terlalu mudah 
untuk ia kalahkan dengan keberanian. Tentu saja juga atas 
bantuan do'a yang dilakukan mereka yang lain dibelakang. 


Baixian berbalik menghampiri Nyonya Sandara, Chanyeol, 
Sehun, dan Kai yang kini tampak raut kelegaan di wajah 
mereka. 


"Baekhyun membawa hantu jahat itu kemana?" Tanya 
wanita berusia kepala 50 itu. 


"Dikembalikan pada pengirimnya." Baixian tersenyum, "jika 
ia memberikan suatu keburukan maka pantas baginya 
menerima suatu keburukan pula." 


Baixian mendekati Chanyeol dan Sandara. 


Sendiri, ia telah menyimpulkan gambaran yang telah ia 
tangkap, seseorang ingin berbuat jahat kepada Nyonya 
Sandara dan Chanyeol karena suatu permasalahan keluarga 
yang cukup pelik. 


Disini, Baixian hanya akan memberikan sebuah solusi, "Saya 
tidak ingin memberitahu anda siapa yang mengirim sosok 
itu untuk mengganggu. Untuk sekarang, saya hanya ingin 
menyarankan kalau sebaiknya anda berusaha berbicara 
baik-baik dengan suami anda." 


Sandara mengangguk ia memahami kemana arah 
pembicaraan yang remaja itu maksud, 


"Yang pasti orang ini tidak menyukai keluarga Nyonya 
Sandara. Dan berusaha membuat anda pergi dari rumah ini 
untuk sesuatu yang ingin ia kuasai. Maaf, saya tidak 
bermaksud menyinggung permasalahan yang terjadi pada 
keluarga anda, Nyonya Sandara." 


"Aku mengerti Baixian, Terima kasih atas bantuanmu dan 
saudara kembarmu." 


Sandara memberikan satu pelukan ringan pada Baixian, 
juga senyuman serta bungkukan tanda terima kasih kepada 
Baekhyun yang baru saja kembali dari melaksanakan tugas. 


"Sekarang, mari kita selidiki hantu wanita berbaju kuning." 
Ajak Kai penuh semangat. 


Mereka semua sempat lupa apa tujuan awal Baekhyun dan 
Baixian mengunjungi rumah ini, yaitu menguak misteri 
wanita berbaju kuning. 


Yeah, setidaknya Chanyeol juga merasa tenang karena 
kembar Byun sekaligus membantunya dalam mengatasi 
teror hantu jahat yang sebenarnya ia tak bermaksud ingin 
mereka tahu. 


la tidak menyangka jika hantu yang sempat dia pikir 
diabaikan saja malah membahayakan keluarganya. 


Dan tentu saja, 


Berterima kasih pada Kai yang mengingatkan mereka pada 
tujuan sebenarnya malam ini. 


Chanyeol rasa, hantu wanita itu juga telah menunggu. 


Dan walaupun terasa menyeramkan, Kai adalah yang paling 
senang dengan kegiatan berburu hantu seperti ini. 


Ingat, Kai dulu bahkan pernah mengajak Chanyeol, Baixian, 
Baekhyun dan Sehun berburu hantu untuk membantu 
orang-orang agar mendapat pundi-pundi uang. Namun sang 
sahabat tak setuju atas pendapatnya. 


Mungkin esok hari Kai berencana untuk menawarkan 
rencana itu, lagi 


B & B BYUN 


HAII!! 
Adakah yang menunggu ff ini update? 


Btw, ff ini walaupun bertema ff horor, tapi gaada 
horor-horornya wkwkwk. 


Maaf apabila typo bergentayangan 
SEMOGA KITA SELALU DIBERI KESEHATAN 
JANGAN LUPA SELALU BAHAGIA 

SALAM HUNBAEK SHIPPER 

SEE YA ~ 


Women in Yellow Dress 


Mau cerita dikit, tentang hantu gorilla itu aku pernah 
liat sendiri guys... pengalaman pribadi huhuhu... 
serem... bedanya yang jesi diskripsiin disini hantunya 
tinggi, yang kuliat itu versi mini guys tapi jesi liatnya 
dua sekalugus huwee... Jesi liatnya pas siang hari 
matahari cerah panas gaada mendung tiba ngeliat 
mereka nemplok gitu di dinding sekolahan manjat 
manjat merangkak gitu kaya spidermen huhuhu 
JELAS BANGET SUMPAH! Jesi yakin GA HALU!! mereka 
waktu itu pelototin Jesi lagi huweee... langsung 
pusing dong jesi langsung sakit 


bisa jelasin ga itu hantu jenis apaan? 

Amit-amit jabang bayik... 

YA ALLAH GAMAU LIAT YANG BEGITUAN LAGI!! 

Liat setan yang cangtip aja jesi takoodd!! 

(Btw, ada yang punya pengalaman serem ga, ngeliat 
hantu gitu. Lumayan buat nambah imajinasi Jesi 


mengenai sosok hantunya, bisa ditambahin di cerita 
hehehe) 


WARNING ADEGAN KEKERASAN!!! 
B & B BYUN 


"Sosok jahat itu yang membuat si hantu wanita takut untuk 
berkomunikasi dengan Nyonya Sandara dan Chanyeol." 
Chanyeol mengangguk setuju dengan pendapat yang 
Baixian ujarkan. 


Remaja yang memiliki tinggi lebih dari tinggi Sehun itu 
membuka pintu kamarnya, membawa Baixian dan yang lain 
menuju pintu kaca yang langsung menuju ke arah kolam 
renang. 


Sesampai di area kolam, tanpa berlama-lama Baixian dan 
Baekhyun langsung menangkap penampakan wanita 
berbaju kuning yang dimaksud. 


Wajahnya memang cantik dan terlihat anggun, rambut 
panjang sepinggang dan baju kuningnya tampak basah, ia 
tampak gemetar kedinginan. Sosok itu berdiri di pinggiran 
kolam sembari melihat lekat air kolam yang tenang. 


Arah pandang kembar Byun pun ikut berubah, mata mereka 
yang sipit menjadi lebih sipit untuk lebih memfokuskan 
mata batin mereka, melihat apa yang diperhatikan sosok 
wanita itu dan Baixian menemukan, 


Seorang bayi, 

mengapung di permukaan kolam renang setinggi 2 meter. 
Sejenak, Baixian mengira jika bayi itu nyata, namun ia sadar 
jika kolam begitu tenang tanpa riak. Ternyata itu sebuah 


gambaran... 


Wanita berbaju kuning itu mencoba menunjukkan padanya 
jika bayinya mati karena tenggelam. 


la menggigit bibir, perasaan sedih mulai mengisi relung 
hati. Wanita itu memberikan rasa, rasa kesedihan yang 
begitu mendalam padanya. 


Tidak ingin terlalu lama, Baixian mulai mengajak 
berkomunikasi sosok itu, dan disambut dengan baik, 


Berhubung ia sama sekali tak merasakan aura negatif dari 
hantu perempuan berbaju kuning ini. 


Sehingga hatinya tersentuh untuk mengetahui apa yang 
terjadi pada si wanita hingga ia mati bersama bayinya yang 
masih terlihat begitu kecil. 


Baixian sempat menanyakan nama dari hantu itu dan 
langsung mendapat jawaban. 


Nama wanita itu Yoon Sae Ra. 


"Mau menceritakan sesuatu?" Tanya Baixian mulai 
berkomunikasi secara batin. 


Hantu Saera menangis lirih, "Mirip suamiku." Ucapnya 
sambil menunjuk Chanyeol. 


Semua yang bisa melihat Saera terkejut atas jawaban itu, 
"Lalu apa masalahnya dia sampai menghantui aku seperti 
itu?" Tanya Chanyeol sedikit tak terima. 


Karena dirinya tak suka ketika Sehun mengejeknya semena- 
mena. Padahal ternyata Chanyeol hanya mirip suami si 
hantu wanita. 


Baixiam kembali mengajak Saera bicara namun wanita 
bermarga Yoon itu masih tenggelam dalam tangis. 


Sehingga ia beralih ingin memberi tahu Chanyeol apa saja 
yang telah ia lihat mengenai wanita itu. 


"Hantu ini bajunya basah, Chanyeol kau melihat ada warna 
merah dibajunya?" Tanya Baixian. 


Chanyeol mengangguk, dan meraba sekitar dadanya untuk 
menunjukkan warna merah yang dilihat dari baju sosok 


Sera, "Sekitar sini." 


"Itu darah." Pernyataan itu sontak membuat Chanyeol, 
Sehun dan Sandara membolakan mata, "Darahnya berasal 
dari wajah. Kamu mungkin melihatnya cuma wajahnya yang 
cantik kan?" 


Baixian berjalan mendekati Chanyeol, menyuruh lelaki itu 
terus menatap si sosok berbaju kuning, seraya Baixian yang 
menyentuhkan jempol dan jari tengahnya di kedua alis 
Chanyeol, "Dia sempat memberikan penampakan wajahnya 
yang lain kepadaku." 


Dari bantuan Baixian kini Chanyeol dapat melihat rupa dari 
wanita itu yang terlihat sangat buruk. Wajah cantik hantu 
itu terlihat membusuk bercampur dengan darah dan nanah 
seperti bekas luka goresan benda tajam. 


"Itu keadaannya setelah dia meninggal." Suara Baixian 
bergetar, remaja itu menahan tangis kesedihan, "hampir 
seluruh wajah Saera di sayat dengan pisau dapur." 


Baixian menutup bibirnya dengan telapak tangan, berusaha 
menyembunyikan isakan. 


"Dia sudah mau berinteraksi denganmu?" 


Baixian mengangguk, "Dia mulai memberi gambaran waktu 
kejadian yang membuat dia mati." 


Remaja itu berbalik, berjalan berdampingan dengan 
Baekhyun untuk mendekati sosok Saera yang masih terdiam 
dipinggir kolam. 


Namun untuk mencegah agar ia tidak terjatuh di air kolam 
yang dingin ia meminta agar Saera yang mendekat 
kearahnya. Dan wanita itu setuju, karena Saera juga ingin 


segera membagi kisah cinta tragisnya kepada seseorang 
yang bisa melihat masa lalu terkahir sebelum kematiannya. 


Selagi Baixian berinteraksi dengan si hantu wanita, 
Baekhyun berada di sekeliling saudara kembarnya untuk 
menjaga. Beberapa hantu dari mereka ingin berinteraksi 
dengan Baixian, juga ada yang berniat mengganggu. 


Di lain sisi, Baixian menatap air kolam yang tenang, 
memfokuskan diri untuk bisa memasuki ruang semu dimana 
ia dibawa pada saat terjadi kejadian yang menyebabkan 
Saera meninggal dunia. 


Saat ini, ia dibawa berada di tempat keluarga Yoon tinggal. 


la melihat rumah itu begitu mewah pada masanya, ia 
memperkirakan kematian Saera terjadi sekitar 40 tahun 
yang lalu. 


Di awal-awal Saera menunjukkan keluarganya yang bahagia 
dan baik-baik saja. Sang suami begitu melakukan dia 
dengan baik dan romantis, semua seolah tidak ada prahara 
dan pertengkaran. Sampai Baixian ditunjukkan adegan 
dimana suami dari Saera bersikap kasar, tak segan-segan 
memukul istrinya dengan botol minuman keras hingga 
menghantamkan kepalanya di tembok. 


Baixian di buat bingung bukan main, adegan yang 
diperlihatkan Saera begitu acak dan membingungkan. 


Suaminya yang bersikap sangat lembut, namun disisi lain 
suaminya juga bersikap sangat kasar. 


Awalnya, Baixian mengira suami Saera memiliki kembaran 
dan kembaran suaminya tak menyukai wanita itu. Baixian 
juga sama sekali tak menangkap adanya ilmu hitam atau 
campur tangan setan jahat disana. 


Namun ditengah kebingungannya itu, Saera menunjukkan 
sebuah ruangan kerja, diatas meja kayu terdapat sebuah 
surat berlabel rumah sakit jiwa. Disana tertera jika suami 
Saera memiliki masalah kejiwaan 


Alter Ego, 


Dimana sisi gelap sang suami begitu membenci Saera 
begitu pula anak yang tengah dikandungnya. 


Baixian menangkap bagaimana suami Saera jarang pulang 
selama kehamilan sang istri ia pergi mengasingkan diri, ia 
juga pergi ke rumah sakit jiwa untuk menangani 
penyakitnya. Tak lain karena pria itu tidak ingin jika sisi lain 
dirinya tiba-tiba muncul dan menyakiti sang istri. Bahkan 
ketika Saera melahirkan anak pertama mereka, sang suami 
sama sekali tak menemani. 


"DIMANA ANAK SIALAN ITU!" 


Hingga tak tau mengapa sang suami pulang dengan sisi 
gelapnya yang menguasai. Wajahnya memerah syarat akan 
amarah, pemilik asli raga itu tak lagi mampu mengendalikan 
diri. Saera didorong hingga jatuh dari tangga saat mencoba 
menghalangi, melindungi sang bayi. 


"Jun!" 

Saera panik, suaminya membawa si bayi yang tengah 
meraung tangis, dia ingin mengejar pria itu namun kakinya 
begitu sakit karena merasa beberapa bagian tulang 
keringnya retak atau bahkan patah. 

"Tidak, tidak, tidak, Jun jangan lukai bayiku!" 


Jalannya tertatih, mencoba meraih sang bayi namun 
terlambat, sang suami yang menjadi sosok jahat dengan 


kejam melemparkan bayinya ke tengah kolam dingin yang 
dalam. Saera kehilangan akal, dengan kaki laranya ia ikut 
melompat ke kolam berharap bisa menyelamatkan bayinya 
yang terdiam dengan tubuh membiru. 


Bayinya mati, tak terselamatkan. Bayi Saera yang belum 
memiliki nama. 


Wanita itu menyerah, air kolam pun ikut 
menenggelamkannya. 


Dengan memeluk si anaknya Saera pergi menyusul 
kematian si bayi. 


Namun tak sampai disitu, 


Yang membuat kaki Baixian semakin lemas dan air mata 
yang berderai tiada hentinya adalah... 


Suami Saera dengan kejamnya mengangkat kasar mayat 
wanita itu, meninggalkan mayat si bayi tenggelam, lalu 
menggores rupa cantik Saera dengan pisau dapur seolah 
menggores daging sapi yang empuk. 


Dada Baixian terasa begitu sesak, semua kejadian itu begitu 
menguras emosi kesedihannya. 


"Baixian?" 


Sebelum ia terlalu dalam terpancing emosi, Baekhyun 
membawanya ke alam sadar. 


Sehun menghampiri dan memeluknya erat, Sandara juga 
mendekat dengan segelas air putih lantas Baixian 
meminumnya dengan cepat dan itu mampu meredakan isak 
tangisnya. 


Perlahan Baixian menceritakan apa yang telah dia lihat 
kepada yang lain. 


Tentu saja Sandara yang memiliki tangis paling parah dari 
yang lain -ia ikut merasakan kepahitannya karena ia 
seorang ibu-. Chanyeol dan Sehun menatap sosok Saera 
prihatin sedangkan Kai menunduk dalam, tampaknya Kai 
menyembunyikan air mata yang mendesak keluar. 


"Dia menyebutku sebagai suminya tanpa ada rasa amarah 
disana." Chanyeol bermaksud membicarakan, bagaimana 
sosok Saera menyebut suaminya dengan tersenyum, tidak 
ada dendam yang menguasai. 


"Saera berkeyakinan, bahwa saat itu yang membunuh dia 
dan si bayi bukan suaminya." 


"Tapi tetap saja, suaminya yang gila!" Bentak Kai emosi. 


"Bukankah dia ingin pergi? Ketempat seharusnya, dia bisa 
bertemu dengan bayinya disana." Tanya Nyonya Park 
dengan isakan yang membuat bicaranya tersendat-sendat. 


Baekhyun menunduk, menjawab pertanyaan wanita paruh 
baya, "Menunggu, dia berkata, "aku tidak mau pergi kalau 
suamiku belum mati menyusulku". Suaminya masih hidup, 
dipenjara. Dia ingin pergi barsama suaminya di alam ghaib 
sana." 


Baixian yang tidak setuju dengan jawaban Saera menoleh 
ke sosok hantu wanita itu, "Kamu ga rindu bayi kamu?" 
Tanya Baixian secara langsung. 


"Rindu bayi." Jawabnya hantu itu lirih, 


Sungguh malang, bayinya yang masih belum memiliki 
nama. 


Baixian menghela nafas, tidak ada gunanya juga dia 
memaksa Saera untuk pergi tanpa menunggu sang suami. 


"Sekarang terserah kamu Chanyeol, kau ingin dia pergi atau 
tetap disini. Kalau kau tidak ingin keberadaannya disini, aku 
bisa memindahkannya di tempat lain." Ucap Baekhyun 
menanyakan keputusan Chanyeol setelah mengetahui siapa 
sosok wanita berbaju kuning yang memanggilnya suami. 


"Apa dulu kejadian kematiannya di tempat ini?" Bukannya 
menjawab, pria jakung itu balik bertanya. 


"Tidak. Ditempat lain, saat dia menjadi jiwa yang tersesat 
dia menemukan rumah ini yang dirasa pas untuknya." 


Chanyeol mengangguk, "Baiklah! Selama dia tidak 
menganggu, aku membiarkannya tetap berada disini." 


B & B BYUN 


Sehun baru selesai mandi ketika ponselnya berbunyi. Hari 
ini masih menginap di rumah Chanyeol, mungkin akan 
kembali pulang esok sore. 


Saat mengambil ponsel di atas kasur ia melihat layar yang 
menunjukkan jika, 


Kekasihnya menelpon, Baixian... 


Melihat itu, sejenak Sehun merasa bersalah. la tidak 
mengantarkan kedua kekasihnya pulang malam ini, dengan 
alasan Kembar Byun sendiri yang tak ingin merepotkan 
Sehun yang tampak terkuras banyak tenaganya karena 
bertemu 2 hantu dengan kasus berbeda hari ini. 


Ya! begitu menguras tenaga bagi Sehun seorang indigo 
baru. Sebagai gantinya, Sehun memesankan taksi online 


untuk ditumpangi kekasinya. 


Saat ini Sehun dengan sengaja tidak langsung menerima 
telepon itu, dia sibuk bertanya-tanya dalam hati, sungguh 
jarang sekali Baixian menelponnya seperti kali ini. 


Dalam hati ia mulai berpikir kemungkinan-kemungkinan 
yang buruk, apakah mungkin Baixian mengalami sesuatu 
kecelakaan di jalan? Atau Baixian dihadang hantu seram di 
perjalanan. 


Namun dengan segera dia hilangkan pikiran buruk itu. 


Dan segera mengangkat telepon dari Baixian untuk 
memastikan kebenaran, 


"Sehun- 


Suara bergetar yang begitu lemah menyapa 
pendengarannya pertama kali. Pikiran buruk yang sempat ia 
buang dengan kurang ajarnya kembali datang. 


-Ibuku pergi... ibu pergi meninggalkanku Sehun!" 


Bukan, Baixian selamat sampai tujuan tanpa kecelakaan 
atau dihadang setan 


Namun... 


"Pergi kemana Baixian? Jangan panik oke, aku bisa 
menemanimu sampai Ibumu pulang kembali." 


Sehun kira pergi yang Baekhyun katakan adalah Yoona yang 
hanya pergi di rumah saudara, tapi taunya... 


Kenyataan jauh lebih buruk dari sekedar dugaan... 


"Ibuku pergi meninggalkanku untuk selamanya, Sehun." 


B & B BYUN 


HAII!! 
Hayoo ibunya kembar Byun kenapa? 


Udah ya... cape jempolnya Jesi, kali ini Jesi ngetik 
pake hp. Lagi ga mood pake laptop. 


Abis ini Jesi mau lanjutin ff yang lain dulu... 


Baixian Byun, ditunggu lagi ya updatenyaaa gatau 
kapan. Doain aja bisa fast up. 


Udahlah... ngantuk banget Jesi... 
Maaf apabila typo bergentayangan 
SEMOGA KITA SELALU DIBERI KESEHATAN 


JANGAN LUPA SELALU BAHAGIA 
SALAM HUNBAEK SHIPPER 
SEE YA - 


Prolog 
Sedikit cuplikan cerita untuk chapter depan.... 


Manik hitam legamnya menelisik Yoona dengan tatapan 
tajam dan datar. Memperhatikan setiap gerakan sekecil 
apapun yang wanita itu hasilkan. la berhenti mengamati 
dan mengakhiri tatapannya pada manik cokelat ibu dari dua 
anak tersebut. Lama ... kedua perempuan beda usia itu kini 
saling tatap, hingga wanita tertualah yang pertama kali 
memutus kontak mata, jari-jari berkulit keriput terjulur 
untuk menambil 4 bunga melati segar untuk ia kunyah 
perlahan. 


Bahkan harum bunga tersebut dapat Yoona cium ketika si 
nenek tua berbicara, "Kau yakin dengan keputusanmu?" 


"Putraku, Baekhyun dan Baixian... mereka telah dapat 
menerima satu sama lain." 


Untuk kesekian kali, keadaan kembali senyap, keheningan 
cukup menekan keraguan Yoona, mematahkan sedikit demi 
sedikit keyakinan bahwa tanpa dirinya, kedua buah hatinya 
pasti baik-baik saja. 


"Mereka juga memiliki banyak teman dan ... seorang kekasih 
yang menyayangi mereka berdua sama bersarnya." 


Dari suara yang bergetar, begitu nampak jika Yoona sedang 
dilanda resah. Bukan, ia tidaklah meragu pada kekasih dari 
putra-putranya. Hanya saja, hatinya begitu berat untuk 
meninggalkan mereka, untuk selamanya. 


Karena setelah malam ini, ketika matahari terbit di esok 
hari, kedua putranya harus mengemban berat kehidupan 
yang sebenarnya. 


"Kau mempercayakan anakmu kepada seorang anak 
remaja?" 


"ika Sehun tidak lagi bersama mereka, setidaknya 
Baekhyun dan Baixian kini telah bersedia untuk saling 
menjaga." 


"Kau akan pergi meninggalkan mereka selamanya." 
"Aku tahu." 


Sudur bibir tipis Yoona tertarik, membentuk senyuman 
pahit, "Aku ingin mereka bisa hidup secara normal, memiliki 
lebih banyak teman, dan tidak dianggap aneh oleh tetangga 
kami. Aku yakin, kedua putraku sosok yang kuat. Mereka 
akan baik-baik saja tanpaku." 


B & B BYUN 


Sedikit spoiler untuk chapter selanjutnya yang pada 
akhirnya Jesi memutuskan untuk tetap melanjutkan cerita 
ini 


Mohon maaf atas menghilangnya jesi dari sekian lama dan 
menggantungkan cerita ini 


Dan terima kasih, untuk kamu semua yang masih mau baca 
cerita ini 


Mungkin para pembaca sudah lupa dari alur cerita ini, oleh 
karena itu Jesi memberi sedikit spoiler, barang kali nanti 
sebelum membaca chapter selanjutnya, kalian mau 
membaca kembali chapter sebelumnya 


Inshaallah, Jesi akan usahakan up cerita ini di minggu- 
minggu ini atau minggu depan, semoga UAS Jesi cepet 
selesai 


Terakhir, 

TERIMA KASIH BANYAK 
JANGAN LUPA SELALU BAHAGIA 
SALAM HUNBAEK SHIPPER 


SEE YA 


